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PENGANTAR PENERBIT

Dari tgl. 27 Agustus sampai dengan 2 September 1964
CC PKI telah menjelenggarakan Konferensi nasional
Sastra dan Seni di Djakarta jang dikundjungi oleh para
sastrawan dan seniman revolusioner dari segenap ‘peadjuru
tanahair. Konferensi ini, Konfcrnas Sastra dan Seni Re-
volusioner (KSSR), adalah konfernas sastra dan seni jang
pertama jang diselenggarakan oleh PKI.

Sebelum KSSR PKI1 sudah bekerdja dibidang sastra dan
geni, dasar® untuk pekerdjaan itu telah diletakkan. Meski-
pun demikian mengingat masih banjaknja tugas? jang
harus dikerdjakan dalam rangka menegakkan dan me-
ngembangkan prinsip ,,berkepribadian dalam kebudajaan”,
maka KSSR ini diadakan.

Banjak bahan berguna tclah disampaikan kepada Kon-
fernas, baik oleh para pemimpin PKI maupun oleh para
peserta KSSR. Kali ini kami terbitkan tiga bahan pokok
jang diutjapkan olch Ketun CC PKI, D.N. Aidit, jaitu
referat jang berdjudul Dengan sastra dan seni jang ber-
kepribadian nasional mengabdi buruh, tani dan pradjurit
dan Kibarkan tinggi® pandji pertempuran dibidang sastra
dan seni revolusioner ! serta Hajo ber-sama® Bung Karno
kita bina kebudajaan jang berkepribadian nasional ! se-
bagai lampiran.

Semoga usaha ini dapat membantu pelaksanaan kepu-
tusan® KSSR.

Djakarta, Desember 1964. -

Penerbit

\
Kawan? jang tertjinta !

Selamat datang saja -utjapkan kepada kawan? jang
datang dari semua pendjuru tanahair.

Kita sekarang berkumpul untuk bertukarfikiran tentang
sesuatu jang pelik, tetapi djuga menarik dan pehting, ten-
tang sastra dan seni. Mendiskusikan soal ini sekarang
adalah amat penting bagi kehidupan bangsa dan bagl
peningkatan perdjuangan ‘revolusioner Rakjat kita.

Tentu ada orang® jang tidak senang melihat setiap ke-
giatan untuk mengembangkan kekuatan Rakjat. Mereka
ber-tanja? dan mendjadi - gusar. Mereka ber-tanja?, ada
apa lagi PKI ini ? Ada® sadja jang mereka perbuat. Tam-
bah lagi pekerdjaan kita untuk membuntutinja. Baru
sadja PKI membikin ,,heboh” dengan terus mengobarkan
kebangkitan gerakan tani di-mana? sebagai akibat ge-
rakan riset jang mereka lakukan. Sebelum itu PKI telah
memusingkan kepala dengan’ ber-matjam? kegiatannja
dibidang organisasi, sampai? orang* djompo dan anak2?
mereka organisasi. Dibidang politik, ada sadja ini-
siatif mereka. Sedjak Federasi Malaya didirikan PKI
sudah mengatakan bahwa itu adalah neo-kolonialis-
me. Sekarang selurub bangsa bangkit mengganjang ,,Ma-
laysia” jang intinja adalah Federasi Malaya. Sekali PKI
menetapkan imperialisme Amerika Serikat sebagai musuh
Rakjat Indonesia jang nomor satu dan paling berbahaja,
maka satu-setengah tahun kemudian selurub bangsa
mengutuk Amerika Serikat. Dan istilah politik baru apa
sadja jang tidak mereka lontarkan ke-tengah? masjarakat,
mulai ,kapitalis birokrat” sampai ,,tuantanah birokrat”,
mulai ,,salahurus” sampai ,salahduduk”, mulai ,setan
desa” sampai »setan dunia”, dan entah apa lagi, dan. .
semuanja tjepat diterima maslarl\at PKI mengatakan per-
aturan ,,26 Mei 1963” itu teror dlbldang ekonomi, masja-
rakat membenarkan pendapat-ini dan mengutuk serta
s,menghukum mati” peraturan itu berdasarkan pengalaman-
nja, sendir1. Ketika Manikebu (Manifes Kebudajaan) muntjul
kaum Komunis seketika itu djuga melawannja dan. tidak
lama.kemudian Manikebu dilarang oleh Presiden Sukarno



atasnama Pemerintah, dan tuntutan Rakjat supaja kaum
Manikebuis diritul makin santer dan luas. ,,Pantjatjinia”
diganjang, tetapi djustru ,,Pantjatjinta” malahan mendja-
di sah kedudukannja, pensahan mana diperkuat oleh pi-
dato Tavip Presiden Sukarno tgl. 17 Agustus jbl. Satu
kali PKl tampil mengganjang Sumitro dalam Musjawarah
Besar Sardjana Dan Ahli Ekonomi, maka musjawarah
itupun mengambil keputusan mengganjang Sumitro, me-
nuntut supaja perguruan? tingg dibersihkan dan teori®
ekonomi reaksioner Sumitro dan dan pengikut? Sumitro.

Sekarang PKI tampil lagi dengan wmisiatit baru: Kon-
fernas Sastra dan Seni Revolusioner (KSSR) jang lang-
sung diselenggarakan oleh CC PKI. Tentu ini ada apa®njal
Mustahil CC PKI langsung mengurusi sastra dan seni!
Tentu ada udang dibalik batu !

Demikian gusarnja mereka melihat inisiatif* Revolusi-
oner.

Bag kita, kawan®, semuanja 1tu hanjalah pembuktian
sudah bertambah baiknja pemaduan Marxisme-Leninisme
dengan praktek kongkrit revolust Indonesia, dan sama-
sekali bukan pembuktian enerzi PKl jang ber-lebih*an.
PKI tidak pernah dan tidak akan kelebihan enerzi dan
samaseckali tidak mengadukan inisiatit jang ber-lebih*an,
tidak meng-ada* Sebaliknja, kita merasa masih kurang
berimsiatit. Dan djustru untuk lebih mengembangkan mi-
siatit, didalam Partai kita sckarang sedang berdjalan kam-
panje untuk mengembangkan setjara maximal peranan aktif
kesedaran subjektil semua anggota Partai. Ini berarti pe-
nondjolan peranan individu dalam kegiatan kolektit, supaja
tiap? angeota Parta lebih kreatit dan lebih banjak inistatif
dalam rangka meningkathan kreativitet dan inisiatit ko-
lektif masing® [nisiatif* kita sekarang baru terbatas pada
jang paling perlu, sesuai dengan tuntutan® jang paling
mendesak dari perdjuangan revolusioner Rakjat kita. Djuga
konfcrensi ini kita adakan karena tuntutan? jang terus me-
ningkat. karena "rising demands” daripada perdjuangan re-
volousioner kita.

Konferensi sastra dan seni ini adalah konferensi sastra
dan seni pertama jang diselenggarakan oleh Comite Central
sedjak PK! didirikan 44 tahun jang lalu dan sedjak PKI
dengan sedar memimpin gerakan kebudajaan Rakjar 14
tahun jang lalu, jaitu sedjak berdirinja Lekra (Lembaga Ke-
budajaan Rakjat) pada tanggal 17 Agustus 1950. Konfe-
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rensi ini kita adakan dalam rangka melaksanakan salahsatu
resolusi Pleno ke-Il CC pada achir tabun 1963 tentang
Konfernas Sastra dan Seni, dan dalam rangka menjambut
pidato Tavip Presiden Sukarno jang antara lain menekankan
tentang pentingnja pelaksanaan prinsip ,,berkepribadian
dalam kebudajaan”. -

Sekalipun konferensi sematjam ini baru untuk pertama
kali kita adakan, bukaplah berarti bahwa dengan ini kita
baru mau memulai meletakkan dasar® sastra dan seni re-
volusioner kita. Dasar?nja sudah diletakkan 14 tahun jang
lalu dalam Mukadimah Lekra dan kemudian disempurna-
kan oleh Kongres Pertama Lekra tahun 1959. Dalam
Kongres Lekra jang bersedjarah ini, setelah menganalisa
perkembangan Lekra sedjak ia didirikan, Kawan Jubaar
Ajub, Sekretaris Umum Lekra, jang kemudian diperkuat
oleh Kawan Njoto, menjimpulkan bahwa sudah ada se-’
mua sjarat jang diperlukan untuk bekerdja .lebih banjak,
lebih baijk dan lebih berguna bagi kebudajaan, bagi Rak-
jat dan revolusi. Ini .menundjukkan bahwa Lekra kita
sudah dewasa, sekalipun usianja baru 9 tahun ketika itu.

Inisiatif kita mendirikan Lekra 14 tahun jang lalu ter-
niata sangat tepat. Kita tidak dapat membajangkan betapa.
isi dan rupa sastra dan seni Indonesia sekarang seandainja
tidak ada Lekra.

Sekalipun Lekra baru mempunjai Anggaran Dasar se-.
sudah berusia 7 tahun, tetapi kebudajaan Rakjat, chusus-
nja sastra dan semi jang bersifat kerakjatan, dengan sen-
djata Mukadimah itu sadja telah berkembang relatif sangat
tiepat dan pada pokoknia terpimpin baik. Ini membuktikan
bahwa sastrawan dan seniman Rakjat menerima baik
pimpinan Partai. ’

Mukadimah Lekra menundjukkan kematangan politik
dan kedewasaan pengertian PKI tentang kebudajaan Rake
jat serta peranannja .dalam perdjuangan revolusioner.
Soal? azasi mengenai kebudajuan Rakjat didjawab dengan
baik dalam Mukadimah itu. B g

Keanggotaan Lekra jang 14 tahun jang lalu hanja terdiri
dari beberapa orang, dapat dihitung dengan djari sebelah
tangan, sekarang sudah lebih dari 500.000. Dan. anggota®
ini bukan liar, mereka. tergabung dalam organisasi massa.
kebudajaan masing? atau terorganisasi dalam Lembaga?
Sastra dan Seni dari Lekra. Satu perkembangan jang se-
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irama benar dengan derap langkah kemadjuan Partai kita.
Satu prestasi jang membesarkan bati kita, jang membikin
irihatt sckutu” dan membikin nsau serta djengkel musun2?
kita Kcepada sckutu? kita berkata, bahwa perkembangan
Lekra menguntungkan kita bersama, memperkuat front
Manmipolis dibidang kebudajuan. Mari, djuga dibidang ni
kita menzadakan kompetisi Manipolis. Biasanja dalam
tinp® kompetisi mesti ada jang kalah dan ada jang menang,
tetapi datam kompetisis Mampolis Rakjat hanja mengenal
menang karcna kebudajaannia mendjadt madju dan front
Mantpohs bertambah kuat oleh kompetisi? kita.

Djadi. dusar? sastra dan scni Rakjat jang tepat sudah
diletakkon dan perkembangannja, baik mengenai segi me-
luas mavpun seg meningginja, sudah menggembirakan,
Sckarang, apa lagi jang barus kita bitjarakan dalam kon-
ferensi ini ?

Ada dan banjak, kawan® Partai selalu mengadjar kita,
bahwa kita tidak boleh puas dengan apa jang sudah kita
tjapai. Memang banjak jang sudah kita tjapai dengan be-
kerdpa keras selama 14 tahun im, tetapi masih djaub lebih
banak jane harus kita kerdiahan. Berbitjara tentang sastra
dan sent Rokjat, kita tak tahu berapa luas dan berapa
dulam jare kita bitjarakan, karena kita berbitjara tentang
Rakpt vo sendir,

Didalam Partai kita sckarnne sedang diadakan gerakan
pembetunin fikiran melawan penjakit puasdiri dalam rangka
peneintenre it an pembadjaan-diri dan pendidikan-diri, dalam
rangha mendjndikan diri kita masing? Komunis jang baik
dan lebih beik lagl, scbagai djowaban terhadap adanja
eccdiaky mau menempuh “djalin revolusi” jang mudah dan
cnak pada sementara kader” Partai. Bagi orang revolusi-
onct dinian jang mudah dan cnak pasti bukan djalan jang
tepat. Membongkar setjara revolusioner masjarakat lama
jang sudah ber-abad® umurnja dan menggantinja dengan
jang baru samasekali dan jang baik bagi Rakjat pasti bukan
pekerdjaan jang mudah, pasti bukan djalan jang bertabur
bunga. Mecreka jang diuntungkan oleh masjarakat lama
tidak akan membiarkan Rakjat mengganggu kesenangan-
nja, mereka akan mati?an melawan Rakjat jang berdjuang.
Pengalaman revolusi Agustus '45 dan pengalaman perdju-
angan Rakjat Indonesia untuk menegakkan kedaulatan
dalam politik, berdiri diatas kaki sendiri dalam ekonomi
dan berkepribadian dalam kebudajaan achir? ini memberi

8

kan bukti® jang sangat kuat bahwa kaum imperialis jang
dikepalai Amerika Serikat tidak akan pernah membiarkan’
Rakjat Indonesia menempuh djalan jang dipilihnja sendiri.
Mereka sudah, sedang dan akan terus berusaha’ mengha-
langi djalan jang sedang ditempuh oleh perdjuangan
revolusioner Rakjat Indonesia. Ini harus senantiasa hidup
dalam fikiran setiap orang revolusioner Indonesia, termasuk
sastrawan dan semman revolusioner.

Gerakan melawan penjakit puasdiri sangat penting bagi’
semua anggota Partai, terutama kader?nja, karena kita
tidak mau mandeg, kita mau madju terus dan madju
dengan langkah? jang lebih tegap dan lebih pandjang. Arti-
penting gerakan ini lebth besar lagi bagi para sastrawan
dan seniman serta pekerdja® kebudajaan revolusioner lain-
nja, karena pembentukan diiwa, semangat, kesedaran, mo-
ra] dan watak anggota? Partai dan massa Rakjat banjak’
tegantung pada bantuan mereka. Mereka dapat banjak.
membantu dalam usaha kita mengembangkan peranan aktif
kesedaran subjektif para anegota Partai. Inti daripada
gerakan melawan penjakit puasdiri adalah perdjuangan
membela ideologt proletar dari pengaruh? fikiran dan watak
non-proletar. Dengan melakukan gerakan ini berarti kita
memperbarui dan mem‘}erkuat kesetiaan kepada kearifan-
nenekmojang kita, jaitu : Ber-rakit® kehulu berenang-renang
ketep:an, ber-sakit® dahulu ber-senang® kemudian. Dan
kesetiaan kepada apa jang sering kita katakan, bahwa
,.Se-baik®*nja pekerdjaan kita, tidak mungkin tjukup baik
bagi proletariat”. Dielaslah betapa tinggi tuntutan Partai
kepada sastrawan? dan seniman? Komunis serta sastrawan®
dan seniman? revolusioner pada umumnia. Tetapi betapa
mulia pula mereka dimata dan dihati Partai dan Rakjat.
kita. ‘

Kawan?. Diuga peribahasa kita mengadjarkan: Dalam
laut dapat diduga, dalam hati siapa tahu. Dalam dunia
modern sekarang laut jang se-dalam®nia mudah diukur,
dan bahkan angkasa dapat diuk ir. Tetapi tidak "ada dan .
tidak akan ada alat modern jang bagaimanapun jang dapat
mengukur hati Rakjat. Hati Rakjat hanja dapat diukur
dengan hati. Fikiran Rakjat hanja dapat diselami dengan
fikiran. Oleh karena itu masalah mengintegrasikan diri
dalam fikiran dan perasaan dengan massa Rakjat adalah.
masalah jang paling pokok bagi para sastrawan dan seni-
man revolusioner, Untuk ini kita barus mementingkan turun
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kebawah (turba) untuk mengadakan riset. Tetapi kita tidak
mungkin merniset semua jang perlu kita ketahui. Untuk itu
usia kita terlalu pendek, sedangkan jang harus kita selami
dan ketahur begitu banjaknja. Oleh karena itu, dengan

tidak menunggu kesempatan turba untuk mengadakan riset -

jang tentu harus selalu kita usahakan, kita harus menambah
pengetahuan kita dengan banjak beladjar dan banjak ber-
tukar fikiran.

Untuk 1tulah, untuk saling beladjar dan bertukar fikiran,
kawan- Kkami undang. Kami jang sekarang memegang
putjuk prmpinan Partai kita tidak mempunjai pretensi bah-
wa kams tahu segala. Kalau kami sekarang mempunjai
pengetahuan dan pengertian serba sedikit tentang sastra
dan seni jang diperlukan, maka hal ini adalah djuga berkat
bantuan kawan® selama ini.

Untuk memudahkan djalannja diskusi saja akan mem-
berikan sekedar pengantar tentang :

(1) Sediarah pengintegrasian sastra dan seni revolusi-
oner dengan massa Rakjat pekerdja ;

(2) Dengan sastra dan semi jang berkepribadian nasio-
nal mengabdi buruh, am dan pradjurit, menjelesaitkan
revolust nasional-demokratis dalam menudju ke Sosialisme;

(3) Penginiegrasian sastrawan dan seniman dengan
massa Rakjat pekerdja merupakan sjarat mutlak dalam
melaksanakan garis politik jang tepat dengan penuangan
dalam bentuk artistik jang tinggi.

_ Tentang hal* inilah pidato imi saja landjutkan,
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SEDJARAH PENGINTEGRASIAN SASTRA DAN
" SENI REVOLUSIONER DENGAN MASSA
' RAKJAT PEKERDJA

Dimuka sudah saja katakan, bahwa berbitjara tentang
sastra dan seni Rakjat sama halnja dengan berbitjara ten-
tang Rakjat itu sendiri, tentang sesuatu jang boleh dibilang
sudah ada sedjak Rakjat itu ada. Demikian pula, berbitjara
tentang sastra dan seni revolusioner sama halnja dengan
Dberbitjara tentang sesuatu jang boleh dibilang sudah ada
sedjak gerakan revolusioner itu ada dinegeri kita

Pengintegrasian sastra dan seni revolusioner dengan
kaum buruh, kaum tani dan Rakjat pekerdja lainnja sudah
ada sedjak adanja gerakan revolusioner modern dinegeri
kita, jaitu dimulai sedjak awal abad ini. Ini tidak bisa lain,
karena kaum revolusioner iang bergerak dibidang politik
dengan sedar menggunakan media pers dan berbagai ben-
tuk kesenian untuk keperluan agitasi dan propagandanja.
Sarekat Islam (didirikan tahun 1912) pada tahun? permu-
laan," serikatburuh? jang dipimpin oleh ISDV (1914) dan
PKI (1920), Sarekat Rakijat (SR) jang dipimpin oteh PKI,
dan PKI sendiri, jang semuanja merupakan gerakan massa
jang tjukup luas, telah mempunjai pengaruh jang besar
terhadap perkembangan sastra dan seni Indonesia. Sesudah
SI, SR dan PK1 dilarang, ‘peranan mengorganisasi dan .
memobilisasi massa sefjara terbuka diteruskan oleh PNI
dan Partindo jang dipimpin oleh Bung Karno, dan kemudi-
an oleh Gerindo. Kader? gerakan massa bekerdja di-tengah?
Rakijat, tidak terketjuali dikalangan seniman® Rakjat de-
ngan mengorganisasi dan mempengaruhi perkumpulan?
kesenian, terutama drama Rakjat. -

Diwaktu kegiatan politik ‘revolusioner dilarang, kader?
revolusioner banjak jang bergerak dalam rombongan? ke-
senian jang berupa drama Rakjat, perkumpulan musik,
péntjaksilat, dsb. Mereka djuga bergerak dalam badan?
pendidikan seperti Taman Siswa, Perguruan Rakjat dsb.
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Proses pengintcgrasian sastra dan seni dengan gerakan
revolusioner pada masa v datang dari dua djurusan,
Pertama, dari rombongan folklor, jang karena kekreatitan
Rak!at sendiri dan berkat pengaruh gerakan revolusioncr,
meningkat mendjadi drama Rakjat jang mengintegrasikan

din dengan gerakan revolusioner, seperti misalnja ludruk, ~

ketoprak, reog (Djawa arat), dsb. Bersamaan dengan ber-
kembangnja drama Rakjat, berkembang pula tjabang? ke-
senian Rakjat lainnja scperti tari, musik, sastra, dll.

Drama Rakjat dan berbagai bentuk wajang jang dibawah
pengaruly kaum revolusioner telah” memainkan peranan
Jang positif, misalnja dalam menanamkan rasa tjinta tanah-
air dan anti-kolonialisme. tjinta kebenaran, tjinta keadilan,
heroisme, anti-kemaksiatan dsb. Seniman? drama Rakjat
dan pewajangan telah melahirkan banjak kritik-sosial, ter-
utama jang berupa satire {sindiran) dalam. bentuk pantun?
atau Iclutjon® sindiran terhadap alat? kekuasaan kolomal
Belanda dan fasis Djepang jang dibentji Rakjat. Djuga
terhadap praktck? tuantanah seperti idjon, lintahdarat,
pologoro. pantjen, dll. Seniman? satiris dari drama? Rakjat
sangat ditjintai oleh penontonnja jang terdiri dari Rakjat
pekerdja dan sebaliknja sangat dibentji oleh. pemerintah
kolonial serta musuh* Rakjat lainnja Pemain ludruk iang
sangat terkenal, jaitu Tjak Durasim telah dibunuh oleh fasis
Dijepang karena kritik? satirisnja jang tadjam terhadap ke-
kuasisan Dijepang. Djuga dalang? banjak jang harus ber-
kenalan dengan pendjara kolonial. .

Kedua, dari kalangan intelektuil dan seniman revolusi-
oner jang bergerak dibidang djurnalistik, polemik, karika-
tur, tierpen, essai, novel musik dsb. Tak dapat disangkal
peranan penting W.R. Supratinan jang telah mentjiptakan
fazu ,.Indoncsia Raja™ dan lagu? revolusioner lainnja.
Djuga tak dapat disangkal bahwa dengan buahtangan?
Supratman dimulailah dalam kehidupan musik modern di-
negeri kita ,,musik untuk Rakjat” atau ,,musik untuk re-
volusi”. Pun tak dapat disangkal bahwa Hadji Mukti, Tirto
Adhisurio dan Mas Marco Kartodikromo adalah pelopor?
sastra. modern  Indonesia. Dengan buahtangan? mereka
dimulailah dalam kesusastraan modern dinegeri kita prinsip
,sastra untuk Rakjat”.

Dart urman singkat diatas dapat kita simpulkan tentang
Sl}(l:lh ditanamkannia tradisi revolusioner dalam kesenian
kita, jaitu pemaduan scijara kreatif warisan kesenian
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nenekmojang dengan pembaharuan jang revolusioner, jang

sesuai dengan tuntutan gerakan revolusioner. Djuga telah

ditanamkan tradisi sastra dan seni mengabdi Rakjat peker-
dja. Dengan demikian prinsip ,,berkepribadian dalam ke-

. budajaan” dan prinsip ,,seni_untuk Rakjat”. bukanlah se-
suatu jang asing bagi Rakjat Indonesia.

Rakjat Indonesia tidak hanja kreatif dalam menerima
warisan nenekmojang, tetapi djuga dalam menerima jang
datang dari luar. Kerontjong jang sekarang sudah mendjadi
milik Rakjat Indonesia diseluruh Nusantara merupakan

" tjontoh kreativitet dalam menerima jang datang dari luar.

Pun wajang, gambus, terbangan (rebana) dan arsitektur
tidak diterima ,,sebagaimana adanja” sadja. Demikian pula
bentuk? kesenian lainnja, baik jang datang dari Barat
maupun jang datang dari negeri* Timur, semuanja diterima
dengan melalui proses penjesuaian dengan kepribadian
Rakijat Indonesia sendiri. Ada jang boleh dibilang sudah

_ selesai proses penjesuaiannja, dan ada jang belum selésai

serta masih lambat sekali' djalannja.

Dengan sendirinja, ketiadaan pimpinan jang tepat telah
menjebabkan kekurang-sempurnaan, baik dalam memper-

" barui warisan nenekmojang maupun dalam menerima

jang datang dari Juarnegeri. Tetapi dasar jang' positif telah
diletakkan, jaitu dengan bertitiktolak dari kepribadian
sendiri berusaha uniuk mengadakan pembaruan apa jang
diwarisi dari nenekmojang dan bersedia menerima jang
dari luar dengan lewat proses penjesuaian.- Dengan demi-
kian dapat disimpulkan, bahwa Rakjat Indonesia menolak
dogmatisme dalam sastra dan seni, baik dogmatisme ter-
hadap warisan nenekmojang maupun dogmatisme terhadap
jang datang dari luar. Rakjat Indonesia mendjundjungtinggi

" kepribadiannja sendiri, dan menolak baik konservatisme

maupun nihilisme dalum sastra dan seni. :
Revolusi Agustus 1945 telah membukakan kemungkin-
an-kemungkinan baru -jang luas bagi perkembangan sastra
dan seni revolusioner. Setjara spontan semua bidang ke-
senian telah mengalami perkembangan dan umumnia telah
mengabdikan diri kepada revolusi. Drama Rakjat, tejutama
ludruk, ketoprak, reog dan dagelan (bebodoran) bermun-
tjulan dan berkembang di-mana’ serta giat ambilbagian
di-front? pertempuran dalam mengobarkan semangat pra-
djurit dan kaum gerilja. Djuga pelukis? dengan poster? dan
tjoretan? dindingnja ikut mengobarkan semangat revolu-
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sloner Rakjat. Tetapi, karena ketiadaan pimpinan revolusi-
oner dalam gerakan kebudajaan, chususnja ketiadaan pim-
pinan PKI, kesempatan jang sangat baik itu tidak membawa
kemadjuan jang besar pada perkembangan kebudajaan,
chususnja pada sastra dan seni revolusioner.

Sampai tahun 1950 boleh dibilang PKI tidak memberi=
kan pimpinan kepada perkembangan sastra dan seni revo-
lusioner. Baru dalam tahun 1950, djadi sesudah revolusi
menurun dan sudah banjak orang jang tadinja ambilbagian
dalam revolusi meninggalkan revolusi atau sedang siap?
untuk meninggalkan revolusi, kaum Komunis tampil
memberikan pimpinan pada gerakan kebudajaan Rakjat
dengan mendirikan Lekra. Disatu fihak ini menundjukkan
kesedaran jang datangnja terlambat, tetapi difihak lain ini
adalah hasil pengendapan dan peladjaran selama revolusi
Agustus 1945, dan merupakan tekad bulat untuk mene-
ruskan revolusi dengan djalun jang lebih baik, jaitu dengan
menjusun front kebudajaan disamping front® lain jang
djuga mulai digalang atau digalang kembali pada waktu
jang hampir bersamaan. Lekra telah memainkan peranan
jang penting dalam mentjegah kemerosotan lebih landjut
dari gerakan revolusioner dinegeri kita.

Lekra didirikan ketika didalam PKI sedang berlangsung
perdjuangan intern jang sengit melawan oportunisme ,,kiri”
dan kanan. Lekra merupakan perwudjudan dari usaha
sajap Leninis dalam PKI ketika itu dan sekaligus merupa-
kan salahsatu perwudjudan daripada meningkat dewasanja
PKIL

Berdirinja Lekra merupakan kemenangan daripada satu
azas, merupakan bukti kesedaran dan kejakinan akan
datangnja kemenangan. Terutama sedjak tahun 1951, jaitu
tahun kelahiran kembali PKI, pengintegrasian sastra dan
seni dengan massa Rakjat pckerdja dan gerakan revolu-
sioner berdjalan dengan terpimpin. Sedjak itu front kebu-
dajaan memainkan peranan jang sangat penting dalam
barisan progresif. Danr djika sedjak tahun 1951 perkems-
bangan situasi politik Indonesia terus menaik, banjak
sukses ditjapai dibidang politik, maka peranan penting
telah ikut dimainkan oleh front kebudajaan jang dipelopori
oleh Lekra.

Seperti sudah saja katakan dibagian muka, Mukadimah
Lekra menundjukkan kematangan politik dan kedewasaan
pengertian PKT tentang kebudajaan Rakjat serta peranane

1

Yja dalam perdjuangan revolusioner. Ini dgbuktikan ol=h
kalimat? dalam Mukadimah jang antara lain mengatakam
behwa .~Rakjar_adaiah satutnja pentjipia .kebudalgall'f, ,
babwa ..,pembangunan kebudajaan Indonesia baru hania
dapat dilakukan oleh_Rakjat” dan bahwa .,Lekra menerima
dengan krins perunggalan® nenekmojang kita, mempela-
diart dengan seksama segala segi peninggalan itu, {er)erti
halnja mempeladjari dengan seksama pula hasil® tiiptaan
kilastk maupun baru dari bangsa lain jang manapun, :lqn'
dengan im berusaha meneruskan setjara kreat_if tradisi
jang agung dari sedjarah dan bangsa kita, rflen'ud{'u kepen-
tjiiptaan kebudajaan baru jang nasional dan ilmiah”. .

Sedjak berdirinja Lekra sudah bertekad untuk membikin
sastra dan seni revolusioner Indonesia memiliki kekuatan
untuk menuangkan djiwa hakiki masjarakat dan abaa kua
" datam bentuk artistik jang. unggr Tekad inilah jang harus
mendjadi tekad tiap® anggota Lekra dan semua sastrawan
dan seniman revolusioner., - s
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DENGAN SASTRA DAN SENI JAN g ] -
BADIAN NASIONAL MEN GABI()}I ngggglu
T@ NI DAN PRADJURIT, MENJELESAI- ’
KAN REVOLUSI NASIONAL-DEMO-
KRATIS DALAM MENUDJU KE
SOSIALISME

Samatra Ut pots et 35 Fonmms oy oot dar
mat aneeyl 23 ruari 1964, antara lain
saja_kemukakan. bahwa kaum Komunis sekarang sedang
bcr‘dj‘uang melaksanakan tiga prinsip : berdaulat dibidang
poh’///\, _lwr:{ir: diatas kali sendiri dibidang ekonorm: a’u;s
berkepribadian dibidang hcbudajaan. Jang saja maksudkan
dengan berkepribadian dibidang kebudajaan adalah l;er-
kepribadian nusi.onul dibidang tersebut, termasuk bidang
lq(?r:r?l dan seninja. Mcng:pa hal ini harus kita perdjuang-
. Seb_ag:'uim:mn kawan? sendiri telah menjaksikan, kaum
imperialis. mulai Belanda, kemudian Djepang dan kini
Amc'nk'u Scrikat, telah dan sedang berusaha mela;ui l;ef-
pagzu tjara dan dialan untuk mematikan kepribadian Rak-
jat Indonesia. Imperialis Amerika Serikat sckarang tidak
hanja merupakan musuh nomor satu Rakjat Ingonesia
karena kedudukan politik dan ekonominja, tetapi djuga
karen;{ dominasinja dibidang kebudajaan, c’hususnja cjlil;i-
dang ilmu, film, musik dan lektur.. Seiring dengan neo-
kolppmlmnc jang mercka djalankan dibidang ekogomi dan
politik, 'mcrf:k'a mengintensifkan agresinja terhzidap Rak.jat
Inc!oncsm gllbldzmg kcbudajaan. Usaha? mereka ini dibantu
setjara aktif oleh kakitangan®nja didalamnegeri, jaitu kaum
komprador, kapitalis birokrat dan tuantanah, ,Usahaz ter-
sebut merdapatkan angin baik dari kegiatan kaum revi-
f:;(;)mr mm:(ern 1jung belakangan  ini mberembes kedalam
uh gerakan kias i i X
tubuh ger: banggla?. buruh internasional dan gerakan ke-
Km'mz. revisionis bukan hanja tidak melawan kebudajaan
imperialis, tetapt mercka bangga kalau berhasil mendjiplak
atau membikin barangtiruan (surrogaat) dari kebudaj(;an
imperialis. Mereka sunggul telah berbuat banjak dalam
melantjarkan kemerosotan moral dan ideologi generasi
muda negeri?nja, mercka telah meratjuni pewarfs2 daripada
16
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revolusi negeri mereka masing®. Dengan demikian per-

buatan kaum revisionis tjotjok benar dengan perhitungan

. kaum imperialis, jaitu bahwa generasi® kemudian akan

mengchianati revolusi Sosialis, dan dengan sendirinja
memenuhi harapan® kaum imperialis.

Dengan bantuan sastrawan? dan seniman? sewaannja
didalamnegeri, antara lain mereka jang berkerumun dise-
kitar Manikebu, imperialisme Amerika Serikat menjebar-

kan ideologi reaksioner dibidang sastra dan seni, dengan

etiket jang ber-ganti®> dan bendera jang berubah-ubah, te-
tapi isinja tetap jang itu? djuga. Mecreka sebarkan teori
humanisme- universil, jang mengadjarkan ,tjinta kepada
sesama manusia”. Mereka mengadjarkan kemanusiaan jang
abstrak, sekalipun maksud mercka kongkrit. Menurut kaum
Manikebuis, se-djelek? manusia, misalnja Tengku Abdul-
rachman dan Lyndon Johnson, masih bersinar ,.tjahaja
Ilahi” didalam dirinja, masih ada segi? baiknja. Oleh kare-
na itu orang® sematjam itu djangan dimusuhi, malahan
harus diselamatkan. Demikianlah tjara mereka mengebiri
adjaran Manipol agar Rakjat tidak mengenal dan tidak
melawan musuh®nja. '

Menurut kenjataan didalam masjarakat berklas, seperti
dalam masjarakat Indonesia sekarang, hanjalah terdapat
kemanusiaan jang berwatak klas dan tidak ada kemanu=
siaan jang terlepas ‘dari klas. :

Kaum Komunis mendjundjung kemanusiaan, jaitu .ke-
manusiaan proletariat, kemanusiaan massa Rakiat, scdang-
kan kaum imperialis dan tuantanah mendjundjung kema-
nusiaan burdjuis dan kemanusiaan feodal. Dan bila diteliti
Jebih djauh, kemanusiaan jang di-djadja?kan kaum reaksi-
oner itu tidaklah lain daripada akal busuk untuk memper-
pandjang umur sistim penghisapannja. Oleh karena itu,
humanisme kita harus mendidik Rakjat tidak hanja untuk
mentjintai, tetapi djuga sekaligus untuk membentji, jaitu
mentjintai sesama massa Rakjat dan sebaliknja membentji
kaum imperialis, kaum tuantanah dan kaum rcaksioner
lainnja, mentjintai perdjuangan revolusioner untuk meram-
pungkan tugas? Revolusi Agustus 1945 sampai ke-akar2nia
dalam perdjuangan menudju ke-Sosialisme dan sebaliknia
membentji kaum kontra-revolusioner jang menghalang-
halangi terlaksananja tugas tersebut serta berkehendak
mempertahankan sistim penghisapan imperialis dan feodal
jang ada. :

Sedjalan dengan menjebarkan humanisme universil,

17




ideologis? imperialis menjebarkan kosmopolitanisme dan
nihilisme nasional, seolah-olah ada manusia¢ aneh Jjang
bisa dilahirkan dimuka bumi tanpa mendjadi penduduk
sesuatu neger1, tanpa mendjadi anggota sesuatu masjara-
kat dan tanpa termasuk dalam sesuatu klas atau golongan
dalam masjarakat. Bersamaan dengan itu mereka sebarkan
sovinisme jang bertentangan dengan internasionalisme,
seolah-olan ada manusia® aneh jang hanja mendjadi pen-
duduk saliahsatu negeri tanpa sekaligus mendjadi penduduk
dunia,

Mereka djuga mengobarkan provinsialisme, separatisme
dan rasialisme tidak hanja dibidang politik tetap1 djuga
dibidung kebudajaan untuk menggerowoti keutuhan persa-
tuan nasional Rakjat Indonesia.

Pendeknja, dengan tindakan?nja itu kaum imperialis
Amerika Serikat dengan bantuan kaum reaksioner dida~
lamneger: ingin menolong kedudukannja jang sudah gojah
dibidang politik dan ekonomi, ingin meneruskan penindas-
an dan penghisapannja terhadap Rakjat Indonesia dengan
djalan menumpulkan patriotisme revolusioner Rakjat da-
lam melawan imperialisme.

Serangan djahat kebudajaan imperialis Amerika Serikat
tidak kalah berbahajanja dibandingkan dengan agresinia
dibidang politik, ekonomi ataupun militer. Malahan dalam
batas? tertentu dan dalan: keadaan? tertentu tembakan
»pelor mas™ itu lebih berbahaja daripada tembakan pelor
besi. Kewaspadaan Rakjat terhadap bahaja pelor besi lebih
tadjam djika dibandingkan dengan kewaspadaan terhadap
bahaja ,,pelor mas”. Ini terbukti dari kenjataan? jang kita
saksikan saban hari. Banjak orang? dan go.ongan? jang
sudah revolusioner atau sudah Manipolis dalam pandangan
politiknja. hakekatnja masih bersikap reaksioner djika di-

Kepada para sastrawan dan seniman revolusioner saja
minta perhatian chusus mengenai anak? kita. Anak? Ralqat
pekerdja sekarang memang masih ikut merasakan derita
hidup bersama dengan orangtua mereka, tetapi .mereka
sudah tidak mengenal lagi kolonialisme jang telandjang: se-
perti kita dulu mengenal kelonialisme Belanda dan fasisme
Djepang. Mereka sekarang hidup .da]am neo-kolonialisme
jang penuh dengan kemunafikan, jang kedjahatannja oleh
anak? tidak mudah diketahui, apalagi jang merembes lewat
saluran ,,kebudajaan”. Padahal anak? kita adalah pelaksa-
na-pelaksana revolusi dan kemudian akan mendjadi .pe-
waris? dan penerus? revolusi. Baik sukses revolusi nasional-
demokratis maupun sukses revolusi sosialis dan pemba-
ngunan Sosialisme dincgeri kita akan banjak tergantung
pada anak? kita, Oleh karena itu anak® Rakjat pekerdja
Indonesia memerlukan kehidupan sastra dan seni, memerlu-
kan batjaan, musik, film, drama dan kegiatan? sastra Slaq
seni lainnja jang dapat membantu mereka untuk mendjadi

" pelaksana dan kemudian mendjadi pewaris dan penerus

revolusi jang dapat dipertjaja. Adalah kewadjiban para
sastrawan dan seniman dewasa ini untuk memberikan san-
tapan kulturil dan bimbingan kreatif kepada anak? Rakjat

- pekerdja. :

Kawan? jang tertjinta !

Kita menjaksikan masih adanja sastrawan? dan seniman?
Indonesia jang selain mengagumi dan mengagung-agungkan
apa sadja jang datang dari Barat, djuga meremehkan sastra

" dan seni Rakjatnja sendiri. Kaum nihilis kebpdajaan ini
. berpendapat bahwa sastra dan seni Barat itu baik, bermutu

tinggi dan indah, sedang sastra dan seni Indonesia djelek,

bermutu rendah dan tidak indah. Barat jang didjundjung
diatas kepala kosongnja ‘itu tidak lain adalab Barat im-
" perialis. Mereka setjara latah meniru mentah? apa jang
datang dari Barat, dan sebaliknja tidak berusaha untuk
mengenal, menggali dan menjaring serta menge_mbangkz}n
milik nasionalnja sendiri. Lebih djauh mereka tidak hanja
meniru gajanja, tetapi bulat? mendjiplak segala kebreng-
sekan, kebedjatan dan kebobrokan ideologi jang terkan-
dung didalam kebudajaan imperialis jang dekaden.lMere!(a
- lebih mahir menjanjikan lagu? Barat daripada lagu® Rak]a@
Indonesia sendiri. Mereka lebih bangga perdansa-dan§1
-getjara Barat, tetapi malu menarikan tari’an Indonesia
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tindjauv dari sikap kebudajaannja. Malahan masih ada

7~ 4Sjantara kader? Partai kita, berikut keluarganja, jang sam-

i 9 pz;(i sekarang setjara kebudajaan masih belum memiliki

sikap jang tepat. [nilah jang sering disebut ,,politik _kiri,

kebudajaan kanan”. Oleh sebab itu, bagi kadef? PK1 tidak

w” s ly sadija perlu terus mengasah ketadjaman perasaan politik~

nja, tap: djuga perlu terus mengasah ketadjaman perasaan

+~"\ip kebudajaannja. chususnja perasaan sastra dan seninja,

- ‘w‘”’ “Dalam rangka kita sekarang membangun keluarga? Komu-

@S »»“'EH\’A‘ nis, peranan 'sastra dan sent revolusioner adalah sangat
Y penting,

¢ (‘vi\}u :
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scndiri. Pendeknja, mereka setjara rochaniah telah men-
djadi tawanan djinak dari kaum imperialis, dan malahan
berangsur-angsur mendjadi serdadu sewaannja jang setia.
Perbuatan mereka sepenuhnja bertentangan dengan sifat
Rakjat Indonesia jang pandai memilih dan kieatif dalam
menerima jang datang dari luar. Dari mereka tidak dapat
kia harapkan sesuatu untuk mengemoangkan kebudajaan
jang berkepribadian, sebab ljustru mereka termasuk orang?
jang membantu kaum imperialis dalam usaha hendak mems-
bius dpwa Rakjat dan membunuh kepribadiannja dengan
alat kehudajaan. Ini dapat kita lihat dari tindakan? mereka
ketika bangkitnja kesedaran Rakjat mengganjang kebuda-
jaan imperialis Amerika Serikat belakangan ini, dan meng-
gcroranja semangat untuk menegakkan kembali kepribadian
nasionat dibidang kcbudajaan, Mereka menentang aksi?
patriotik seperti aksi boikot film? Amerika Serikat dengan
~alasan®” jang mentertawakan dan kerdil. Dan setelah
musik ngak-ngik-ngok tidak boleh didjadjakan, mereka
kembali ke-, kepribadian nasional” menurut tjara mereka,
Mercka mengaransir dan membawakan lagu? Indonesia
menurut gaja ngak-ngik-ngok. Sebagai hasilnja lahirlah
»Bengawan  Solo”  jang dirock-'n-roll-kan, ,,Tirtonadi”
jang di-twist-kan, dan lagu? anak? jang dibrengsekkan.
Mereka djuga ,,mentjiptakan” lagu? Indonesia ,,populer”
dan tagu® daerah, tetapt hanja kata?nja sadja jang
Indonesia atau cacrah, sedangkan ritme dan melodinja
adalah ngak-ngik-ngok. Demikian pula setelah rock 'n roll,
twist dan tarian? jang lebih mengandung kebinatangan
daripada kemanusiaan ditentang oleh massa, mereka
mengadakan semayam rock 'n roll atau twist ,,nasional”
jung diiringi oleh musik agak-ngik-ngok ,,nasional”. Me-
rcka bukan hanja tidak berhenti menterdjemahkan buku3?
Burat jang mempropagandakan rasialisme, banditisme dan
gangsterisme kedalam bahasa Indonesia, tetapi mereka be-
lakangan ini lebih getol menulis roman? pitjisan dan tjerita?
Konuk jang isinja serupa tentang Indonesia, dengan me-
rcka” bandit® dan gangster? 3 la Amerika di Indonesia.
Tindukan mereka tu tiduk lain adalah ,,meng-Indonesia-
kan” kchudajoan imperialis Jdengan segala kebedjatan dan
kemerosotan ideologinja. Hal ini lebih djahat dan lebih
berbahiajn, karcna daja merusaknja bertambah besar dan
bertumbah tiepat daripada kebudajaan imperialis jang asli.
Tindakan mereka itu tidak sesuai dengan maksud membina
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kebudajaan jang berkepribadian nasional. Mercka merusak
kepribadian nasional, merusak moral dan menumpulkan
semangat perdjuangan revolusioner Rakjat Indonesia, ter-
utama sekali pemuda-pemudi Indonesia. Karenanja, tindak-
an mereka harus kita lawan dan kita telandjangi habis-an.

Disamping itu memang kitapun mengetahui adanja
sementara sastrawan dan seniman jang setjara tidak sedar
melakukan kesalahan jang serupa dalam ukuran jang lebih
ringan. Didorong oleh keinginannja untuk mpngen)bangkztn
kebudajaan Rakjat Indonesia, mereka berorientasi kekebu-
dajaan Barat jang dianggapnja madju dan bermutu. Sudap
barang tentu keinginannja itu tidak terkabul, karena di-
samping sudah salah djalan, jaitu akan membina kepri-
badian nasional melalui Barat, ditambah lagi salah-pilih,
jaitu keliru mengambil ampas kebudajaan Barat dan.bukan
sari-patinja jang baik. Mereka tidak bisa memlsahkar_l
antah dari beras. Memang dalam batas? tertentu se-olah?
tertjapai kemadjuan? dalam karja’nja, tetapr sebenarnja
kepribadian nasional -jang di-idam*kannja itu tidak terte-
mukan. bahkan mereka djauhi. Mereka sendin djustru ke-
hilangan kepribadian. sedang karja® mereka hanja merupa-
kan klise? dan “duplikat? belaka dari kebudajaan .Buarat.
Terhadap kaum nihilis kebudajaan jang tidak sedar i
kita harus bersikap ‘sabar menjedarkan mereka. bahwa
mereka salah-djalan dan salah-pilih, dan harus kita tun-
djukkan dialan jang,tepat 1ang seharusnja mereka temnuh.

Agresi sastra‘ dan ‘seni imperialis hanjalah dapat kita
lawan dan kita kalahkan dengan sastra dan sem jang ber-
kepribadian nasional Sastra dan seni jang kepribadiannja
kuat tidak hanja tahan dan mempunjai kekebalan terhadap
pengaruh merusak dari kebudajaan imperialis, tetapi leblp
dari itu djuga mempunjar kemampuan untuk setjara aktif
melawan dan mengalahkan kebudajaan imperialis

Jang kita_maksudkan dengan sastra dan seni jang ber-
kepribadian nasional adalah sastra dan seni jang_luhu dari
tradisi_patriotisme revolusioner Rakjat Indonesia sendiri,
jang mentjerminkan tradisi dan adat-istiadat bangsa sen-
diri, bertema nasional dan melukiskan aspirasi® nasional
Rakiat indonesia jang revolusioner.

Bidang? sastra dan sem termasuk bidang? terpenting
daripada pekerdjaan ideologi kita Dan setiap pekerd!aan
ideologi, tanpa  perketjualian, djadi djuga pekerdiaan
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sastra dan seni, harus disubordinasikan kepada kepenting-
an Rakjat Indonesia. Perdjuangan dibidang sastra dan seni
adalah bagian daripada perdjuangan kita dalam meng-
Indonesia-kan Marxisme-Leninisme, bagian daripada per-
djuangan kita dalam mendjalankan revolusi setjara kreatif,
dalam mentrapkan kebenaran universil Marxisme-Lenin-
isme pada kenjataan? spesifik negeri kita, mentrapkan
dengan sepenuhnja memperhitungkan sedjaran dan situasi
aktuil negen kita, dengan sepenuhnja memperhitungkan
kemampuan dan tradisi, tuntutan? dan taraf kesedaran
Rakjat kita. Ini berarti bahwa dalam memetjahkan sesuatu
problim jang kita hadapi, kita tidak seharusnja bersandar
pada formula? atau dalil? jang sudah tersedia, tetapi harus
memahami problim itu setjara tepat dan kena atas dasar
analisa jang ilmiah daripada kenjataan? dan mengambil
tindakan? jang tjotjok untuk memetjahkan problim itu.
Sebagai Komunis kita harus mempeladjari sedjarah
revolusi® dan sedjarah Partai? Komunis diluarnegeri, ter-
utama sedjarah Partai Komunis Uni Sovjet dan Partai
Komunis Tiongkok. Tetap) apa tudjuannja mempeladjari
sedjarah® itu ? Pasti bukan untuk ,,memindahkan” revo-
lusi diluarnegeri itu ke Indonesia, tetapi untuk melaksana-
kan revolusi kita sendiri dengan tjara jang lebih tepat,
supaja kita dapat menarik peladjaran? jang baik dan tidak
membikin kesalahan? jang pernah dibikin oleh kaum Ko-
munis diluarnegeri dalam memimpin revolusi?nja. Revolusi
kita ditaksanakan di Indonesia, dan bukan dinegeri lain,
dilaksanakan oleb Rakjat Indonesia dan bukan oleh Rakjat
negeri lain. Inilah jang harus senantiasa kita ingat.
Sebagai Komunis kita harus lebih banjak mengenal ke-
adaan negeri dan Rakjat kita sendiri, keadaan masalampau
dan masakini kita untuk membentuk masadepan kita jang
gemilang. Ini berarti bahwa kita harus lebib sungguh?2
mempeladjari sedjarah, geografi dan adat-istiadat Rakjat
kita. Baik untuk kerdja politik maupun untuk kerdja sastra
dan seni pengetahuan jang dalam tentang hal? ini sangat
diperfukan bagi usaha kita membangkitkan kebanggaan
nasional Rakjat dan mendidik Rakjat kita dengan tjara
jang paling tjotjok untuk mercka dan jang paling mendjiwai
mercka dengan ketjintaan jang mendalam kepada tanahair.
Dengan demikian djelaslah betapa erat hubungannja
antara pekerdjaan politik dan pekerdjaan sastra dan seni
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dengan pekerdjaan dibidang sediarah, geografi dan antro-
pologi-budaja. Semuanja 1 sangat erat hubungannja de-
ngan masalah kepribadian bangsa, dan oleb karenanja
harus terus-menerus mendapat dorongan dari kaum revo-
lusioner. : :

Tidak ada gunanja kita mengeluh tentang ketiadaan
atau tentang sangat kurangnja buku® sedjarah jang baik,
buku? ilmu-bumi jang baik dan buku? antropologi-budaja
jang baik. Mau tidak mau penjusunan semuanja im sudah
terletak diatas pundak kaum inteligensia revolusioner, dan
harus dikerdjakan dalam waktu jang tjepat.

Terutama penulisan ‘sedjarah perdjuangas jang mema-
parkan tradisi® revolusioner Rakjai Indonesia harus tjepat
disusun dan dipublikasi-setjara luas untuk lebih membang-
kitkan kebanggaan nasional dan meningkatkan perdjuangag
revolusioner Rakjat Indonesia.

Mungkin masih"ada ,;krikil” jang menjebabkan para sas~
trawan dan seniman kita belum kerandjingan untuk meng-
garap tema’ besar seperti pemberontakan 1926. tanah
pembuangan Digul, pemberontakan ,,Zeven Provingien”,
Revolusi Agustus 1945, pembasmian ,,PRR1-Permesta”,
penghantjuran DI-TIl, pembebasan lrian Barat dan tema?
lain jang dapat membangkitkan kebanggaan. nasional dan
meningkatkan perdjuangan revolusioner, misalnja karena
melihat adanja kelemahan? pada tiap? perdjuangan itu.
Pemberontakan 1926 adalah pemberontakan jang gagal,
diantara orang? jang dibuang ke Digul ada jang menijerah
kepada Belanda,. pemberortakan ,Zeven. Provincien™
djuga gagai, Revolusi :Agustus berlangsung tanpa pim-
pinan jang sedar dari proletariat, ,,PRRI-Permesta” " dan
DI-TIl diselesaikan dengan kompromu, lrian Barat bebas
dengan tjampurtangan Bunker dan Amerika Serikat dsb.,
inilah jang mungkin mendijadi ,.krikil” sehingga tidak me-
nimbulkan rangsang untuk menulis. Djika bepar ini
jang mendjadi sebab, maka samasekali tidak beralasan.
Kegagalan sesuatu pemberontakan revolusioner udaquh
berarti bahwa pemberontakan itu salah; dan sekalipun ia
gagal tetap melahirkan. pahlawan* Kelemahan beberapa
gelintir orang dalam pembuangan tidaklah berarti semua
orang buangan revolusioner mendijadi pengchianat dan
lemah-diiwa seperti ditjoba digambarkan oleh Sutan
Sjahry dalam bukunja Indonesische Overpeinzingen”
(Renungan ndonesia). - Biarlah Sutan Sjahrir merenung-
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renung, tapi sastrawan dan seniman revolusioner ha-
rus menuliskan kepahiawanan orang? revolusioner tanah
pembuangan Digul itu. Djika sesuatu perdjuangan ,,di-
sclesaikan” dengan kompromi, sudah pasti jang berkom-
promi bukanluh Rakjat, dan korban sudah banjak ber~
djatuhan, pahlawan sudah banjak dilahirkan. Djika se-
suatu pemberontakan, sesuatu revolusi atau sesuatu aksi
eagal atau tidak mentjapai tudjuan jang sepenuhnja ka-
rena tanpa pimpinan sedar dari PK1, ini tidaklah berarti
bahwa pemberontakan, revolusi atau aksi itu salah, tidak-
lal berarti bahwa tidak ada perbuatan kepahlawanan ‘ang
harus ditulis. Tentang ketiadaan pimpinan jang sedar dari
Pici, djustru itu jane djuga harus diungkapkan agar tain
kafi pimpinan dilakukan sesedar-sedarnja oleh PKI. Saia
mengetok hati kawan” dengan harapan supaja dalam waktu
jang tidak terlalu lama pahlawan? jang sudah berdjatuhan
duan jang masih hidup itu menambah semaraknja perdju-~
anvan revolusioner Rakjat Indonesia lewat karja kawanZ2.

Siapakah jang bersalah djika ada orang jang mengira
bahwa nama ,.Alizrcham” ada hubungannja dengan ,,Al
Azhar” ? Rahwa Akademi Ilmu Sosial ,,Aliarcham” di
Dinkarta dikira berafiliasi dengan Univer:itas, Al Azhar
di Kairo? Tentu bukan salah ajah dan ibu Kawan Ali-
archam jang memberi nama Arab kepada anaknja, tetapi
karcna pahlawan Rakjat tidak diperkenaikan kepada
Rakjat jang memiliki pahlawan itu oleh mereka jang ha-
rus memperkenalkannja. Sekarang banjak universitas dan
akodemi memakai nama pahlawan. Ini baik sekali, me-
nandakan bahwa kita generasi sekarang tidak me-niia*kan
pahtawan” kita. Tetapi berapa banjak orang jang menge-
tahui perbuatan kepahlawanan mereka ? Dalam perdju-
anean jang bagaimnna mereka tampil sebagai pahlawan ?

Kira® sepuluh tahun jang lalu pernah gambar penulis
Soviet Tja Ehrenburg diarak dalam suatu demonstrasi
1 Mei, Kalau kita mau berterus-terang, kawan?, berapa-
lah djumiah buku Ehrenburg dinegeri kita ini, berapa
orang jang sudah mcmbatjanja, berapa pula jang mem-
batjanja tamat, dan diantara jang membatjanja tamat itu
berapa orang janz berhasil menarik peladjaran untuk
revolusi 1ndoncsia, chususnja untuk perkembangan sastra
dan seni revolusioner Indonesia. Djumlah bukunja jang
eredur hanja scdikit sekali, jang tamat membatjanja bisa
dihitung dengan djari dan jang membatja dengan berhasil
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menarik peladjaran untuk kepentingan revolusi Indonesia
mungkin tidak ada. Tapr gambar Ehrenburg diarak. Ge-
djala apa ini, kalau bukan gedjala dogmatisme dan tor-
malisme. Karena Ehrenburg seorang _penulis Sovijet, Tsé=
dangkan Sovjet itu adalah baik, karja?nja dikira djuga
baik, dan oleh karena itu gambarnja.diarak sekalipun jang
mengarak dan jang menjuruh mengarak tidak tahu apa®
tentang karja Ehrenburg.

Masih ada lagi sastrawan dan seniman luarnegeri jang
pernah di-pudja® oleh sementara orang revolusioner ne=
geri kita dengan tidak memikirkan betapa hubungannja
dengan revolusi kita dan dengan perkembangan sastra
dan seni revolusioner kita. Saja tidak berbitjura
tentang apa jang terdjadi dikalangan mereka jang tidak
revolusioner, karena memudja segala jang dJatang dari
luarnegeri, termasuk djuga memudia penjebar? Komunisto-
phobi dan segala jang bertentangan dengan kepentuingan
revolusi Indonesia, adalah biasa dan akan terus mendjadi
kebiasaan meteka.

Kita kaum Komunis bisa dan harus pandai menilai dan
menghargai karja? sastra dan sem progresit dam luar-
negeri. Tetap: penilaian dan penghargaan kita per-tama?
harus - dilihat dari segi hubungannja dengan kepentingan
revolusi lndomnesia dan tiduk boleh berakibat menganggap
rendah sastrawan dan seniman kita sendirt serta karja®-
nia. Perkenalap kita dengan karja- sastrawan dan scniman
progresif tuarnegeri harus mendjadi perangsang bagi kita
guna mengenal lebih baik sastiuwan dan seniman Kila
sendiri, guna menmngkatkan kescdaran Kita tentang keha-
rusan memberi tempat dan penghargaan jang wadijar ke
pada sastrawan dan seniman kita jang sudah tidak ada
lag serta mendorong madju kepekerdjaan sastrawan dan
seniman kita sekarang.

Tanpa kepribadian datam pekerdjaan iceologi, artinia
diuga :anpa kepribadian dibidang sastra dan seni kita
akan menudju kepada kesalahan? dogmatis dan formatis.
Dijika ini terdjadi maka akan mendjadi rusaklah urusan
revolusioner kita. Oleh karena itu, sastrawan dan-seniman
revolusioner harus- menguasai teori Marxisme-Lenmisme
dan mentrapkannja setjara kreatit dibidang keglatan ma-
sing-masing.

Dalam bukunja ,,Marxisme Dan Masalah? Nasional™
Stalin antara ‘lain menjatakan bahwa »Nasion® uu ber-
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beda satu dengan lainnia bukan hanja dalam keadaan®
haup mereka sadja, tetap diuga dalam wadjah kerocha-
nman 1ang menampakkan diri datam kechususan® kebuda-
jaan naswnal”. (). W. Stalin, Marxisme Dan Masalah®
Nasional, Jajasan Pembaruan 1959, hal. 9).

Lebih djauh dalam bukunja itu Stalin djuga menandas-
kan, bahwa ,,satu susunan kedjiwaan bersama, jang me-
njatakan diri dalam satu kebudajaan bersama, adalah
saluhsatu tjiri nasion jang karakteristik”, (sda, hal. 10, garis-
bawah dari Stalin). Tulisan Stalin ini menegaskan bahwa
»susunan kedjiwaan bersama jang menjatakan diri dalam
satu kebudajaan bersama” selain merupakan satahsatu
sjarat bagi existensi sesuatu nasion, djuga sekaligus mem-
berikan tjorak chusus atauy dengan kata lain memberikan
»watak nasional” kecpada nasion jang bersangkutan jang
mcmbedakannja dengan nasion? lain. Ini berarti, bahwa
tiap? nasion mempunjai kepribadian sendiri dalam bidang
kebudajaan. Kepribadian itu bukan datang dari langit,
melamkan tumbuh dan terbentuk melalui proses dalam
waktu Jang pandjang. la tidak merupakan sesuatu jang
sekali ditctapkan lalu berlaku untuk se-lama?n)a, melam-
kan berkembang seiring dengan perkembangan kehidupan
nasion jang bersangkutan. Tetapi karena ia ada pada
waktu tertentu, maka ia meninggalkan bekas pada na-
sion. Indah sebabnja, sastra dan seni jang berkepribadian
nasional lebih berakar dan lebih tjepat berkembang di-
kalangan Rakjat dan karenanja lebih mudah serta lebih
mampu menggugah dan membangkitkan Rakjat untuk
mentjintai tanahair dan melawan musuh?nja.

Sebaliknja, sastra dan seni jang tidak berkepribadian
adalah asing bagi Rakjat, ditolak Rakjat, tidak bisa ber-
akar dan berkembang di-tengah? Rakjat dan oleh karena-
nja tidak memiliki kemampuan untuk memobilisasi dan
mengorganisasi massa dalam perdjuangan revolusioner.
Kenjataan djuga membuktikan, bahwa djenis? szstra dan
seni jang hingga kini masih hidup dan berkembang di.
tengah?® Rakjat adalah djenis? jang memiliki kepribadian
jang kuat. Karenanja, ia tahan udji dan tidak lebur walau-
pun diagresi oleh kebudajaan imperialis. Dan bila kepri-
badian jang sedemikian dikembangkan, tentu akan me-
rupakan sendjata ampuh ditangan Rakjat dalam meme-
nangkan perdjuangan revolusionernja.

Oleh karena itu, penting sekali ditekankannja kegiatan?
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dan usaha? untuk membina kebudajaan jang berkepriba-
dian, sebab penekanan sedemikian itu sendiri pada ha-
kekatnja sudah merupakan suatu bentuk perlawanan ter-
badap penetrasi kebudajaan impenalis. Menegakkan ke-
pribadian nastonal dibidang kebuaajaan pada hakekainja
adalah mengobarkan parriotisme atau mengobarkan se-
mangat hanteng dibidane kebudajaan. :

Mungkin timbul pertanjaan. apakah dengan sastra dan

sen. jang bérkepribadian nasional kita tidak memisahkan
din dan mendjadi terpisah dan sastra dan seni serta dari
kebudajaan revolusioner duma ? Sastra dan sem jang ber-
kepribadian pada hakekatnja adalah perwudjudan pa-
triotisme dibidang sastra dan sem Dan patriotisme kita
adalah patriotisme proletar, patriotisme sosialis atau pa-
triotisme progresif. jaitu parrionsme 1ang mentnmar 1anah-
airr dan diatas segala-galania meninniai Rakiai Indonesia
ser  nuembela kepentingan® mereka terhadap kaum peng-
hisap . .
Djadi. patriotisme kita berbeda dengan patriotisme bur-
diuis jang ,,mentjintai tanahair” tetapi tidak mentjintai
dan tidak memperdjuangkan pembebasan Rakjar dari
kaum >enghisap, dan malahun menghisap dan menindas
Rakiat terbanjak serta membantu kzum impenahs dan
kaum penghisap lair- Oleh karena itu sastrg dar seni
berkeprihadian 1ang kita kehendaaki adalah berwaiak anti-
Impenialisime, dan anu-penghisapan Sastra dan sen lng
demikian 1tu mempunjai watak internasional. karena per-
djuangan melawan imperalisme dan melawan penghisapan
terdapat diselurub dunia. Sastra dan.sem jang demikian
past dapat dinikmati an figeman oleh Rakiat? di-negeri?
lain sebagaimana halnja kita djuga dapat menikmati sas-
tra dan seni patriotik Rakiat negeri? lain Hanu kaum
umperialis dan kaum reakstoner liannja, baik didalam mau-
pun diuarneger, jang udak bisa memikmati dan tidak bisa
menggemart bahkan mepentang sastra dan sem jang de-
mikian karena kepentingan mereka dirugikan olehnja.

Sastra dan- seni jang berkepribadian nasional adalah ka-
wan seperdjuangan sastra dan sen1 revolusioner negeri¢ lain,
adalah saling mengis1 dan saling melengkap: serta saling
mendorong dalam mengabdikan .din bagi perdjuangan
revolusioner Rakjat negern masing? dap Rakjat? sedunia,
Kenjataan itu membuktikan bahwa sastra dan seni re-
volusioner sesuatu nasion disamping mempunjai kechu-
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susan sendiri® jang tertjermin pada kepribadian nasional-
nja masing?, djuga dipertalikan dengan sastra dan seni
revolusioner nasion® lamn diselurubh dunia oleh persamaan
watak jang antu-imperialisme dan anti-penghisapan. Oleh
Karena itu. sastra dan seni jang berkepribadian nasional
tidak hanin memperkuat perdjuangan Rakjat jang ber-
sangkutan tetapr djuga memperkuat perdjuangan revo-
lusioner Rakiat: sedunia.

Sastra dan <cm jang berkepribadian nasional adalah
sastra dan scnt jang berdiri diatas prinsip revolusioner
datam <1 dun nasional dalam bentuk, ia bagaikan kembang
nasional jang mckar indah dalam tamansari internasional-
isme

Adalah menggembirakan bahwa usaha? sudah mulai
timbul dari kalangan sastrawan dan seniman kita untuk
menegakkan kepribadian dibidang kegiatannja masing?,
Usaha m mulai menampakkan hasil?nja jang tertjermin
pada karja” sastra dan semi mereka, terutama setelah me-
reka belakangan ini lebih mendalami kehidupan dan per-
djuangan kaum tani, dimana mereka berhasil menemukan,
mengenali dan kemudian menegakkan tjiri2 kepribadian
nasional jang terkandung pada berbagai djenis sastra dan
seni jang masih hidup dan berkembang dikalangan Rak-
jat, terutama kaum tani, jang semula tidak mereka kenal.
Sudah barangtentu usaha? menegakkan kepribadian dibi«
dang kebudajaan bukan pekerdjaan jang mudah dan da-
pat diselesaikan dalam waktu jang singkat. la merupakan
pekerdjoan pelik, makan waktu pandjang, dan karenanja
memerlukan ketlatenan dan kesungguhan serta ketekunan
revolusioner. Tetapi betapapun, ia bukan merupakan se-

suatu jung tidak dapat dikerdjakan. Dengan usaha? jang

tidak kenal lelah, bersandar pada kekuatan massa Rakjat,
dan disuluhi oleh panddngan dunia dan pandangan hidup
Marxisme-l_cnimisme tentulah pekerdjaan? itu akan men-
tjapai hasil jang gilang-gemilang. Jang belum memulai
harus mengawalinja, dan jang sudah memulai harus me-
landjutkan dan mengembangkannja terus-menerus.

Sudah agak lama para sastrawan dan semiman revolu-
sioncr menjedari, bahwa sastra dan seni harus diabdikan
kepada Rakjat, terutama kaum buruh dan kaum tani.

Mcreka menganggap masalah ini sebagai masalah jang:
prinsipiil dan karenanja selama ini dengan gigih mereka.

mengibarkan pand;ji? ,,Seni Untuk Rakjat” guna meruntuh-
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kan pandji? reaksioner ,,Seni Untuk Seni”. Sekarang pada
pokoknja azas ,,Semi Untuk Rakjat” sudah mengatasi
azas ,,Seni Untuk Seni”. Tetapi, ini tidak berarti bahwa
didalam kenjataannja azas tersebut sudah terlaksana de-
ngan baik, .

Meskipun sudah nampak kernad]uan‘ berkat usaha jang
terus-menerus selama ini, namun ternjata bahwa peng-
abdian itu pada sebagian sastrawan dan seniman masih
belum terlaksana setjara tepat. Hal ini dapat kita lihat
dan udji dari karja? sastra dan seni mereka. Benar, me-
reka sudah. mulai membitjarakan kaum buruh dan kaum
tani, tetapi kaum buruh dan kaum tani itu masih merupa-
kan ,,émbél2” dari rekalan subjektif fikiran burdjuis ketjil
pentjiptanja. Dengan demikian karja? itu tidak mempunjai
daja penggugah dan pembangkit massa Rakjat, sebab apa
jang dilukiskan bukan apa jang dikehendaki massa dan
bahasa jang’ dlgunakanpun bukan bahasa jang dimengerti
oleh massa. Hal .ini disebabkan karena dalam menindjau
sesuatu hal jang akan ditjiptakannja sastrawan dan seni-
man tersebut belum menggunakan pendirian dan sikap
jang tepat.

Sekalipun sastrawan dan seniman revolusioner ikut
ambilbagian dalam menggalang front persatuan nasional,
tidaklah berarti bahwa mereka boleh mempunjai pendirian
dari salahsatu klas jang bukan proletar jang harus diper-
satukan dalam front persatuan nasional, misalija pendiri-
an burdjuis ketjil atau burdjuis nasional. Tidak, mereka
harus mempunjai pendirian jang tepat, jang paling madiju,
jaitu pendirian proletanat Bagi mereka jang telah men-
djadi anggota PKI, hal ini berarti bahwa mereka harus
memiliki dan memegang teguh pendirian Partai, jaitu pen-
dirian proletariat jang sudah dirumuskan setjara paling
baik. Demikian pula sikap mereka harus diletakkan setjara
konsekwen diatas dasar pendirian tersebut. Artinja sastra-
wan dan seniman revolusioner harus mempunjai sikap
Xlas jang tepat selaras dengan keadaan kongkrit jang di-
badapi. Mereka harus mempunjai sikap jang berbeda tcr-
hadap massa Rakjat pekerdja, terhadap sekutu dalam
front persatuan dan terhadap lawan.

Terhadap ' massa Rak]at pekerdja berikut pelopornja,
‘sikap sastra dan seni revolusioner harus memudjinja.
Kekurangan® jang ada pada Rakjat pekerdja tidak seharus-
pja diedjek atau ditjemoohkan, tetapi djustru sastra dan
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seni revolusioner harus membantu dalam mengatasi ke-
kurangan® itu. Sastra dan seni harus mendidik dan men-
dorong madju Rakjat pekerdja, memperteguh persatuan
mereka dan mengobarkan semangat perdjuangan mereka,
sehingga mereka dapat mengangkat dirinja dari lumpur
keterbelakangan kulturil dan lebih mampu menunaikan
tugas® sedjarahnja dengan baik.

Terhadap sekutu dalans tront persatuan, sikap sastra
dan sent revolusioner harus mengamalkan setjara teguh
tetapi luwes prinsip ,,bersatu dar berdjuang”. Lewat sas-
tra dan scni kita dorong sekutu kita untuk madju dalam
perdjuangan melawan musuh? bersama dan terus bersatu
dengan kita seerat dan selama mungkin. Sedang terhadap
kebimbangan dan kekurangan sekutu, kita lakukan per-
djuangan® atau kritik? bersahabat.

Terhadap musuh, sikap sastra dan seni revolusioner
harus mentjela, dan harus menelandjanginja tanpa kenal
ampun, menjingkapkan kedjahatan dan kekurangadjaran
mereka, supaja Rakjat makin membentjinja sehingga mu-
suh? Rakjat itu makin terpentjil dan karenanja lebih mu-
dah dikalahkan.

Baik dalam memudji maupun dalam mentjela harus di-
lakukan dengan selalu mendjundjungtinggi kebenaran,
dalam artikata dialektik, serta kedjudjuran dan dengan
mendjauhkan diri dari semuwa pemalsuan, kemunafikan
dan semua bentuk subjektivisme. Sebab semua perkosaan
terhadap kebenaran achirnja akan memukul kembali diri
kita scndiri dan akan memperlambat djalannja revolusi.

Hanja dengan pendirian dan sikap jang tepat, peng-
abdian kepada buruh, tani dan Rakjat pekerdja lainnja
akan dapat diperbaiki.

Disamping itu, selama ini masih ada segolongan Rak-
jat jang oelum kita perhatikan dan belum kita djadikan
objek karja® sastra dan seni, jaitu massa pradjurit. Pada-
hal setjara politik bagi kita sudah tidak ada soal lagi, me-
reka pada umumnja adalah Rakjat pekerdja jang me-
manggul scnapan, sebab mereka pada umumnja berasal
dari buruh, tani dan Rakjat pekerdja lainnja. Apalagi djika
diingat bahwa Angkatan Bersendjata Indonesia dilahirkan
oleh Revolusi- Agustus 1945, sehingga seperti pernah saja
terangkan dalam tjeramah didepan SESKOAD, Angkatan
Bersendjata RI mempunjai tjiri3: 1) anti-fasis, demokra-
tis, anti-imperialis, dan ber-tjita? Sosialisme; 2) alat untuk
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mengabdi perdjuangan besar Nefo kontra Oldefo; dan 3)
alat membela keutuhan wilajah dan kesatuan nasion In-
dunesia.

Djadi ditindjau dari segi kelahirannja, asal-usulnja dan
vitalitetnja pradjurit merupakan bagian dari Rakjat pe-
kerdja jang seharusnja mendjadi salahsatu sasaran penting
bagi karja? sastra dan seni revolusioner. Mengadakan dis-
kriminasi terhadap pradjurit adalah tidak tepat, bukan
han)a karena pradjurit adalabh djuga warganegara Repu-
blik Indonesia, tetapi djuga karena pradjurit pada umum-
nja termasuk Rakjat pekerdja.

Alasan jang selama ini didjadikan dasar untuk tidak
mendjadikan .massa pradjurit sebagai objek karja sastra
dan seni revolusioner adalah karena ,,mengingat adanja
dua aspek dalam kekuasaan politik atau kekuasaan RI
sekarang ini, jaitu aspek antj-Rakjat disamping aspek
pro-Rakjat”. Padahal, djustru karena alasan ini, sastra
dan semi revolusioner harus djuga ditudjukan kepada
massa pradjurit. Kalau tidak, maka sastra dan seni kita
tidak ikut mengembangkan aspek pro-Rakjat. Didjadikan-
nja pradjurit sebagai objek karja sastra dan seni revolu-
sioner sebetulnja djustru membantu usaha mendorong dan
memperkuat aspek pro-Rakjat dalam kekuasaan politik
sekarang untuk mengalahkan dan mengusir aspek anti-
Rakjat.

Djadi djelaslah, bahwa sastra dan seni revolusioner
tidak hanja harus diabdikan kepada buruh dan tan, tetapi
diuga kepada pradjurit. Ini berarti.bahwa sélain kita harus
menjempurnakan pengabdian kepada massa buruh dan
tani, pengabdian kepada massa pradjurit melalui karja?
sastra dan seni revolusioner harus segera dimulai.

Mengabdi kepada buruh, tani dan pradjurit berarti

‘ memenuhi kebutuhan mereka, tidak hanja untuk waktu?

sekarang tetapi djuga untuk waktu? mendatang. Kita tidak
boleh berfikir bahwa taraf kebudajaan Rakjat pekerdja
berhenti sampai taraf keadaan sekarang, tetapi kita harus
berfikir sesuai dengan kenjataan, bahwa taraf kebudajaan
Rakjat pekerdja terus meningkat. Oleh karenanja, disam-
ping usaha populerisasi djuga harus dilakukan usaha pe-
ningkatan. Fikiran jang berat sebelah, jang meremehkan
salahsatu dari kedua usaha itu atau jang menganggap bah-
wa ke-dua®nja tidak dapat berdjalan setjara simultan ada-
lah salah dan harus kita lempangkan.

31



Sesudah djelas untuk siapa sastra dan seni revolusioner
kita bakukan, maka djelas pula bagi kita, bahwa populeri-
sast Jang kita maksud adalah mempopulerkan sastra dan
sent kepada kaum buruh, tani dan pradjurit. Demikian
pula peningkatannja kita tudjukan untuk meningkatkan
tural sastra dan seni mereka.

Sudah barangtentu jang harus kita populerkan bukan-
lah sesuatu jang hanja kita kehendaki sendiri, jang hanja
kita mengerti sendiri dan jang hanja kita sukai sendiri,
melainkan sastra dan seni jang dikehendaki, dimengerti
dan disukai oleh massa buruh, tani dan pradjurit. Demikian
pula peningkatan jang kita lakukan disatu fihak harus kita
dusarkan pada taraf massa buruh, tani dan pradjurit dan
dilihak lain harus kita djuruskan kearah tudjuan buruh,
tami dan pradjurit, jaitu arah jang ditudju oleh proletariat,
Populcrisusi maupun peningkatan jang tidak demikian
tidek akan mentjapai tudjuan pengabdian kita.

Pckerdjuan populerisasi dan peningkatan tidak munge
kin dipisthkan. Populerisasi tanpa peningkatan sama de-
nean mandeg, sedangkan peningkatan tanpa populerisasi
sama dengan me-lajang? tanpa landasan. Karenanja, ke-
dusnga barus kita hubungkan dengan baik. Populerisasi
june kita tukukan harus dibimbing oleh usaha peningkatan,
peringkatan jang kita djalankan haruslah berlandaskan
popilericasi.. Dengan ‘demiikian kedua usaha itu bukan
sadin tidnk bertentangan, tetapi bahkan saling mendorong
dan memypeuat.

Kengataan jang kita hadapi sekarang adalah, bahwa di-
satu fihal semangat revolusioner dan kesedaran politik
Rakjat nckerdja adalah sangat tinggi, sedangkan.tingkat
kebuadajoannja pada umumnja masih rendah, bahkan ma-
sih vanek diantara mereka jang butahuruf. Jang paling
miendesal untuk mereka bukanlah karja? jang rumit dan
sulit. melainkan karia® iang populer, sederhana dan mu-
dah  dunengerti. Oleh  karenanja, dalam hubungan
im perlu diintensifkan  penggarapan  kita terhadap
dienis? keseman jang mudah mentjapai massa, termasuk
massa jang butahuruf, dengan tidak mengurangi perhatian
kita dalam menggarap djenis? kesenian lainnja. Seperti
sudah diuraikan dimuka, drama termasuk jang paling me-
menuhi keperluan ini. Diuga tjergam, karikatur dan tju-
kilan-kaju memenuhi keperluan ini.

Drama tradisionil jang berbahasa daerah ternjata lebih
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merata sampai ke-desa® Jjikn dibandingkan dengan drama
nderp  Jdi-kota< jang masih sangat terbata: itu. Sesuai
dengan pengalaman kreatif Rakjat Indonesia, maka drama
tradisioni] perlv diperbaharui dan dipertinggs Bukan ha-
nia teknik pementasannja jang harus disempurnakan, dju-
ga lakon< jang dimainkap harus diperbaiki [idak tjukup
hania dengan merevolusionerkan lakon< jang sudab ada,
tetapt djuga’ harus mentjiptakan lakon* baru jang melu-
kiskan kehidupan dan perdjuangan Rakjat sekarang.

Adalah menggembirakan. bahwa Kongres BAKOKSI
baru® 1 telah setiara bulat- bertekad memperbaharui ke-
toprak. agar- mendjadi sendjata jang lebih ampuh ditangan
Rakat .

lentang pembaruan dibidang sastra dan seni memang
ks ndak boleh gegabah, lebih* terhadap djenis? sastra
dar sem jang populer dikalangan Rakjat dan ditjintai
Rakjat letapr 1im ndak berarti tidak mengadakar pem-

‘baruan Adalah tidak tepat bila kita berhenti memuaskan

din pada keadaanma jang sekarang sadia tanpa mengusa-

| « hakan penjlempurnaan* Sebaiknja. untuk waktu jang tju-

ki, pandjang, ke-dua*ma. baik ‘jang lama maupun iang
sudah menealamy pembasuzln, dibiarkan hidup berdam-
pingan dan saling berlomba Dan diadikan Rakjat sebagai
diur jang memutuskan mana jang mereka geman dan
mana jang tudak Dengan tara demikiar ke-duaZnja akan
lebih didorong untuk meniempurnakan dip dan memper-
tinem pengabdiannia kepada Rakjat.

Masih ada kawan? kita jang ngotot tidak mau meneri-
ma oembaruan. misalnja dibidang pewajangan. Nampak-
nja mereka sajang dan inta petul pada.wajang. Tetapi
hakekatnja. sikap mereka 1ang kolot itu akan mematikan
pewalangan. karena tanpa adanja pembaruan, generasi se~
karang dan - apalagi generasi? kemudian makin tidak ter-
tarik pada wajang. penonton wajang akan makin lama
makin berkurang. achimja tnggal jang tua? Dap dijika
jang tua* sudab matr semua maka nabislah penonton wa-
jang Tijinta-buta dam kawan< jang kolot 1m harus dilawan
dengan tidak usab mengganggu kesenangannja, melainkan
dengan menempatkap jang sudab diperbarur disamping
jang lama dan menarik mereka ber-angsur? kepada iang
sudah diperbarui it Oleb karenanja jang baru atau
jang sudab diperbarus barus lebib baik, lebibh indab dan
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lebih tinggi mutu artistiknja daripada jang lama.
Mengenai drama modern, perlu diusahakan sjarat? jang
memungkinkan drama itu dapat lebih tjepat masuk ke-
desa?, ke-perkebunan? dan perkampungan® kaum buruh,
misalnja dengan penjusunan repertoar? drama jang ber-
temakan kehidupan dan perdjuangan Rakjat sekarang,

baik dalam bahasa daerah maupun dalam bahasa Indo-
mesia. Selain ‘daripada itu, baik untuk drama tradisionil
maupun modern, supaja diutamakan pementasan dipang- |
gung-panggung terbuka, agar lebih bersifat massal, lebih
mudah penjelenggaraannja dan lebih murah biajanja de-
ngan tidak meninggalkan usaha peningkatan mutu kese-
niannja. Inilah jang dikalangan pekerdja kebora (kebu- |
dajaan dan olahraga) SOBSI dikenal dengan ,4 M”
(Massal, Mudah, Murah dan Meninggi). '

Dalam hubungan dengan drama, terutama untuk men-
djamin berhasilnja. usaha2 pembaruan dan peningkatannja,
sangat diperlukan bantuan para sastrawan guna menulis-

kan repertoar? drama jang diperlukan. Bila tidak demi-
kian. tentulah usaha? pembaruan dan peningkatan akan
menghadapi kesulitan? karena ketiadaan repertoar? jang[
sesuai dengan makin meningkatnja tuntutan perdjuangan |
Rakjat. f

Usaha? populerisasi maupun peningkatan hanja dapat |
dilakukan oleh sastrawan dan seniman revolusiomer bila |
mereka mengintegrasikan fikiran, perasaan dan tindakane |
nja dengan massa buruh, tani dan pradjurit. Tanpa ber
buat demikian tidak mungkin mereka mentjiptakan sastra
dan seni tentang kehidupan dan perdjuangan buruh, tani
dan pradjurit setjara tepat. Mereka disatu harus ter-
djun ke-tengah? massa, memanaskan diri dalam api per-
djuangan _massa, dan_dengan rendahhati beladjar dari
massa agar kemudian_dapat mendjmm
jang baik. Inilah azas dari massa kembali kemassa. Di-
fihak lain sastrawan dan seniman revolusioner harus terus-
menerus meningkatkan pengetahuannja, terutama penge-
tahuan tentang Marxisme-Leninisme dan pengetahuan
tentang pentjiptaan sastra dan seni, sehingga mereka lebih
mampu mentjiptakan karja? baru jang tidak hanja tinggi
mutu ideologinja tetapi djuga tinggi mutu artistiknja.
Pendeknja. sastrawan dan senmiman revolusioner djuga
harus melaksanakan sembojan beladjar dan bekerdja
»Tahu Marxisme dan kepal keadaan™
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Sastra dan seni revolusioner merupakan. satu bagian

. dan usaha revolusi seluruhnja, bagian jang mutlak diper-

lukan, bagian jang aktif mendorong usaha? revolusi, ba-
gian jang ikut menentukan djalannja revolusi. Tugas ini
akan dapat dipenuhi bila sastra dan seni revolusioner
mengintegrasikan diri dengan tugas? politik jang kongkrit.
Ini berarti bahwa prinsip ,,politik adalah panglima” djuga
berlaku bagi sastra dan seni revolusioner.

Oleh karena itu, bagi kaum Komunis, tanpa mengakui

| pimpinan Partai, sastra dan seni revolusioner tidak mung-

kin mendjadi alat revolus: jang terkordinasi baik dengan
semua kegiatan revolusioner.

Menerima pimpinan Partai berarti sedar ‘mendjadikan
diri sebagai sastrawan dan seniman revolusioner jang
konsekwen anti-imperialisme dan anti-feodalisme. Dan
lebih dari itu harus menjiapkan diri untuk menempuh se-
gala bentuk perdjuangan jang bagaimanapun beratnja
dalam merebut dua benteng, baik’ benteng nasional-de-
mokratis dalam tahap pertama maupun banteng sosialis
dalam tahap kedua revolusi kita. Kesiapsiagaan ini menun-
tut kepada setiap sastrawan dan seniman revolusioner
untuk lebih? lagi dan terus-menerus mengintensifkan pem=
badjaan-diri dan pendidikan-diri.
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PENGINTEGRASIAN SASTRAWAN. DAN SENI-|

MAN DENGAN MASSA RAKJAT PEKERDJA
MERUPAKAN SJARAT MUTLAK DALAM
MELAKSANAKAN GARIS POLITIK
JANG TEPAT DENGAN PENUANG-

AN DALAM BENTUK ARTISTIK
JANG TINGGI

Sebagai pentjerminan keadaan masjarakat Indonesia |
jang belum merdeka penuh dan masih setengah teodal, |
maka dominasi dibidang kebudajaan sekarang masih ber=|
ada pada kaum imperialis dan feodal serta kakitangan*nia, |
Sudah barangtentu dengan makin meningkatnja aksi? massa |
mclawan imperialisme, melawan kaum komprador, kapi-|
talis birokrat dan 7 setan desa, setjara ber-angsur? musuh? |
Rakjat makin terdesak dan pimpinan proletariat dibidang|
kebudajaan makin diperkuat. Tugas kita jalah terus men-|
desak kedudukan kaum umperialis dan kaum feodal serta|
kakitangan®nja dan terus memperkuat pimpinan proletariat |
menudju dominasi Rakjat dibidang politik sebagai sjarat |
mutlak untuk menegakkan dominasi Rakjat dibidang kebu- |
dajaan. Ini antara lain berarti bahwa kita harus terus-!
menerus memperkuat kedudukan sastra dan seni jang me- |
mihak dan membela Rakjat pekerdja, terus-menerus mem- |
perkuat pimpinan proletariat dibidang sastra dan seni. |

Sedjak Kongres Nasionalnja jang ke-V1 (1959), Partai |
kita telah menjimpulkan bahwa imperialisme Amerika |
Serikat telah melakukan agresi kebudajaap terutama di-
bidang film, musik dan lektur. Presiden Sukarno pada
Peringatan Sumpab Pemuda tahun 1959 di Sumabaja telah
menjerukan untuk melawan kebudajaan imperialis jang
gila®an seperti rock 'n roll, musik ngak-ngik-ngok, text=
book thinking dll. Dalam Kongres Nasional ke-V1 itu
djuga telah kita rumuskan bahwa kaum reaksioner makin
gulit memukul PK1 dari segi politik, karena begitu satu-
nja Program dan politik PK1 dengan kepentingan paling |
vital seluruh Rakjat dan nasion Indonesia. Oleh karena
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itu mereka terus-menerus mentjoba menjerang PKI dari
segi ideologi. Dalam serangan ideologi itu inti ideologi
kebudajaan imperialis bertemiu pada satu titik jang sama
dengan expresi kebudajaan kaum revisionis modern, ka-
rena ke-dua?nja berusaha melemahkan djiwa dan sema-
ngat revolusioner Rakjat.

Akibat politik impor Dewan Film Indonesia jang meng-
anak-emaskan AMPAI, artinja menganak-emaskan film3
Amerika Serikat, pintu bagi agresi kebudajaan imperialis
Amerika Serikat lewat film ielah dibuka lebar?. Penetrasi
imperialis didjalankan dengan pembandjiran film* deka-
den, tjabul, penjebar naluri kebinatangan, sifat? anti-
demokrasi, diskriminasi rasial, cross-boy-isme, gangster-
isme, rambut sasak dan rambut gondrol (beatle) serta
usaha lain? untuk memisahkan Rakjat dari tradisi revo-
lusioner dan perdjuangan revolusioner. Pembandjiran
piringhitam brengsek telah menimbulkan penjakit dalam
masjarakat. Rock ’'n roll, dansa monjet seperti twist dan
climb telah merusak kehidupan sebagia. pemuda dan pe-
ladjar kita. Lagu? brengsek telah menjusup kedalam ke-
giatan musik ,,babi-tjintjang”, jaitu sematjam band botjah,
dan-musik? daerah. Musik sangat erat hubungannja dengan
tari, sehingga .agresi imperialis dibidang musik djuga ber-
arti agresi dibidang tari.

Agresi ideologi melewati lektur kita rasakan dalam
madjalah? berbahasa Indonesia jang menjebarkan ke-
isengan, humanisme universil, kosmopolitanisme, nihil-
isme nasional, pasifisme dan "kebedjatan moral jang ha-
kekatnja ‘hendak melutjuti ideologi revolusioner Rakjat.
Abstraksionisme dilapangan sastra dan seni adalah ba-
gian dari bentuk? agresi kebudajaan imperialis jang di-
lakukan melewati aparat? seperti USIS, Pusat Kcbuda-
jaan- Amerika Serikat, Field Service, Peace Corps, Foun-
dation, Library, afiliasi dll. Sensasiomalisme dan ,,pah-
lawan perseorangan” sebagai petualang tidak hanja me-
reka salurkan lewat film dan lektur, tetapi djuga lewat
strips, komiks, ilustrasi, iklan, reklame, slides dil.

Dalam riset tentang keadaan kaum tanmi dan gerakan
tani ‘diseluruh Djawa jang saja lakukan pada bulan® Fe-
bruari, Maret, April dan Mei tahun ini, terbukti bahwa
agresi kebudajaan imperialis, terutama impcrialis AS, djuga
telah menjusup ke-desa? dengan dukungan kaum kompra-
dor, kapitalis birokrat dan tuantanah melalui makin ter-
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sebarnja radio, pick-up, radio-transistor dan madjalah? ber-
bahasa Indonesia jang mendjadjakan kebedjatan ‘moral,
ataupun melewati band* gaja ngak-ngik-ngok. Kebedjatan
s»tjara hidup Amerika Serikat” (American way of life) ber-
djalin dengan kemaksiatan feodal dalam wudjud 5 M
(Maling, Melatjur, Maindjudi, Madat dan Minum mabuk?-
an). Oleh karena itu melawan agresi kebudajaan imperialis
AS harus disatukan dengan kemaksiatan kaum feodal,
kaum komprador dan kauin kapitalis birokrat.

Dalam situasi kebudajaan di Indonesia sekarang kita
menghadapi tiga konsep sebagai pentjerminan sikap po-
litik dari tiga kekuatam, jaitu kekuatan kepalabatu, ke-
kuatan tengah dan kekuatan progresif.

Kaum kepalabatu atau kaum reaksioner, adalah pen-
dukung, penjebar dan pembela sastra dan semi dekaden
imperialis, terutama imperialis Amerika Serikat, serta
sastra, seni dan kemaksiatan feodal (5 M). Mereka ada-
lah pembiaja kegiatan? kemaksiatan baik terbuka maupun
bersembunji-sembunji. Mereka adalah penentang? setiap
aksi baik jang memukul agresi kebudajaan imperialis AS
dan kemaksiatan, maupun kegiatan massa untuk melak-
sanakan Gerakan Kebudajaan Baru. Tjontoh jang paling
hidup dalam hal ini adalah kaum Manikebuis.

Kaum tengah, terutama sajap kirinja bersikap pattriotik,
melawan kebudajaan imperialis dan mau bekerdjasama
dengan pckerdja? sastra dan seni progresif.
mereka djuga masih mengeloni kemaksiatan feodal seluruh-
nja atau sebagian, berhubungan dengan sifat burdjuasi-Indo-

nesia jang masih berdiri dengan satu kakinja diatas exploi- [/

tasi feodal. Mereka djuga misalnja menganggap bahwa
kerdja ataupun pekerdja itu ,hina”, dan hal ini tertjermin
djuga dalam estetika mereka.

Kaum progresif jang bertulangpunggungkan sastrawan?
dan seniman? Komunis adalah golongan jang paling kon-
sekwen melaksanakan perdjuangan untuk melikwidasi ke-
budajaan imperialis dan kebudajaan feodal, serta untuk
membela dan memenangkan kebudajaan Rakjat. Pemiliakan
sepenuhnja kepada perdjuangan kaum buruh dan kaum

tani, terutama tanimiskin dan buruhtani, bagi mereka ada- §

lah ukuran kerevolusioneran pekerdja sastra dan seni.
Seperti djuga dilapangan politik, dilapangan kebudajaan

sekarang kekuatan kepalabatu makin terpentjil. Front

kebudajaan anti-imperialis dan anti-feodal makin terkon-
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Tetap: §

' solidasi. Tetapi djika dibandingkan dengan kemenangan?

$ dibidang politik, ofensit revolusioner dilapangan sastra
£ dan seni masih belum memadai, terutama dalam bidang

¢ kreasi,

Kalau kita rumuskan setiara singkat, maka suuast ke-
budajaan sekarang adalah sbb.: Kebudajaan reaksioner
sedang berada dalam keadaan makin bangkrui sebagai
bagian dari kebangkrutan politik reaksi pada umumnja,
Semangar Rakjat melawan kebudajaan imperialis dan feo-
dal makin menandjak, retap: sastra dan sent revolusioner
belum berkedudukan berdominasi, sesuar dengan keadaan
perimbangan kekuatan klas iang njata, sesuar dengan
belum berdominasinja Rakjai dibidang politik. Sastra dan
sent revolusioner aktil ambilbagian dalam usaha menegak-
kan dominasi Rakjat dibidang politik.

Dilapangan seniukis bisalah dikatakan pelukis? revo-
lusioner menempati kedudukan didepan, tetapi im tidak
berarti bahwa persoalan senilukis sudah kit: menangkan
sepenuhnja. Kemenangan® jang sudab ditjapas harus

| terus kita konsolidasi dan kita kembangkan. Djuga dalam

.bidang senipatung. Dilapangan senilukis dan senipatung

| kita dihadapkan kepada persoalan : Apakah tjir nasional

atau kepribadian’ nasional dalam senilukis Indonesia ?

- Apakah prinsip revolusioner dalam isi dan nasional da-

lam bentuk sudah kita praktekkan se-baik?nja ? Imi pen-
ting kita perhatikan agar «kita tidak terdjangkit nihilisme
nasional, terutama dibidang senilukis. .
Dilapangain poster ada kemadjuan?® penting jang sudah
ditjapai, sepérti djuga dibidang senigrafik (tjukilan kaju,
sketsa, ilustrasi, karikatur dil). Tetapi kemadjuan? ini

| masih belum. memadai djika dibandingkan dengan kema-
. djuan-kemadjuan dibidang politik dan meluasnja aksi?
| massa. Padahal senigrafik nempunjai kemungkinan? pa-

ling baik untuk bisa tersebar seluas-luasnja dikalangan
massa kaum buruh dan kaum tani dalam kondisi* ma-
sjarakat sekarang. Kelemahan dilapangan senigrafik ini
djuga tertjermin dalam kekurangan kita dibidang tjerita
bergambar, jang sangat efektif untuk meningkatkan ke-
sedaran massa jang masih butahuruf atau setengah buta-
huruf. Alat? pendidikan visuil jang bersifat massal harus

? lebih intensif kita fikirkan dan kita perbaiki pengorgani-
| sasiannja. Dalam mengintensifkan alat® pendidikan visuil
' ini, senifoto djuga dapat ikut memegang peranan jang
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penting. Walaupun untuk mentjapai taraf ,,meluas dan
meninggi’ memerlukan -sjarat? jang banjak, tapr bak ad

sudah seharusnja kita mulai mengorganisasi dan mengem
bangkan senifoto kita. Foto? tentang aksi? revolusione

massa pasti dapat ikut menggugak dan meningkatkan ke

sedaran massa. Pameran foto? revolusioner di-kota? dan

di-desa* dapat membantu perdjuangan revolusioner Ke-
madjuan? dilapangan dekorasi helum meluas. karena de-
korator? kita belum merumuskan metode membuat deko-
rasi jang baik, murah dan massal. Dilapangan keradiinan-L

tangan. termasuk keramik, kita belum memberi perhatian
jang tjukup.

Kegiatan menggubah tari baru achir’ ini makin me-

luas. Hal ini sangat baik Tari sangat erat bubungann;
dengan musik. Oleh karena itu merevolusionerkan iar
mau tidak mau harus disertar dengan pembaruan musik,
karena ridak ada tari tanpa iringan musik. Dilapanean
tar. dalam menggubah tari baru, nampak ketjend- ngan
mengabaikan peninggalan? teknik tari tradisioni) lang bis
digunakan Sebaliknja ada pula ketjenderungan untu
menganggap segala jang baru tidak baik sehingga oer-
sikap konservatif. Djuga dalam musik daerah ada dua
keticnderungan jang kurang tepat itu. Dalam hal tari mag-

keberanian kreatif dalam mengadakan pembaruan. Mem
peladjari gerak tari folkior serta musiknja akan sa
ngat memperkaja kemungkinan? untuk menggubah tari
baru Husil? karja dilapangan tari pada umumnja masih
naturalistis, atau bahkan abstrak sehingga sulit ditangkap
oleh massa. Sisa fikiran feodal masih tertjermin dalam|
pengungkapan jang terlalu diliputi oleh gerak? erotis, s

tentung gerak kerdja dan gerak djuang sesuai -dengan
derap langkah gerakan revolusioner.
Dilapangan musik daerab dituntut keberanian kita me-

lakukan .aransemen? baru, orkestrasi? baru, serta menge

gali kemungkinan? kekajaan ritme dan melodi jang ad
dalam kehidupan Rakjat. Kegiatan menjanjikan lagu
Rakijat dengan suara modern harus kita perluas. Pem-
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Fbaruun musik daerah harus dipadukan dengan pelawanan
terhadap pentjanan efek? murah dan efek? mat-matan
lihat dar tingkat artistik jang ada sekarang maupun dij<f feodal, schingga lebih mampu melukiskan perdjuangan
lihat dari segi bertambahnja kegiatan setjara kwantitet,!
i kan lagu? daerah, lagu? nasional dan lagu? revolusioner

 harus lebib diratakan tidak hanja di-kota? tetapi djuga

sekarang. Pengorganisasian paduansuara? jang' membawa-

barus diluaskan sampai ke-desaZ,

Selama ini film di Indonesia dikuasai oleh film* impe-
rialis AS melalui AMPAI jang meliputi = 75% dari se-
luruh screen-time. Produksi 1lm Indonesia masih terlalu
ketjil djumlahnja, hanja meliputi sekitar satu sampai lima
persen dari seluruh peredaran film. Dari hasil produksi
itupun masih terlalu ketjil djumlah jang dapat dikatakan se
irama dengan kesedaran politik dan kebudajaan dikalange
an massa Rakjat dewasa ini. Oleh karena itu kita harus
lebih mendorong dan berdjuang untuk melindungi pro=

. duks1 film nasional disatu fihak dan difihak lain lebih

memperbanjak karja? film jang mentjerminkan ofensif ree
volusioner dan semangat revolusioner Rakjat pekerdja,
Kekurangan film sementara sebagai akibat boikot film3
AS lebih menuntut kepada kita untuk lebih banijak lagi

. memproduksi film? nasional jang revolusioner dan indah,

Adanja fikiran bahwa film jang progresif akan kehilangan
pasaran sungguh tidak tepat. Fikiran demikian sama arti-

. nja dengan. bersikap menganggap massa Rakjat ,tetap

bodoh”. Rakjat kita makin berkembang kesedaran politik
dan kebudajaannja, dan perkembangan ini tidak ada jang
dapat menghalanginja. -

Dilapangan sastra pernah kita mempersoalkan adanja
»patjeklik sastra”. Maksud kita dengan ,,patjeklik sastra™

. berbeda samasekali dengan ,krisis kesusastraan” jang
- dilantjarkan kaum soska, jang mentjerminkan krisis fikir-
i an mereka sendiri dan madjikannja jang sedang mengalami
. § kebangkrutan ideologi dan politik. Timbulnja persoalan

»patjeklik sastra” adalah akibat kemadjuan kesedaran

. politik dan' tingkat kebudajaan kaum buruh, kaum tani

dan Rakjat pekerdja lainnja, sehingga hasil karja kurang
memenuhi tuntutan massa jang lebih madju. Seperti djuga
dalam proses dialektis, tiap kemadjuan dan tiap kemee
nangan menimbulkan kontradiksi baru, menimbulkan pers
soalan baru, maka kemadjuan massa menimbulkan kone
tradiksi antara tuntutan massa dengan kemampuan kreasi
baik kwantitatif maupun kwalitatif. Ini tidak berarti bah-
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meningkatkan kemampuan kreasi dengan memperbesaty
barisan kreatif dan mempertinggi mutu ideologi dan ar<g

tistik karja? para sastrawan kita.
indonesia sebagai negeri agraris mempunjai tjiri, bahwa
bentuk puisi merupakan kegiatan kreasi jang sangat mee

luas. Tetapi tidak tjukup dengan meluas sadja. Oleh ka<}

rena itu harus dibarengi dengan usaha? peningkatan atas
dasar kegiatan meluas.

Sebaliknja perkembangan penulisan tjerita pendek,
essai, novel dan reportase literer sampai sekarang masih
belum tjukup meluas, Kita harus menjedari bahwa bentuk
prosa lebih tjepat diterima oleh massa. Oleh karenanja
mengembangkan kegiatan penulisan tjerpen, essai, novel
dan reportase literer sangat penting. Ada fikiran bahwa
kesulitan menulis hanja disebabkan karena kesulitan teke
nis sadja. Hal ini sudah tentu tidak tepat. Banjak pe=
nulis? jang sudah berpengalaman dan sudah menguasai
teknik menulis djuga masih mengalami kesulitan. Sesung-
guhnja kesulitan itu timbul oleh karena tidak menguasai
bahan dan persoalan sehingga tidak mungkin timbul rang-
sang jang wadjar untuk menulis. Djadi persoalannja ba-
gaimana lebih banjak mengenal kehidupan massa dengan
mengintegrasikan diri dengan massa, mengetahui dan me-
pguasai benar? kontradiksi? jang terdapat dalam - kehidup-
an massa, disamping penguasaan teknik menulis.

Kehidupan kritik sastra menundjukkan bahwa dilapang-
an sastrapun kita harus berdjalan dengan dua kaki, jaitu
memadukan kerdja kobar dan kerdja tekun. Disamping
masih adanja sikap kader kita jang tidak tepat terhadap
kritik, antara lain menganggap kritik sastra bukan sebagai

kreasi, kritik sastra masih mengandung kelemahan teru-|

tama disebabkan karena masih lemahnja segi kerdja tekun

dan ilmiah. Sebaliknja, penulis kritik sastra jang hanjaf
pertekun dan tenggelam dalam buku-buku sadja, tidakf
ikut dalam kehangatan kehidupan revolusioner akan me-|

pjebabkan metode kritiknja formalistis. Dalam hubungan
dengan kritik sastra saja minta perhatian supaja karja?

sastrawan? muda mendapat perhatian tjukup dari kritikus3}

sastra Kita, djangan sampai terdjadi jang muda merasa ,,di«
gagahi” oleh jang tua sedangkan jang tua ,.beku kreasi”.
Peranan membimbing dari kritikus? sastra terhadap sastra-

az,

wan? muda supaja Jebih - dirasakan. -

Salahsatu kelemahan jang agak menjolok nampak pad
kegiatan penulisan repertoar drama dan skenario film.
Kemadjuan film dan drama sangat rapat hubungannja
dengan kegiatan penulisan repertoar drama dan skenario.
Oleh karena itu memadukan kegiatan sastra dengan bi=
dang-bidang lain sangat penting. ' :

Sudah sedjak agak lama timbul kesedaran pada sastras
wan-sastrawan revolusioner bahwa mereka ,,berhutang”
kepada revolusi karena belum mengadakan penulisan jang
memadai tentang Revolusi Agustus 1945. Timbulnja ke-
sedaran ini sangat penting, karena ja dapat mendorong
untuk melangkah lebih madju. Tetapi jang lebih penting
lagi jalah membajar ,hutang” ito, karena kalau tidak
hutang? baru akan menjusul. Dan kalau terus tidak meme-
bajar maka djurusita akan datang membawa vonis ke~
bangkrutdn. Mungkin kata? saja ini terlalu ,keras”, tee
tapi sungguh kita ingin memiliki karja? sastra dan seni
jang monumental, tidak hanja tentang Revolusi Agustus,
tetapi djuga tentang kepahlawanan? dalam perdjuangan
Rakjat sebelum dan sesudah Agustus ’45.

Dalam Sidang Pleno ke-1I CC Kongres ke-VII, telah
disimpulkan pentingnja mengembangkan kegiatan drama,
sebab drama adalah kesenian jang dapat tjepat sampai
kemassa, termasuk jang masih butahuruf. Negeri kita me-=
miliki tradisi drama jang tua, seperti kita lihat pada pe-
wajangan. Pada umumnja, seperti sudah saja uraikan dis
muka, drama daerah adalah perkembangan’ lebih landjut
dari folklor, jang berpadu dengan perkembangan kese-
daran politik massa pada abad ke-20. Drama daerah pada
umumnja adalah drama kaum tani. Kelemahannja jang
pokok terletak terutama pada belum bersihnja pengaruh
dan pemudjian feodal dalam tjerita. Mengemban,
drama daerah harus berprinsip pada pembaruan isi see
suai dengan garis klas jang mentjerminkan perdjuangan
kaum tani sekarang sambil meneruskan tradisi. Dengan
demikian pembaruan drama daerah tidak berarti pene
tjabutan dari akar tradisi, melainkan djustru setia kepada
tradisinja, memelihara sifat? chususnja jang tidak me-
njempit dan dengan isi jang baru. Fikiran jang mengangs=
gap bahwa dengan merevolusionerkan drama daerah akan
membuat drama daerah menghadapi kesulitan ,,pasaran”
adalah tidak tepat. Djustru dengan pembaruan ini dan pe-
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ningkatan teknik atas dasar penerusan tradisi, - akan

membuat drama daerah lebih tingg) mutunja dan lebih luas ¥ jangan masih ada anggapan bahwa wajang tidak bisa di-

‘. oS . " |- perbarui. Sikap “jang menganggap setiara mutlak bahwa
oleh Rakjat. Kemungkinan? pembaruan djuga tidak tertu- § (iqak mungkin diadakan pembaruan pada pewajangan

- sungguh bukan stkap dialektis. Dalam sedjarahnja wajang

penggemarnja. Sesuatu jang lebih baik tidak akan’ditotak

tup pada ludruk, wajang-orang, gambuh, ardja, topeng,
abdulmuluk, randai, sandiwara Sunda, lenong dll. Sudah
tentu masing® mempunjar kemungkinan® dan kesulitan®-
;ja. Tetap) dimanakah ada kemadj pa_kesulitan ?

ontradiks: antara kemadjuan-dan kesulitan_adalah wadjar
dan akan selalu ada. Bentuk* drama pada umum-
nja dapat kita bedakan dengan pengertian, bahwa ditin-
djau dari sudut penggunaan bahasa, kita mendjumpai
drama dacrah dan drama nasional. Djika kita tindiau dari
teknik pementasannja, maka kita melihat ada penggunaan
teknik klasik atau tradisionil dan teknik modern Segala

bentuk harus kita gunakan dan kembangkan sesuai de- |

ngan tuntutan massa jang makin meningkat. Kita harus
nmeningkatkan pengetahuan “eor1 pekerdja? drama daerah,
seperti pengetahuan tentang prinsip2 drama, pelakonan,
penggunaan bahasa dalam dialog, penggunaarn tari, gerak
mimik dan musik dalam drama serta tatasinar lampu,
dekorast dan komposisi panggung dsb. Oleh karena itu
perhatian dan bantuan kepada kegiatan drama daerah
harus lcbih diintensifkan, misalnja mengenai riset, peng-
organisasian, pementasan dll. Djika kita berbitjara ten-
tang kesenian kaum tani, maka drama daerah adalah
salahsatu bentuk kesenian kaum tani dan merupakan
sendjata paling ampuh bagi perdiuangan kaum tani.

Dalam rangka pembaruan drama daerah sangat pen-
ting bantuun para sastrawan untuk penulisan repertoar.
Mengenar pembaruan drama daerah harus kita pegang
teguh prinsip setia kepada ganis klas dan mengembangkan
tjiri pokoknja sebagai drama daerah, atau dengan kata
lain mencruskan tradisi dan memadukannja dengan keki-
nian - revolusioner. Untuk mengembangkan tradisi kita
harus mempeladjari bentuk? kesenian jang berhubungan
dengan drama daerah. Karenanja kegiatan mempeladjari
folklor dan kegiatan riset -ibidang folklor harus dikem-
bangkan. Pembaruan hanja mungkin djika kita menge-
nal hari-tni, artinja mengenal dan ikut merasakan keha-
ngatan perdjuangan revolusioner, dan mengenal Marx-
isme-Leninisme serta kondisi2 chusus dan sedjarah Rak-
jat Indonesia. '
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. lahir

Seperti sudah saja singgung dimuka, mengenai pewa-

memang suatu ,filsafat jang diwudjudkan datam kehidup-
an”, artinja suatu konsep filsatat jang terkandung dalam
Mahabarata atau’ Ramajana jang didramakan Perwudjud-
an wajang itu sendiri adalah spesifik Indonesia. karena
bentuk kesenian wajang seperti jang kita temukan di In-
donesia tidak dikenal di India tempat kelahiran Ma-
habarata dan Ramajana. Ini djuga menundjukkan

. bahwa dasar? filsatat jang terkandung dalam Mahabarata

dan Ramajana tidak sepenuhnja sama diwudjudkan da-
lam pendramaan pewajangan. Artinja pewajangap di-
tanahair kita merupakan perwudjudan Mahabarata dan

. Ramajana jang sudah di-Indonesiakan, disesuaikan dengan

struktur masjarakat feodal pada waktu itu. dan bahkan
pada waktu sekarang dimana basis ideologi feodal masih
ada ditanahair kita.

Soal pembaruan bukan soal perombakan total jang

. berarti membuang samasekali tradisi. Sebagai djuga hari ini

adalah perkembangan proses melewatr kontradiksi® dari
masalampau dan djuga akan berkembang membentuk
haridepanma. maka sikap mempertahankan wajang tetap
seperti ,apa adanja” adalah sikap konservatit Seperti
sudah saia uraikan dimuka. sikap demikian djustru akan
membuat pewajangan mendjadi tidak lag1 disukai Rakjat,
karena Rakjat itu sendin madju dan generasi¢ baru terus
Kehidupap 1tu sendir1 adalab perubabhan terus-
menerus. Diadi soainia bukan terietak pada bisa atau

tidak diperbarui. melainkan bagaimana tiara kita meng-.

adakan pembaruan. Sekali lagi saja tekankan. babwa
mengadakan pembaruan segala bentuk kesenian iang
poouler dan sangai disukai Rakiat tidak boleh gegabah.

Pendangkalan dan perkosaan dalam ,,pembaruap” jang
menpmpang darl kenjataan sedjarah. -seperti memasukkan
faham* dan sembojan? politik modern kedalam wmulut
tokoh* dalam pewajangan jang terang tidak pada tempat-
nja dan anti-sedjarah. barus kita tiegah. Dengar demikian
dapat kita tiegah sikap vuiger dan sembrono terhadap pem-

| baruan. Dan bersamaan dengan 1tu kita melawan sikap jang
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konservatif, jang tidak dialektis, karena menolak perkem-§
bangan jang sesuai dengan perkembangan masjarakat.

_Kalau kita persoalkan tentang konsepsi, adakab kese- :
nian )ang tidak membawakan konsepsi ? Soalnja konsepsif
apa jang dibawakan ? Atau segi apa jang dibawakan da-
lam suatu pelukisan kontradiksi ? :

B.entuk2 tradisionil jang sudah lama mempengaruhi
Rakjat, misalnja wajang, mungkin digunakan setjara baru
dengan isi baru. Dalam menuangkan isi baru dengan meng-
gunakan beatuk tradisionil, sudah pasti akan menghadapi
kesulitan, misalnja didalam segi visuil. Karena-kita sudah
biasa melihat garis? bentuk wajang jang sangat halus,
mempertundjukkan wajang dengan garis visuil, jang kasar
sudah tentu akan menimbulkan rasa aneh pada Rakjat. Isi
baru dengan tokeh? baru memerlukan suatu studi tipe* dan
wafak'-’ manusia dengan garis? visuil wajang. Ini memang
sulit, tetapi pasti dapat diatasi melalui kesungguhan dan
ketlatenan penggarapan. .

Dalam memadjukan drama nasional, artinja ‘drama iang}
menggunakan bahasa Indonesia serta menggunakan teknik
modern (bukan tradisionil), pada pokoknja ‘kita harus
memperbanjak repertoar jang benar? melaksanakan garis
klas_, jang benar? realis, revolusioner dan artistik. Dalam
kegiatan drama banjak fikiran jang terpantjang pada ke-
sulitan? dekorasi, artinja kesulitan? materiil. Padahal, jang |
terpokok dalam drama adalah pelakonan tjerita serta kuat
dalam dialog dan gerak mimik. Djika ini sudah dipenuhi
keberanian pementasan dalam bentuk arena dipanggung-
panggung terbuka, dihalaman rumah, dipabrik, disawah, |
ditempatkerdja, pokoknja dimana sadja dimungkinkan,
harus kita kembangkan. Kita harus dengan penuh semangat
mengcmbangkan drama nasional, misalnja paling sedikit
satu rombongan ditiap kota. Ini akan sangat penting artinja
bag:upgrkembangan drama nasional kita, Tetapi, untuk
kuntjinja adalah repertoar, karena tanpa repertoar tidak
mungkin dipentaskan suatu drama.

Sctelah menelaah situasi sastra dan seni sekarang, ma-
ka persoalannja adalah bagaimana kita memperkuat dan
nyemperbesar barisan kreatif, memperbanjak karja jang
tinggi mutu ideologi dan mutu artistiknja, sehingga sesuai
dengan tuntutan massa jang makin meningkat dan dapat
memperkuat ofensif revolusioner atau ofensif Manipolis
dibidang kebudajaan, : ’
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| Scperti sudsh saja kemukakan dalam Konfercosi Na-
 sional ke-1 PKI belum lama berselang, berbitjara tentang

der? PK1, djuga kader? PKI dibidang sastra dan seni,

" mereka pada umumnja adalah baik. Mereka mempunjai

ketjintaan terhadap Rakjat pekerdja dan revolusi, mereka
sudah berfihak dan berfihak pada jang tepat, pada jang
sedang tumbuh dan jang mendjadi pemilik haridepan.
Tetapi berbitjara setjara chusus mengenai kekurangan?
jang masih ada, kita pernah menjimpulkan bahwa dika=
langan kader? sastrawan dan seniman kita masih terdapat
kawan? jang kena penjakit ,.ngeloni ideologi burdjuis ke
tjil”. Mereka mentjintai kaum buruh dan kaum tani bukan
karena mereka sudah sungguh? mendjadi bagian dari
Rakjat pekerdja, tetapi karena didorong oleh rasa belas
Xasihan intelektuil melihat penderitaan kaum buruh dan
kaum tani. Titiktolak mereka dalam memandang sesuatu
adalah titiktolak burdjuis ketjil. Tjiptaan merekapun, se<
kalipun mereka menulis tentang kaum buruh, buruhtani
atau tanimiskin, pada hakekatnja ditudjukan untuk meme-

. puhi selera burdjuis ketjil. Ketika sedang mentjipta mereka

diliputi oleh kekuatiran kalau? si Anu dan si Fulan, maksud=
nja si Anu dan si Fulan burdjuis ketjil, tidak scnang dengan
buah tjiptaannja. Orientasi mereka belum orientasi proleta«
riat. Kawan? jang demikian masih ada dan dalam waktu
jang pandjang terus akan ada didalam Partai kita, karena
pintu Partai kita akan terus terbuka bagi mereka jang
bukan berasal dari proletariat, termasuk sastrawap dan
senimaanja.. .

Pada umumnja kader? sastrawan dan seniman kita sue
dah melalui fase tjinta jang dangkal kepada kaum buruh,
tani, pradjurit dan Rakjat pekerdja lainnja. Tetapi untuk
menghasilkan karja jang tinggi mutu ideologi dan mutu
artistiknja mereka harus meningkatkan rasa tjintanja men=
djadi tjinta sedjati, tjinta jang dibawa mati, tjinta jang men=
dalam jang menimbulkan rindu-dendam kepada kaum bu-
ruh, tani, pradjurit dan Rakjat pekerdja lainnja. Rasa tjinta
jang demikian ini harus terus-menerus ditanamkan dan
diusahakan untuk memilikinja. Para sastrawan dan seni-
man kita harus terus bertanja pada dirinja, apakah mereka
sudah marah dan me-maki® serta bangkit semangat pere
lawanannja -kalau Rakjat pekerdja diganggu, dihina dan
di-indjak? orang? Ataukah masih atjub-tak-atjuh dan
bersikap dingmn serta merasa bahwa itu bukan urusannja ?
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Apakah benar bahwa antara dirinja sudah tidak ada lagi )
“lacmr, tetapr harus dilandjutkan dengan pengkoperasiun

djarak pemisah dengan kaum buruh, kaum tam dan wa

djurit ? Semuan)a i adalah soal 1deologl, jang harus terugp

menerus diasab agar benar* seperasaan dan sefikiran ce
ngan Rakjat pekerdja. Memadukan perasaan dan fikiran de=
ngan Rakjat pekerdja hanjalab mungkin diika kita meng

integrasikan diri dengan mereka. Dan pengintegrasian itu}

banja mungkin djika kita membiasakan diri turun ke-
bawah ikut merasakan penghidupan mereka serta
melakukan riset dengan sendjata Marxisme-Lenin-
isme. Tanpa sendjata Marxisme-Leninisme turun kebawah
tidak akan banjak artinja, karepa tidak akan mungkin
mengungkapkan kontradiksi? jang tidak mudah kelihatan,
apalagi kontradiksi? jang ada didalam perasaan dan fikiran
massa. Tanpa mamahami kontradiksi? tidak mungkin me-
ngenal keadaan

Berbitjara tentang memperkuat pimpinan proletariat
dan tentang dominasi Rakjat dibidang kcbudajaan. tetapi
tidak mengintegrasikan diri dengan kaum tani,, jang me-
rupakan majoritet Rakjat Indonesia adalah omongkosong.
Djuga mempersoalkan kepribadian nasional canpsz meng-
integrasikan diri dengan bagian terbesar dari aasion In-
donesia dan kekuatan pokok revolusi Indonesia adalah
djuga omongkosong. Lebih tandasnja. masalah

masalah ﬂ_m_g;iﬁ\ik revolusi, dan oleh karenanja bukan soal
mudah. menghendaki ketekinan. ketlatenan, tekad jang
bulat dan_kuat. Tidak ada djalan lain, djika_benar mau
memihak_revolusi. :

Pengintegrasian per-tama? harus diartikan pengintegra-
sian dalam perasaan fikiran dan dengan kaum tani. jaitu
menjatukan fikiran dan perasaan dengan tuntutan? dan!
aspirasi’ revolusioner kaum tam dalam perdjuangannja
untuk membebaskan din.

Pemihakan pada penjeiesaian tuntutan? Revolusi Agus-
tus 1945 sampai ke-akar?nja pada hakekatnja tidak bisa
lzin daripada percetudivan pada pelaksanaan landretorm
sctiara radikal, faitu penghapusan sistim feodal atau peng-

hisapan tuantanah atas kaum tani dengan djalan mensitaf

tanah tuantanah?, membagikannja dengan tjuma* kepada
kaum tami, terutama buruhtani dan tanimiskin dan ke-

luarganja setjara seorang?. Bagi sastrawan dan seniman}

Komunis, djuga bagi sastrawan dan seniman lain jang
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ngin-§
tegrasikan_diri dengan kaum tani pada hakekatnja adalah§

.

konsckwen revolusioner, semuanja ini bukanlah jang ter-

pertanian setjara sosialis. Tanpa melalui pelaksanaan
1Zlamdrefo'rm jang radikal seperti jang dimaksudkan oleh
{kaum Komunis tidaklah mungkin kita sampai ke Sosial-
isme. .

Pengintegrasian perasaan dan fikiran dapat dilakukan
meialu dua djalan, jaitu djalan tidak langsung : melalui
tulisan? atau laporan? lisan kader? jang memimpin massa :
dan jang langsung, jaitu datang sendiri di-tengah? massa.
Untuk perkembangan seniman dan sastrawan dalam kerdja
kreatifnja djalan jang paling baik, supaja basil karjanja
hidup, ‘jalah djalan pengintegrasian setjara langsung
hidup di-tengah? massa Rakjat pekerdja dan mengambil
bagian dalam proses produksi dalam masa waktu tertentu.
Kehidupan adalah perubahan senantiasa, adalah praktek
produksi dan praktek perdjuangan klas jang komplex dan
penuh warna. Mengambil djarak dengan kehidupan bagi
sastrawan dan semiman akan berarti melutjuti dirinja dari
kanjataan jang hidup, dari sumber kreasi, dan warna
kehidupan.

Pada hakekatnja kedalaman rasa tjinta kita kepada ker-
dia, kepada perdjuangan kaum buruh, kaum tani, pradjurit
dan Rakjat pekerdja lainnja hanja bisa kita perdapat djika
kita melakukan pengintegrasian setjara langsung.

Tjinta kepada klas bukanlah tjinta- jang abstrak, keben-
tjian kepada musuh bukanlah kebentjian jang abstrak, dan
kedalaman rasa tjinta dan rasabentji kita temukan dalam
pergulatan kehidupan se-hari2, dalam praktek produksi dan
praktek perdjuangan klas. )

Kebentjian jang mendalam kepada musuh? Rakjat tidak
tumbuh atas dasar prasangka® melainkan atas dasar apa
jang diketahui dan dirasakan sendiri kedjahatan musuh?*
Rakjat, karena dirinja mengalami sendiri apa itu peng-
hisapan, penindasan dan ketidakadilan.

Pengeintegrasian diri para sastrawan ‘dan seniman,
berarti -mengintegrasikan subjek sastrawan dan seni-
man dengan ketjintaan dan kebentjian massa dalam per-
djuangannja untuk membebaskan diri. Hanja dengan in-
tegrasi itu kita akan merasakan setjara mandalam apa
arti massa Rakjat pekerdja sebagai pentjipta sedjarah, di«
samping arti manusia sebagai produk sedjarah. Kita akan
.melihat langsung bahwa massa bukan banja objek tetapi
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djuga kreator? jang aktif, jang hidup dan bergulat dengan

sekitar jang merintangi kemadjuannja. Warna kehidupaa (f
akan dapat Kita lukiskan bukan seperti seorang jang buta- if
warna, tetapi benar? berlandaskan kehidupan. Kekajaan I
pembajangan djuga akan kita peroleh dari kekuatan dan |

kekajaan fantasi massa jang tidak ada batas dan taranja.
Semuanja itu akan mendjamin kemampuan para sastra-
wan dan seniman kita untuk setjara realis mentjerminkan
kehidupan dan perdjuangan massa. Malahan lebih dari itu,
karja* mereka akan lebih hidup, lebih segar dan lebih indah
dari realitet itu sendiri, sehingga memiliki - kemampuan
menggugah dan membangkitkan massa untuk berdjuang gu-
na mentjapai jang lebih tingg:. Sebaliknja djika tidak
demikian, karja? sastrawan dap seniman kita akan tidak

mampu memobilisasi dan mendjiwai massa, karena pentjer~ {

minan kehidupan akan demikian putjat dan demikian
miskinnja, tanpa djiwa dan tanpa api. Dengan karjaZ sastra
dan seni kita tidak hanja sekedar mentjerminkan realitet
tetapi mendorong dan mengubahnja mendjadi lebih madju.

Kita pernah mempersoalkan bagaimana tjara sebaik-
baiknja mengabdikan hasil? karja kepada massa Rak-
jat. Dan pernah djuga kita simpulkan bahwa kader
adalah pemimpin? massa, karenanja untuk mentjapai
massa Rakjat, tanpa memperhatikan kader? revolusioner
sulit dibajangkan. Kita ambil tjontoh dilapangan sastra.
Massa Rakjat masih banjak jang butahuruf atau setengah
butahuruf. Oleh karena itu massa Rakjatpun masih meng-
hadapi kesulitan membatja, disamping djumlah (oplah)
penerbitan buku djuga belum tjukup besar, sehingga be-
lum bisa mendjangkau massa luas. Apa artinja djumlah
oplah 10.000 sampai 20.000 djika kita bandingkan de-

ngan puluhan djuta penduduk Indonesia jang sudah tidak
butahuruf lagi ? Pun tidak sepadan djika kita bandingkan {
dengan djumlah kader PKI dan ormasrev semua tingkat §

jang ratusanribu djumlahnja.

Kalau kader? revolusioner kita mengenal hasil?2 karja h;f

seniman? dan sastrawan? revolusioner, ini berarti, entah
bagaimana dan dalam bentuk apa, karja? itu akan djuga
sampai kepada massa jang dipimpinnja. Oleh karena itu

ukuran jang paling praktis pada taraf sekarang adalah, |
scberapa djauh kader? gerakan revolusioner sudah me- §

ngenal dan bisa mengerti hasil?” karja sastrawan? dan
seniman’nja. Kalau karia sastrawan dan sepiman revoe

S0

A Iusioner ‘tidak bisa dimengerti oleh kader? revolusioner,
\lebih? lag: oleh massa luas, karena betapapun kader< itu

lebih tinggi tingkat kesedaran politik dan kebudajaannja

<dibandingkan dengan massa pada umumnja. Dengan

demikian lebih terang apa jang pernah saja sampaikaa
kepada kader? sastrawan dan seniman di Bandung be-
berapa tahun jang lalu, bahwa praktis sasaran pengabdian
sekarang. adalah kepada kader-kader revolusioner. Kader-
kader adalah peatjerminan massa, karena mereka adalah
inti, tulangpunggung dan djurubitjara perasaan dan fikiran
massa jang mereka pimpin. Mengenal perasaan dan fikiran
kader pada hakekatnja mengenal perasaan dan fikiran

‘massa jang sampai batas? tertentu atau sepenuhnja sudah

terkristalisasi. Oleh karena itu sastrawan dan seniman revo-
lusioner harus berusaha lebih sungguh? untuk bergaul lebih
mesra dengan kader? revolusioner dari pusat sampai ke-
basis, sehingga lebih mengenal sasaran' pengabdian karja-
nja.

Kaum kapitalis setjara ,,sistimatis dan ilmiah” ber-
usaha mengenal langganan®nja, supaja bisa menggaruk
keuntungan lebih besar. Oleh karena itu, sudah se-
barusnja djika sastrawan dan seniman revolusioner dengan
sedar berusaha lebih mengenal sasaran pengabdian karjanja,

-pendukung? karjanja, pembatja? aktifnja, jaitu kader? re-

volusioner, sehingga tudjuan pengabdian kepada klas bu-
ruh, kaum tani, pradjurit dan Rakjat pekerdja lainnja akan
lebih berhasil. Perbedaannja,- kaum kapitalis bertudjuan
menggaruk untung, sedang sastrawan dan seniman revolusi=
oner bertudjuan mempebesar kadar pengabdiannja. Kalau

.kita :hubungkan dengan kerdja kreasi, melukiskan massa

revolusionerpun tidak bisa dilepaskan dari pengenalan kita
terhadap kader? revolusioner.

Sebagaimana saja katakan tadi, kader? revolusioner,
pemimpin? massa, adalah pentjerminan jang terkristalisasi
dari perasaan dan fikiran massa. Didalam kader? revoe
lusioner itulah ditjerminkan segi? tipikal dan karakteristik
massa. Mengenal kader, meskipun mungkin belum men«
tjapai kebenaran objektif sepenuhnja, paling tidak kita
sudah mendekati kebenaran perasaan dan fikiran massa
jang hendak kita lukiskan. Tentang masih adanja hasil
karja jang ,tidak berbunji” bagi kader? revolusioner hae
njalah menundjukkan bahwa kader? sastrawan dan seni-
man kita belum erat berhubungan dengan pemimpin?
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massa. Kalau ada hasil karja jang ,tidak berbunji” bagi ‘\mendalam, realistik. revolusioner. artistik. berkeorihadian
kader? revolusionet, siapakab jang bersalah ? Sebagai

" dan universil.
orang revolusioner kita tidak akan menjalahkan massa Tini- & Kita sudah mgmpunjai gans Jang tepat diiapangan
lah m&x’ﬁmmgzxpg_kimmnemrasaan,' swg,ss%jiﬁl%(sam—lima-satm. jartu
fikiran dan bahasa massa Rakjar_pekerdja. — .8 1 azas ,politik adalali panglimd - pedoman pentjip:aan
Olelt karena i tidak ada djalan lain bagi seniman dan ¥ jaitu meluas dan meninggl, unggl mutu ideologi dan tinugl
satrawan revolusioner selain harus meningkatkan pengabdi- i\ mutu artistik, memadukan tradisi dengan kekinian revolusi-
toner, memadukan kreativitet individuil dengan kearian

anmia atas dasar lebih setia kepada massa dan tetap seua ¥
kepada keseman. Sebaliknia kader® revolusioner iang bu- § |massa, memadukan realisme revolusioner dengan romantis-
t | me revolusioner , dan 1 tjarakerdia jaitu turun-kebawah

han semman harus djuga berusaha keras untuk menming- & ONer !
Latkan dala apresasinja, sehingga lebih mudah menang- | | (turba). Garis ini telah terudji ketepatannja dalam praktek

kap .bahasa arustik”. Dengan demikian ada usaha saling | |selama ni, dan telah menuntun sastra dan seni revolusioner
mendekati dan saling mengerti, sehingga tertiapat saling | memperoleh sukses® jang menggembirakan.
bartu ang lehih ctektif. . Politik adalah pernjataan jang paling terpusat daripada
Kalan kita ambil persoalannja setjara hakekat, sastra- . ekonomi, demikian pendirian kaum Marxis. Dengan ka-
swan dan semiman revolusioner sebagai diurubitjara massa- . limat lain dapat .kita katakan bahwa politik adalah per-
metewatt ..bahasa artstik” hendak menjampaikan suatu & njataan paling terpusat dari kepentingan? klas. potiik
konsepsi. suaru exprest pemikiran dalam pembaiangan § adalah panglima. Aspirasi? massa pekerdja dap nasion
arnstik dart massa kepada massa. Kalau apa iang akan [ 1ndonesia jang paling vital dan penting dinjatakan dalum
o sampaikan 1tu tidak bisa dimengerti oleh kader atau- & Program Umum PKI sedjak tahun 1954 (Kongres ~Na-
pur massa, udak ada artinia kreasi itu sebagai sendiata % sional ke-V PKID. Kemudian hal ini djuga dimjatakan
artisitk ditanean Rakiat. . dalam Manipol (1959). Oleh karena itu untuk mengerti
Untuk mengenal kader, mengenal massa, mengenal ke- [ inti aspirasi® Rakiat pekerdia, sastrawan?® dan seniman’
hidupan, maupun mengenal bentuk? expresi Rakjat pe- ¥ harus mengetahui, bahkan harus n]enguasal_pqlmk Par-
kerdja, terutama kaum tani, akan djelas apa arti riset § B Sastra dan seni hanja akan bisa mendjadi senduita
jang dilakukan Partar pada awal tahun ini. Mengembang-- & jang ampuh ditangan Rakjat, diika sastrawan dan semman
kan penealaman riset iang sudah kita miliki untuk peker- £ Tampy memaquan.polltlk jang tepat dengan Ketjakupan
diian sastra dan seni akan membantu memetiahkan ber- § aft's,t,'k' Pengertian jang dalam tentang gedjala. kontra-
baeai persoatan iang timbul karena kontradiksi® antara £ diksi®. kEpentlr}ganJ Rakjat dan nasion hanja bisa diner-
pekerdiaan organisasi dan kreast, antara kesetiaan kepada dapat diika kita melihatnja dari sudut kristalisas) per-
Rakiar dan kesetiaan kepada keseman dan antara kema- § Diataan kgpentlpgap‘ ataupun aspirasi¢ Rakjat datum
huran arustik sastrawan dan seniman dengan daja apre= & manitestasi Pom'k jang d@asarkgn pada -analisa filsatat
sust kader dan Rakiat pekerdia pada umumnia. Hanja . klas buruh, filsafat mgtena'hsme.dlalek.uk. Kita tidak akan
dengan mengembangkan semangat riset dengan metode & mepgem apa hakekgl Manikebuisme dilapangan sastra dan
,.tiga sama” (sama kerdja, sama makan dan sama tinggal § seni tanpa mengerti hakekat kebangkrutan politik kaum’
dengun kaum tami, terutama buruhtani dan tanimiskin) _sosmlls kanan dan Masjumi serta kaum kontra-revolusioner
akan mendjamin suksesnia pembinaan sastra dan seni iang § lannja. Kita akan menghadap! kesulitan mendjebol kebu-
bharsifat nasional. demokratis dan ilmiah. Hania dengan’ dajaan mperialis AS. tanpa mengetahul hakekat pohuk
rset akan terdiamin kerdja kreatif seniman dan sastra- . gangster dan badjaklaut imperialisme AS dan politik klas

wan revolusioner dalam melaksanakan garis klas untuk @ buruh terhadap kepala imperiahsme jang paling diahal nu.

mentjiptakan karia? jang bergaris glas dan patriotik. Membongkar kebudajaan feodal jang menjebarkan kemax-
| siatan, ketahajulan. dll hanja mungkin berhasil batk dnka

Diuga hanja denuan riset dan melakukan integrasi setjara § SF
langsung  di-tengah? massa akan terdjamin karja jang £ kita mengenal hakckat hubungan agraria didesa dan tahu
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politik PK1 untuk pembebasan kaum tani. Bagi sastrawan [+ pokoknja adalah hasil kreasi jang dilakukan setjara sedar
dan seniman revolusioner keharusan menguasai Manipol dengan tudjuan untuk kepentingan praktis mendorong
samahalnja dengan keharusan menguasai Program PKl, { dan memobilisasi massa dalam bentuk jang tepat, mudah
menguasai dan melaksanakan Manipol setjara konsekwen | dan gampang ditangkap isinja. Sebaliknja karja jang me-
pada hakekatnja djuga berarti melaksanakan Program £Kl. ¢ ninggi memerlukan pengolahan artistik jang lebih tinggi,
Menempatkan azas ,,politik adalah panglima”™ dalam & tetapi djuga 'memerlukan lebih banjak waktu untuk mem-
kerdja kreatif berarti mendjadikan politik untuk memm-§ populerkannja.
pin pemikiran kreatif dan pembajangan kreatif mengenaig Garis ,,meluas dan meninggi” adalah dua hal jang tidak
masalah? seperti perdjuangan untuk kemerdekaan penuh§ dapat dipisabkan satu sama lain, karena ke-dua®nja di-
dengan melikwidasi imperialisme, perdjuangan kaum tani § perlukan oleh praktek revolusioner. Baik meluas maupun
untuk petaksanaan UUPA dan UUPBH setjara konsekwen " meninggi ke-dua’nja untuk diabdikan kepada perdjuangan_
menudju keperubahan agraria jang radikal, garis politik § fevolusioner, kepada massa Rakjat pekerdja. Oleh karena
Partai untuk mengkonsolidasi front persatuan nasional § it kita harus tetap berpegang teguh pada pendirian me-
dan lain®nja. Hanja dengan demikian sastra dan seni dapat § duas atas dasar massa dan untuk massa, serta meninggi
meneruskan tradisinja jang agung dan mengintegrasikan | -djuga atas dasar massa dan untuk massa. Pengertian ten<
kegiatan kreatif dengan perdjuangan revolusioner klas§ 1ang perlunja meluas dan meninggi djuga dapat kita
buruh dan Rakjat pekerdja lainnja. { fahami berhubung dengan adanja perbedaan tingkat ke-
Mecnempatkan azas ,,politik adalah panglima” didalam § sedaran artistik dan daja apresiasi antara massa pada
kreasi bukanlah berarti menjatupadukan atau mengawin- § umumnja dan para kader chususnja. Massa Rakjat pe-
kan ideologi klas buruh dengan klas? lain, karena dalam § kerdja pada umumnja karena masih mengalami penin-
hal ideologi tidak bisa ada perkawinan. | dasan dobel, jaitu penindasan imperialis dan feodal,
Dalam rangka melaksanakan azas ,,politik adalah pang- § belum mempunjai kesempatan jang tjukup ~untuk me-
lima~ Kita harus Beérpegang pada pandangan, pendirian, § nikmati karja sastra dan seni dan belum dapat dengan
sikap dan mctode klas buruh supaja kita tidak terdjerembab £ leluasa mengembangkan kemampuannja. Segi inilah jang
kedalam pentjampuradukan antara estetika klas buruh de-§ harus diperhatikan oleh sastrawan dan seniman dalam
ngan estetika burdjuasi atau feodal. ] ;mela(li{i?l;(lalé:g mgasn{:lﬂlgntqk membz:lntu da!amng‘l.endorong,
Dalam hal 5 pedoman pentjiptaan para sastrawan dan § MenCiCL memobilisasi massa dengan sendjata sastra
seniman Kita magih belumpmejngjadisznnja sebagai pedo-§ dan seni. Pada hakekatnja adalah sungguh salah djika pe-
man jang mendarahdaging, artinja belum benar? mendja- ngertian meluas itu diidentikkan dengan ,,,,membodohkan
di bagian dari pedoman pemikiran dan pembajangan §. massa atau memberi ,barang rongsokan”. kepada massa.
kreatif mereka. Menghafal perumusan? bukaniah djalan § Sebaliknja djuga tidak berarti bahwa hasil jang tinggl mu-
Kreatif. Soalnja adalah bagaimana sastrawan dan seniman § tunja tidak dapat dipopulerkan. .
terus-menerus melatih diri menggunakan pedoman itu, se- § Masalah meluas dan meninggl Jbanjak bersangkutpaut
hingga pedoman itu benar® mendjadi bagian dari dirinja. § dengan tjara expresn..Mengepal baik tjara expresi Rakjat,
Djika banjak mereka berlatih menggunakan pedoman itu, § perlambang? atau kiasan® jang digunakan oleh massa,
sudah pasti pada suatu saat akan mentjapai suatu kwalitet § perasaan, fikiran dan aspirasi massa akan membantu me-
tertentu. Memperbaiki pekerdjaan atas dasar 5 pedoman . mjelesaikan persoalan meluas dan memnggl dalam lgerd!zn’
pentjiptaan itu harus dilakukan terus-menerus, karena kita § -kgeatlf..m;m.l.gmglgksapakan garis ,,meluas dan meninggi’
bukan melaksanakan rumus ramuan obat jang bisa sekali £ djuga tidak bisa lain kita 13arus lebih mengenq.l massa dgm
djadi. - kader, mengintegrasikan duri kita dengan Rakjat pekerdja,
Berbitjara tentang ,,meluas dan meninggi” kita harus § terutama kaum tani.
mengetahui tentang ,,meluas dan meninggi” untuk apa § Dalam rangka meluas masih terdapat kekurangan®,
dan untuk siapa ? Suatu karja jang bersifat meluas, pada { antara lain karena masih adanja sikap kurang sungguh?
55
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dalam mengembangkan sastra dan seni daerah (sukubang- § - : inia i
Gty ang p%lda umgumn]a rerupakan bentuk e)(q)resi l ar%g & mentjari suml?er' kreasm]a? pada massa, dan terus-mene-
opuler dikalangan kaum tant. Y rus  membadjakan-diny  dan mendidik-dirn. . Mutu  deo-
P Dulam kegiatan kreasi atas dasar garis meluas dan dog: karja udak mungkin tngg kalgy manusia @ie WeOE
. : § -kreasinja sendiri tidak menempa deologinja sendin. tidak
meninggi udak boleh  kita abaikan kenjataan bahwa ¥ membadjakan diri didalam kehangatan perdjuangan revolu-
neger kita teridiri dari ribuan pulau, banjak sukubangsa ¥ ¢ ,ner Dan mutu arusuk karja djuga tidak akan menmggs
Jd“"’:’ ungkat perkembangan politik, ekonomi dan kebu- § gjika sastruwan dap seniman tidak terus-menerus men-
agaanna tidak sama. ) §  didik-diri, beladjar Marxisme-Leniisme serta giat beladiar
Ijara jang paling tepat untuk meluas diantaranja jalah € dan giat berlatih dilapangan arustik. Pada pokoknja untuk
dengan memperluas sanggar® seni serbaguna, jang berarti mentjapai ,dua tinggi” barus mempergiat kreasi, beladjat
memperluas aktivitet basis sehingga peningkatan daja § dan ikut langsung dalam praktek revolusioner sehingga

apresiasi massa dapat dilakukan setjara efektif. Pelaksa- § memiliki penghajatan revolusionernja. -
naun sembojan ,satu desa satu sanggar” adalab djalan §
populerisast hasil karja sastrawan dap semiman revolusi- |
oner di-tengah? massa, terutama kaum tani. Dan sekali- ]
gus dengan meluasnja aktivitet basis itu akan berarti §
mempererat hubungan antara sastrawan dan seniman -re- §
volusioner dengan Rakjat pekerdja.

untuk mendjalankan garis meminggi, kader? sastrawan ;

dan seniman harus lebih radjin_beladjar_Marxisme=l enin~ »‘
jsme_supaja_lebih_mampu menganalisa_dan_menjimpulkan
kéadaan, mengerti_lebih baik i2 a
jang pokok dan tj
penjelesaiannja. Disamping 1tu pengintegrasian diri setjara
langsung dengan datang dan ikut dalam praktek sosial, baik §
praktek produksi maupun praktek perdjuangan klas, di- §
tengah® massa Rakjat pekerdja terutama kaum tani, di- “
samping lebih radjin berdiskusi dengan kader? revolusi-
oner, mendengarkan dan membatja serta mempeladjari §
laporan? kegiatan perdjuangan revolusioner jang dilaku- §
kan dibasis-basis dan daerah’, merupakan djaminan
untuk tertjapainja garis meninggi. Hanja ini djalan jang |
tepat untuk mengerti benar persoalan? tentang tema jang &
mau digarap. Hanja dengan mengerti benar? selukbeluk ¥
tema jang mau digarap hasil kreasi akan bebas dari ke-
ruwetan, kekaburan dan kehampaan. .

Mempersoalkan ,,tinggi mutu ideologi dan tinggi mutu §
artistik”, inipun harus djuga ditjapai dengan djalan be- § _ .
ladjar Marxisme-Leninisme dan pengintegrasian diri de- § didik-diri untuk mendjadi orang revolusioner jang paik
ngan massa, karena bahan baku untuk kerdja kreatif sastra §

dan lebih baik lagi.
dun seni terdapat pada massa; djuga keartistikan jang § & Tentang memadukan ,tradisi dan kekinian revolusioner”
harus diolah oleh para seniman dan sastrawan terdapat &

da massa. Pendekni n terap? { per-tama? para sastrawan dan semiman revolusioner harus
pada massa. Pendeknja para sastrawan dan seniman harus §  mengenal tradisi Rakjat kita, dan ini hanja mungkin dengan
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Karja® jang mutu ideologl dan mutu artisknja tinggi
hanja akan disambut baik oleh massa djika karja? 1tu di-
dukung oleh ideolog: dan moral jang tingg! dan pentiipia-
pentjiptanja. Massa, terutama kader? gerakan revolusionet,
sering diketjewakan oleh kenjataan bahwa karja< 1ang
tadinja mereka senangi ternjata udak didukung oleb ide-
olog! dan moral jang tingg1 dan para pentjiptania Datam
karjanja para pentjiipta memudji moral jang ungel pen-
dinan klas jang teguh, sikap klas jang tepat. keberanian
dan kepahlawanan, disiplin jang kuat. keluwesan dalam
membawakan prinsip, keunggulan kerdja kolektit. dsb,
tetapt kemudian ternjata, setelah perkenalap dar dekat,
para pentjipta Jang bersangkutan tidak memiliki sitat?
jang demikian, malahan memiliki jang sebaliknja im udak
hanja membikin massa dan kader? me-maki? sastrawan
dan semiman jang tadinja disajanginja, tetapi djuga mudah
menimbulkap simisme terhadap sastrawan dan semiman.
Untuk tidak menimbulkan luka dalam hati sematjam 1ni,
jang sulit diobati, para sastrawan dap semiman revolusio=
per harus satu dalam karja dan perbuatan. harus men-
djauhi kemunafikan. Dan malahan pribadi sastrawan dan
seniman harus lebih baik mutunia daripada karna“ma.
Oleh karenanja para sastrawan dan semman revolusioner
harus” ikut berpatju dalam membadjakan-din dan men-
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djalan lebih intensif melakukan riset. Pekerdjaan riset akan £ jadi murid massa jang bajk. Oleh karena itu kritik
dapat membantu kita untuk mengetahui mana tradisi Rakjat § massa kepada Karja sastra dan sem harus dikembangkan,
dan mana tradisi feodal atau pengaruh feodal dalam tradisi § = Kita bukannja tidak mengakui peranan perseorang:
Rakjat. Dengan mengenal lebib baik tradisi Rakjat sastra- & SebalimmLhtmmmm"W—k—-’_L_ﬂm;::
wan dan seniman kita tidak lagi seperti ,orang asing” § rMW jat
ditanah-airnja sendiri. | pekerdja. Untuk ini kita harus memperkuat usaha memadu-
Pengenalan tentang materi sastra dan seni tanahair, me- | %ﬂ subjek sastrawan dan semiman deangan massa. Dari

nilai segi'nja, tidak lain adalah djuga pentrapan slogan § sastrawan® dan semiman® Komunis dituntut supaja_mereka

»» Lahu Marxisme dan kenal keadaan”. Menegakkan sastra § menngkstkan . uall ba is, untyk
dan seni revolusioner hanja mungkin djika kita mampu § tidak hanja puas men is? mini ; us
mentrapkan garis klas atas dasar kondisi2 kongkrit kehidup- § berusaha Keras melalui pembadjaan-diri dan pendidikan-
an dan keadaan kongkrit sastra dan seni ditanahair kita. §: dir jadi Komunis? maximum, sebagaimana belakanean

Mengenal dan mengembangkan tradisi adalah sebagian dari £ initelab diieru kan oleh Partai kita. Pengembangan peran-
perdjuangan untuk melawan bahaja perkembangan sastra § an aktif keseda iekfil dalam rangka mengembang-
dan seni tertjabut dari akarnja. Kekinian revolusioner § Kkan kemampuan kolektif bukan hanja berbeda, tapi ber-

adalah persoalan perdjuangan massa Rakjat pekerdja se- ¥ tentangan sammasekalj dengan _individualisme burdiujs. ia
- - Sloaf

karang. jang tidak lain adalah garis politik Partai. Untuk § se Is, jaltu_material-

mengenal hari ini tidak mungkin tanpa menguasai garis § isme dialekfis jang mendjundjung tinggi peraman akiif

politik  Partai, tanpa mengetahui teori revolusioner, § da'ﬁ?ada ide.-

tanpa mengenal keadaan kongkrit perdjuangan massa o Kreativitet individuil sebagai pengembangan dur: ke~
Rakiat pekerdja dengan pengintegrasian diri lewat turba, §' bidjaksanaan massa adalah revolusioner dan memperkuat
dengan ambilbagian dalam produksi dan dalam kegiatan § pengabdian “sastrawan dan seniman kepada perdju-
revolusioner serta mengadakan riset. { angan massa, karcna dengan demikian merekn men-
Memadukan tradisi- dengan kekinian revolusioner ber- § djadi elemen aktif ‘didalam kehangatan perdjuangun. Sase-
arti memadukan warisan dengan pembaruan. Sekali § trawan dan seniman jang tenggelam dalam rawua? ke-
lagi harus selalu diingat: djangan gegabah memper~ § pasifan tudak mungkin menghasilkan ‘karja jang meng-
barui sesuatu jang lama jang disenangi massa. Sikap ge- § hangati perdjuangan Rakjat pekerdja. Sastrawan an se-
gabah adalah bukan sikap sungguh? jang harus mendjadi § mniman iang hanja berfikir dan merasakan kehangatan
sikap seorang revolusioner dalam melakukan pembarpan. § perdjuangan dengan setengah hati tidak mungkin meng-
Memperbarui bukan asal .nemperbarui, tetapi djustru ha- | hasilkan karja jang tinggi mutu ideologi dan mutu artis-
rus dengan meneruskan tradisi dan bukan menghantjur- § tiknja. Kesedaran subjektif sastrawan dan senuman revo-
kannia ¥ lusioner adalah sebagian dari kesedaran massa jung ber-
Sepandjang sedjarah Rakjat adalah pentjipta agung, § djuang aktif untuk menielesuikqn tuntutan- Revolusi
oleh karena itu mengabaikan kearifan massa pada hake- § Agustus 45 sampai keakar-akarnja dalam menudit ke-
katnja sama artinja dengan mengingkari Rakjat. Men- § tjita? massa Rakjat pekerdja, jaitu Sosialisme
diundjung tinggi kearifan massa, barus djuga diartikan § ¢ Perumusan.memadukan ,realisme sosialis dan romantik
suka bekerdja kolektif dan menghargai pendapat kolektif. § revolusioner” jang selama ini digunakan oleh Lekra

Sikap_tidak—tepat terhadap—kritik, apalagi—ksitik—massa, § lebih tepat djika kita rumuskan dengan memadukan
tidaklah laj ipada pentjerminap individuali - § ,tealisme revolusioner dan romantisme revolusioner”.

diuts, dan melupakan untuk siapa sastrawan dan seniman § Realisme revolusioner artinia _berprinsip realis dan re-
revolusioner  berkreasi. Mengabdi _se-baik2nja kepada § volusioper terhadap kenjataan. Setjara_fundamentil sikap
massa,_tidak munfkin tan;f megﬁW' § revolusioner berartj sel erfihak kepada jang baru dan
baik. Untuk mendjadi guru massa j i pandai &

sedang tumbuh untuk kehidupan lebih madiju, lebih
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baiwm memihak fikiran? objektif, menolak
fikiran- subjektit, baik sekarang, sebelum Sosialisme, mau<
pun kemudian didalam Sosialisme dan sesudah Sosialisme
Dengan demikian perumusap realisme revolusioner lebih§
mudah dimengerti, lebih tepat, lebih langgeng dan berlakuf
sampai kezaman Komunisme. 3

MVeneukur sesuai atau tidaknja sesuatu karja denganf
perpaduan realisme revolusioner dan romantisme revolu-§
sioner tidak gampang, tetapi setiap karja sastrawan dan se-§
miman jang disukar Rakjat sudah pasti mengandung per-f
paduan dua unsur tersebut. Oleh karena itu ukuran jangg
paling objektif terhadap setiap hasil karja pada setiap saatf
adalah massa, karena massa adalah kritikus sastra dan senif
jang paling besar. Pada pokoknja romantisme revolusioner§
adalah _suat an? joner_jang-berdiri-tegak—diatasf
dasar kenjataan?® iksi? dalam kehidupan.p
Kita_harus menggambarkan kehidupan tidak setjara natu-§
ralis seperti_potret, melainkan dengan penuh kegairahanf
revolusioner, kaja dan penub tjita*, i s men-f
tiurahkan segenap fikiran—da mengede-f
pankan hakekat dan_semangat jang. terkandnng _pada ke-§
njataan_itu. Untuk itu, .elain realisme revolusioner kitag
pcrlukan romantisme revolusioner. §

Azas ,,politik adalah panglima” dan 5 Pedoman Pen-j
tjiptaan akan berhasil dilaksanakan djika sastrawan danf
seniman kita melakukan kegiatan turun kebawah (turba)._;
Turba seperti sudah saja katakan dimuka harus denganf
scndjata Marxisme-Leninisme, sebab tanpa itu sama halnja i
dengan meraba-raba dalam malam gelap atau seperti se-f
orang buta mentjan djarum dipadang rumput, pasti tidak$
akan mendapat apa jang ditjari. : o

Filsalat, ekonomi politik dan Sosialisme Marxis-Leninis§:
mengadiar kita untuk bertitiktolak dari kenjataan_objektiff

dan melihat segala s%gl&x_ﬁlhm_miﬂnbmgm, me-
nundjukkan kepada Kita tentang sumber? dari exploitasif

. . . .
atis manusia oleh manusia dan tentang perdjuangan klasg
schagai lokomotif perkembangan masjarakat. Semuanja inif

kita perlukan untuk mengenal keadaan. Sebaliknja, tahuf
Marxisme tanpa turba, membuat teori putjat tidak ber<f*
darah, karena terpisah dari sumber kreasi jang hidup,&

jaitu massa. Pengetahuan tentang Marxisme sematjam itufs
tidak ada gunanja, atau sama halnja dengan tidak tahug
apa® tentang Marxisme. Turba pada hakekatnja adalah tjagh
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ra jang terpenting untuk mewudjudkan slogan ,,Tahu Marx-
_ isme dan kenal keadaan”. ,,Tahu .Marxisme” dan ,,kenal

keadaan” bukanlah dua hal jang dapat dipisahkan. ,,Tahu
Marxisme” diperlukan untuk mengenal keadaan, dan
nkenal keadaan” diperlukan untuk mengetahui Marxisme.
,,Tahu Marxisme” tanpa mengenal keadaan sama halnja
dengan tidak mengetahui apa® tentang Marxisme, karena
sudah mendjadi watak dari Marxisme sebagai ,,pedoman
untuk beraksi” tidak bisa dipisahkan dari keadaan kongkrit.
,,Kenal keadaan” tanpa mengetahui Marxisme tidak mung-
kin mengenal keadaan itu sepenuhnja.

Karena kehidupan selalu berubah, maka pengetahuan
teori kita akan mendjadi beku djika tidak kita padukan
dengan praktek kongkrit. Oleh karenanja, djuga dalam
hal kreasi sastra dan seni, terpisah dari praktek dan dari
massa berarti bahaja.

Sebagaimana saja katakan dimuka, sudah sedjak ber-
dirinja Lekra bertekad untuk membikin sastra dan seni
revolusioner Indonesia memiliki kekuatan untuk menge-
mukakan djiwa hakiki masjarakat dan abad kita dalam
bentuk artistik jang tinggi. Sudah pada tempatnjalah. djika
Lekra mengambil peranan sebagai. penghimpun sastrawan
dan seniman revolusioner jang bertekad untuk melaksa-
nakan politik jang termadju dengan penuangan artistik
terbaik. Politik termadju dan penuangan artistik terbaik de-
mikian itu adalah politik PKI dan haluan PKI dibidang
sastra dan seni. Ini sudah mendjadi kenjataan selama be-
lasan tahun ini, Bukankah politik dan haluan sastra dan
seni demikian jang diterima, dibela dan dilaksanakan Rak-
jat Indonesia selama belasan tahun ini ?

Kekuatan Lekra terletak pada tekadnja jang bulat untuk
bersatu dengan massa dan mengabdi tanpa reserve kepada
massa. Sebagaimana pernah saja katakan, bahwa schaik-
baik jang kita berikan tidak mungkin tjukup baik bagi
proletariat. Semangat itulah jang harus mendjiwai sastra-
wan dan seniman Lekra dalam memberikan segala ke-
mampuannja dengan sepenuh’ hati kepada massa, untuk

selalu_meningkatkan _diri dan_memperbesar peranannja
dalam i epada perdj an i Se-

djak berdirinja Lekra sudah terudji dalam perdjuangan
anelawan reaksi dibidang politik kebudajaan seperti per-
djuangan membubarkan Sticusa, perdjuangan melawan ke-
giatan? kaum sosialis kanan dibidang sastra dan seni,
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§ diri schagaimana jang dilakukan olch kader® revolusioner
lum dan sesudah ada Manikebu, perdjuangan untuk mem-§ lannja. Sudah tentu djika seorang sastrawan atau seniman
bubarkan AMPAI dan melarang pemutaran film impe-§ sudah berhasil dalam kreasi, sudah mempunjai hasil karja
rialis Amerika Serikat, pendeknja melawan semua bentk® jang baik, tidak lalu ia kehilangan hak untuk mendjadi se~
kebudajaan imperialis dan feodal. Disamping itu Lekraf orang pekerdja politik revolusioner jang baik. Malahan sas-
menjatupadukan diri dengan perdjuangan revolusioner § trawan dan seniman jang sekaligus mendiadi pekerdja po-
Rakjat Indonesia disemua bidang. ’ P 1litik revolusioner jang baik merupakan bantuan besar
Djuga Lekra telah berpengalaman dalam perdjuangan | bag pengintegrasian kegiatan? kebudajaan dengan ke-
dilapangan kreasi dan dalam mengalahkan serangan reak-$ giatan® politik
sioner jang berupa edjekan®, jang menganggap karja® sas- ¥ Tetapy, <djangan dilupakan, disamping pekerdja politik
trawan dan seniman Lekra tidak mempunjai nilai sastra dan§ revolusioner, pekerdja sastra dan seni adalah tetap sastra-
seni. Dilapangan teori dan estetika perdjuangan antara »Seni® wan dan seniman jang mempunjai kewadjiban untuk terus-
untuk Rakjat” dan ,,seni untuk seni” telah mentjapal ke- | menerus menmgkatkan kemampuan diri dalam memper-
menangan bagi ,.seni untuk Rakjat”. Pelarangan terbadap § tinggi mutu mereka sebagai sastrawan dan seniman agat
,Manikebu” adalah salahsatu bukti tentang kemenangan § dapat mengkreasi karja* jang disenangi dan ditjintai massa.
garis ,.seni untuk Rakjat” sebagai hasil kekuatan front§ Barisan - sastrawan dan seniman revolusioner pada po=
kebudajaan revolusioner. { koknja mempunjai dua matjam kader ditindjau dari asal-
Demikianlah dalam waktu 14 tahun sedjak berdirinja, § ysulnja, jaitu: jang berasal dari kaum buruh dan tami,
Lekra telah mendapatkan kemenangan? satu demi satu§ dap jang berasal dari kalangan intelektuil burdjuis ketjil.
dibidang politik kebudajaan, teori dan kreasi. Kemenang- § Keduanja mempunjai kelebihan dan kekurangan masing?.
an-kemenangan tersebut harus terus dikonsolidasi ‘dengan§ = Jang pertama umumnja lemah dalam pengetahuan tentang
makin memperkuat barisan kreatif dan meningkatkan ke-§ pentjiptaan sastra dan seni, sedang jang kedua lemah da-
manipuan kreatif serta mengkonsolidasi front kebudajaan§ jam Prak[ek produksi dan prak[ek perdjuangan klas. Ke=
revolusioner. Makin hebatnja ofensif revolusioner disegala® Jemahan itu harus diatasi. dan dengan saling bantu antara
bidang, jang berarti makin terpentjilnja kekuatan kepala-§ kedua matjam sastrawan dan seniman revolusioner itu
batu dibidang sastra dan seni, serta makin meningkatnja § pengatasan akan lebih tjepat dapat dilaksanakan Kom-
kesedaran politik dan taraf kebudajaan massa tidak§ binasi diantara kedua matjam kader itu akan memper-
Jain berarti tjemerlangnja haridepan sastra dan sem re-§ kuat barisan sastra dan seni revolusioner, dan lebih lan-

terutama dalam mengganjang humanisme universd scbos

volusioner Indonesia. " djut akan memperkuat front kebudajaan revolusioner serta
Berbitjara tentang meningkatkan peranan Lekra dida-§ perdjuangan revolusioner pada umumnia
lam perdjuangan revolusioner tidak bisa kita pisahkan . Memperkuat, mengkonsolidasi dan memperkembangkan

dari membitjarakan persoalan kader sastra dan semi re-§ terus-menerus kekunatan kreatif tidak mungkin dipisahkan
volusioner. Anggapan sementara orang jang mengidentiks| " dengan kehidupan kritik sastra dan seni. Kritik sastra dan
kan sastrawan dan seniman dengan ,liberalisme” adalah’f seni memerlukan keahlian, memerlukan kerdja ilnuah jang
tidak tepat, karena sastrawan dan seniman revolusioner se-! tekun, oleh karena itu kritik sastra dan sem tidak mungkin
tjara ideologis berbeda dengan sastrawan dan seniman bur-§ - baik tanpa pengetahuan tentang Marxisme-Leninisme dan
djuis. Demikian pula fikiran untuk memberikan ,keisume-§ - penguasaan atas materi. Pekerdjaan melakukan kritik sastra
waan” kepada sastrawan dan seniman teatu djuga tidak te-§  dan seni harus djuga diartikan sebagai kreas1 Kritik sastra
pat, scbab kader sastra dan seni revolusioner sebagai kader | | dap seni jang kreatif mendorong kreasi dan memngkatkan
gerakan revolusioner mempunjai hak dan kewadjiban jang§ daja apresiasi massa. Oleh karena itu pekerdjaan in1 ha-
sama dengan kader? revolusioner lainnja, jaitu mengabdi$  rus dikembangkan. Dan untuk etektifnja kritik sastra dan
massa Rakjat. Oleh karena itu kader? sastra dan seni re- & seni harus dilakukan dengan pedoman ..sgling asah. saling
volusioner harus djuga membadjakan-diri dan mendidik-§ asih_dan saling asuh” jang berarti_saling kritik_dengan
i
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perasaan_saling mentjintai .dan salingmeacarang—mac ditu ukuran -politik dan ukuran artistik, dengan mee

2 nekankan per-tama® pada ukuran politiknja, tanpa mengu-=
i runv usaha kita dalam memadukan dua tinggi, jaitu tinggi
utu ideologi dan tinggi mutu artistik.

lanpa kntik dap selfknuk Kita udak madju, djugs Ji
lapangan sastra dan seni Tanpa kntik sastra dan se
tidak mungkin ada perkembangan sastra dap- sem jangd m
baik. karena sastrawan dan semiman revolusiones tidaky Kawan® jang tertjinta |
dibantu untuk mengembangkan diri dan massa udak di Kaum Komunis ber-sama? Rakjat, serta sastrawan dan
bantu untuk mempertingg daia apresiasinia. Tanpa kri iki senimannja sﬁdangumyl‘n_lgll;u_k;%‘rwﬁ_m
sastra dan semi massa tidak dituntun dalam menila) kari: ’.\da_?___mgr%c;__’_muklmriclﬁm\. alam Partai kita sudah po-
jang paik, jang kurang baik dan jang buruk. Dengan de<l puler sekali bait sadjak Kawan Agam Wispi : Hau kita
mikian peningkatan taraf kebudajaan massa mendjadi am-tlebih keras daripada lapar. Utjapan demikian mentjcrmin-
bat. dan akibatnja djuga kurang mendorong sastrawan aan} kan perasaan Rakjat jang memiliki optimisme revolusioner.

semman untuk mentjipta lebih banjak dan lebhih baik tagi _:etapa tidak, bukan hanja Rakjat tidak pernah pesimis,
‘tetap1 perkembangan situasi sekarang menudjukkan per-

Kritik sastra dan seni serta djuga resensi’ sangat memban-§
}spektif baik jang semakin dekat. Banjak kawan? sudah

tu meningkatkan daja apresiasi massa.
Unwk meningkatkan tarat kebudajaan massa Rakjath mengatasi kontradiksi dengan hari-ini sedangkan haride=
pan pasti -ada ditangannja.

pekerdia jang luas, peranan kritik sastra dan sem ter|

hadap kenjataan? jang bisa didjangkau oleh massa. sepertif . Kalau pada waktu Partai baru bangkit kembali dalam
tierita? dalam drama Rakjat jang banjak dipentaskan,ftahun 1951 apggotanja kurang dari 8.000 sudah tidak
‘bisa dimusnahkan, apalagi sekarang sesudah beranggota

dongeng? jang hidup dikalangan massa, koran? dindings
dar serikatburuh? dan orgamisasi? massa revolusioner (i ebih dari 3 djuta dan terkonsolidasi dibidang organisasi,
olitik dan ideologi. '

nia. ruangan? kebudajaan suratkabar?, paduansuara.” lagu _
Rakjat, dll. harus diutamakan. Tenggelam dalam kemiatan®™  Partai. sekarang sudah mendjadi organisasi Komunis
kritik buku? jang djumlahnia hania beberapa ribv danijang besar dan sudah merupakan Partai massa dan Partai
tidak mendjangkau massa luas, dengan mengabaikan kri<{kader sekaligus. Perkembangan Partai jang makin
tik terhadap kenjataan? dalam kehidupan sastra dan s¢ eluas diseluruh negeri, makin terbadjakan dalam prak-
jane mendiangkau massa adalah tidak tepat. Hania me-ltek perdjuangan dan dalam teori dan ideologi, serta makin
mentinzkan kritik terhadap kegiatan? jang mendiangkaufmeningkatnja kepertjajaan massa Rakjat kepada Partai ha-
sebagian dari massa jang tidak luas, berarti bersikapf yus mendjiwai-dan mendjadi sumber inspirasi para sastras
,.-hendak meninggi sendiri” tanpa landasan massa, samafwan dap seniman Komunis.
dengan bergantung diawang-awang. Membangun kebuda§ = pengan berfambah kuatnja persatuan kaum buruh dan
jaan Rakiat sudah tentu tidak mungkin maci sendirif o okin tinggi kesedarannja, dengan kebangkitan kaum tani
taaps massa Rakjat pekerdja jang djumlahnja puluhan®y,nek membebaskan diri dimana-mana, dengan makin
duta “menandjaknja " semangat anti-imperialisme Amerika Seri-
Soalnja sekarang bagaimana seharusnja kritik 1tu kitalkat dikalangan Rakjat jang sangat luas, perspektif men-
lakukan, dan ukuran apa jung kita gunakan Dalam busfdjebol dan membangun bagaikan kehadiran matabari di-
bungan ini kritik harus kita lakukan setjara tepai sesuai’ waktu pagi tjerah. Kader? kita menjedari bahwa kemes
dengan pendirian dan sikap klas. Harus dibedakan antarafpangan harus direbut dengan kesiapan menghadapi pu-
kritik kepada massa jang bersifat mendorong ‘agar massaikulan reaksi, tetapi pukulan itu djika datang bukan akan
lebih bersatu dan lebih madpu. dengan kritik kepada sekutufimematikan kita, sebaliknja pasti akan mematikan reaksi itu
jang bersifat mendorong agar tidak bimbang dan lebih¥gendiri.
bersatu dengan kita, dan dengan penelandjangan jang udakf " Tjoba bajangkan kawan?, sekarang Partai sedang me-
kenal ampun terhadap musuh agar lebih mudab kita kalahsfyaxcanakan Plan 4 Tahun dilapangan kebudajaan, ideologi
kan Tentang ukuran kritik, kita gunakan dua ukuran. 128 gan organisasi. Tekanan Plan Pembangunan Partai jang
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i bagian dari kehidupan massa Rakjat jang luas. Apa
y lebih membahagiakan sastrawan dan seniman revo-
pner daripada perubahan kedudukan sastra dan’ seni
lusioner dari kedudukan diedjek orang, mendjadi di-
gani -orang dan ditjintai serta disenangi oleh berdjuta-
juta Rakjat pekerdja ? Perspektif itulah, kawan3, jang
garakan kegiatan sastra, seni dan olahraga. Pemuda R dang kita hadapi, suatu prospek jang harus kita djem-
jat sangat giat mendirikan paduansuara? dan makin biput dengan hati gembiraria dan kita rebut dengan kee
njak Komunis? muda tidak mau ketinggalan dilapangaleairahan kerdja jang besar. -
sastra dan seni. Kaum tani jang tergabung dalam BTH i .
disamping mengganjang 7 setan desa, berkompetisi untif Kawan® jang tertjinta !

memenangkan 6 baik, jang diantaranja ,maik kebudajf Saja ingip mengulangi apa jang pernah saja katakan,

raksasa ini diletakkan pada kebudajaan. Sekarang ti
anggota dan organisasi? revolusioner dibawah pimpi
Partai sedang berlomba-lomba unmuk merebut kemenan
an. Kaum buruh jang tergabung dalam SOBSI sangat a
mempertinggi pengetahuannja, berlomba-lomba menjele

an”. Makin meningginja kesedaran dikalangan wanita tefbabhwa pekerdja ai, sedang
utama jang tergabung dalam Gerwani untuk membebaskafsastra seni_adalah batinja Partai. Orang Komunis
dirinja dari kungkungan sisa? feodal dan merebut halfadalah manusia jan jai i_jang tere

q_______\__g_g;gmpunjm_otak-dan..han_]T_g_z
emansipasi, tidak bisa -lain berarti makin meningkatnjthaik. Qleh karenanja kaum Komunis tidak menarik garis
taraf kebudajaan dikalangan wanita, fpemisah_antara kerdja politik deng; j jaan,
Plan 4 tahun Partai akan mengubah berdjuta-djugiiedua-duanja mendjadi bagian dari kehidupan d e
Rakjat jang butahuruf mendjadi pandai membatja daffhangaian revolusioner sekarang maupun dima

menulis, dari buta-ilmu mendjadi memiliki pengetahuag ’ . .
Karena tanahgarapan sastrawan dan seniman banjak

dari suasana desa jang ,sepi” mendjadi bergolak dengal K: . . - .
memiliki sanggar? untuk ’kegiatan sastra dan seni, Dan apgoenjangkut. hati, dan bidang sastra dan seni adalah bi-

artinja ini bagi sastrawan dan seniman ? Massa jang tarf0ang jang samgat perasa, maka sastrawan dan seniman
kebudajaannja makin meningkat ingin mengetjap lebjirevolusioner memainkan peranan jang sangat penting da-
banjak hasil karja kawan®. Dan karja kawan? akan megiiam front ideologi. Oleh karena itu pula mereka mendjadi
djadi bagian mutlak dari kehidupan kaum buruh, kaugisesaran kegiatan ideologi jang pertama dari kaum impe-

tani, pemuda, wanita, pradjurit dan Rakjat pekerdja lainnjgifialis, kaum feodal dan kaum revisionis. Sastrawan dan
Kalau berbitjara dengan istilah ,,pasaran”, maka ,,pasaffscniman revolusioner adalah pradjurit ideologi dan po-
an” sastra dan seni revolusioner selalu luas dan selalu akal "f .ﬁk jang bersendjatakan expresi sepenuh hati jang are
meluas. Sekarang sudah mulai terasa ,kebanjakan pem@=>t* ; .
beli dan kekuranggan barang”, berbeda dengan] sastrapd . Situasi sekarang adalah baik bagi sastrawan dan senie
seni reaksioner jang ,.kebanjakan barang tapi pembelinjgiman revolusioner untuk mengabdikan' diri lebih baik ke-
makin kurang”. Sungguh, keadaan sekarang dan harfPada klas buruh, kaum tani, pradjurit dan Rakjat pekerdja
depan sangat baik bagi sastrawan? dan seniman? janf pada umumnja. Kebangkitan kaum buruh dan kaum tan]
sungguh® revolusioner. Dengan suksesnja Plan ‘4 Tahufmaupun Rakjat pekerdja lainnja dewasa ini merupakan
Partai bukan hanja pendukung sastra dan seni revoluf® ndang perbendaharaan tema jang belum pernah terdjadi
sioner jang akan meluas, tetapi djuga akan lahir kadegialam scdjarah kita. Soalnja tinggal kita harus datang
baru dari Rakjat pekerdja untuk memperkuat barisan sagi2onE mbil dan m?ngolahn_]a. guna dl.djadxkan . sendjata
trawan dan seniman kreatif. Mensukseskan Plan 4 Tahuf8mpub bagi massa itu sendiri. Keberanian kreatif dengan
Partai itu sendiri merupakan perwudjudan jang hidup dagkesedaran pengabdian kepada massa dan memberikan se-
karja besar memadukan realisme revolusioner dengan rofiurah kemampuan, enerzi dan kearifan individuil jang
mantisme revolusioner. ®kita perdapat dari kebidjaksanaan massa, adalah sjarat

. : ; . gmntuk mempertjepat perkembangan sesuai dengan apa
Apa jang lebih besar dan lebih menggembirakan bagi sag fang dil kan oleh massa, Harapan massa dan Partai
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trawan dan seniman daripada perspektif hasil karjanja me
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kepada sastrawan dan seniman revolusioner adalah ber-
landaskan kepertjajaan jang diberikan massa dan Partai
kepada mereka. Ini adalah satu kehormatan besar bagi
;z;gtrawank'dand seninziun. Apa jang lebih besar dalam ke-

upan kita daripada mendapat jaj i
mase Ratat 7 p pat kepertjajaan Partai dan

Partai dan Rakjat pertjuja kepada kemampuan sastra-
wan E!an seniman revolusioner untuk mentjerminkan dalam
lgaqam;a politik jang paling madju, heroisme jang paling
tidak mementingkan diri sendiri, semangat Partai dan Rak-
jat dalam pcrdjuangan untuk pembebasan nasion dan Rak-
jat pekerdja.

Par}ai dan Rakjat pertjaja bahwa sastrawan dan seni=
mannja adalah bagian tak terpisahkan dalam kiprah re-
volusioner untuk mercbut benteng nasional-demokratis dan
benteng sosialis.

Partai dan Rakjat pertjaja bahwa sastrawan dan seni-
man revoll}sxoner akan menggunakan sendjata artistik se=
tjara maximal untuk mengganjang Si Empat djabat:
ssMalaysia”, tudjuh seran desa, setan dunia imperialisme
Amerika Serikat dan revisionisme modern.

Atas dasar kepertjajaan itulah kawan?, Partai dan Rak-
jat mengharapkan karja® sastrawan dan seniman revolu-
sioner jang se-indah*nja, jang disukai dan dimiliki massa,
gehingga mendjadi kcbanggaan Partai, kebanggaan Rakjat
dan kebanggaan nasion kita.

Kawan?, Partai dan Rakjat mejakini bahwa karja?
sastra dan seni jang baik adalah kekuatannja. Kems-
banglgan kegiatan kreasi kawan2? untuk membikin kekuat-
an ini terus-mencrus tergembleng dan terus-menerus tums-
buh sehingga achirnja tidak terkalahkan,

Dengan sendjata sastra dan seni jang berkepribadian
rasional madjulah terus mcngabdi buruh, tani dan pra-
djurit !

Madjulah terus sastrawan dan seniman revolusioner,
Integrasikan dirimu sepenubnja dengan massa Rakjat dat;
revolusi jang mendjadi sumber inspirasi, sumber kreasi
dan sumber kekuatanmu !

Madjulah terus dengan sastra dan seni jang bersemangat

banteng merah merebut beateng nasional-de i
benteng sosialis } ¢ moksatis dan

Lampiran 1

KIBARKAN TINGGI® PANDJI PERTEMPURAN
DIBIDANG SASTRA DAN SENI
REVOLUSIONER !

(djawaban D.N. Aidit pada pandangari peserta?
KSSR pada tanggal 1 September 1964)

Kawan? jang tertjinta !

KSSR jang kita mulai tanggal 27 Agustus 1964 scgera
akan berachir. Lebih dari 50 kawan jang sudah memberi-
kan pandangannja mengenai referat saja. Disamping itu
ada jang menjampaikan pandangannja setjara tertulis. Se-
sudah djawaban saja ini, pada hari terachir besok masih
ada beberapa kawan lagi jang akan memberikan pandangan,
Karena sampai sekarang sudah tjukup banjak jang mem-
berikan pandangan, saja berpendapat sudah tiba waktunja
bagi saja untuk memberikan djawaban. Seandainja dari
pandangan kawan? besok masih ada jang memerlukan dja-
waban, maka akan saja djawab dalam pidato penutupan
KSSR besok. )

Sudah tentu saja tidak mungkin dan tidak perlu men-
djawab semua persoalan jang kawan? adjukan, mengingat
bahwa banjak persoalan jang kawan? adjukan itu akan lebih
tepat djika diadjukan kepada pimpinan Lekra atau pim-
pinan Lembaga?nja. Ada djuga persoalan?, misalnja kele-
mahan Comite? Partai dalam memimpin Lekra dan dalam
pekerdjaan dibidang kebudajaan pada umumnja, jang lebih
tepat langsung diadjukan kepada Comite? Partai jbs. Tentu
sadja saja bisa mendjawab pérsoalan? tsb., tetapi sebaiknja
kesempatan ini saja gunakan untuk mendjawab persoalan®
jang langsung berhubungan dengan pekerdjaan Partai dibi-
dang kebudajaan, terutama jang berhubungan dengan isi
referat jang telah saja sampaikan beberapa hari jang lalu.

Per-tama? ingin saja kemukakan bahwa referat jang saja
sampaikan bukanlah sesuatu jang sudah sempurna. Saja

- ingin supaja semua kawan ikut ambilbagian dalam menjem-

purnakannja, tidak hanja dengan pernjataan persetudjuan

serta alasan-alasanoja, tetapi djuga dengan djalan mem- -
6
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berikan amandemen?. Saja minta semua kawan memberikan
amandemen, se-kurang“nja satu halaman. Kalau tidak satu
halaman, satu alinea atau satu kalimat. Kalau tidak satu
kalimat, ja. satu perkataan. Amandemen? itu bersama de-
ngan fikiran? jang timbul pada saja selama mendengarkan
pandangan kawan? akan saja gunakan untuk ‘menjempur=
nakan referat. Tentu sadja inj tidak mengenai isi pokok
referat, karena tentang isi pokok tidak ada persoalan, semua
kawan sudah menjetudjui sepenuhnja. Jang perlu disem-
purnakan jalah tentang tjara: mengemukakan persoalan,
susunan kalimat disana-sini, penggunaap istilah. dsb.

KSSR Mempunjai Aru Politik Jang Besar

Saja perpendapat bahwa KSSR kita mi bukan hanja
mempunjai arti kebudajaan jang besar, tetapi djuga arti
politik jang besar. Arti politiknja bukan hanja karena KSSR
dibuka dengan resepsi di Istana Negara, bukan hanja ka-
rena dalam pidato amanat pembukaan KSSR Presiden
Sukarno tetah menjatakan simpatinja jang penuh kepada
kawan? sastrawan dan seniman jang ambilbagian dalam
KSSR. nukan hanja karena banjak menteri jang memberi-
kan sambutan positit terhadap KSSR, dan bukan hanja
karena Radio Republik Indonesia — radio pemerintah —
saban malam selama KSSR berlangsung membikin djurnal
jang baik tentang KSSR lewat siaran chususnja.

KSSR mempuniar arti politik jang besar, terutama karena
KSSR 1ang dihadin oleh para sastrawan dap seniman
kreatif serta pekerdja? teori dibidang sastra dan sem dari
bar}]ak lapangan dan dari scmua pendjuru tanahair, telah
setjara bulat menjetudjui garis? sastra dan seni revolusioner
Jang tepat. jang kegunaannja bukan hanja untuk dua atau
tiga tahun. tetapi untuk puluhan tahun. Dap karena garis?
nja tepgti saja jakin dalam waktu jang tidak lama garis?
KSSR ini akan mendjadi pedoman? nasion kita dibidang
sastra dan seni. '

Garis? KSSR mewakili kepentingan? nasion kita dibidang
sastra dan seni baik pada waktu ini maupun dihari kemudi-
an. Terutama pada waktu ini. Ambillah, misalnja, pedoman
pentpp!aan memadukan ,realisme revolusioner dengan
romantlsn.le revolusioner”. , Realisme revolusioner” febih
mudah diterima oleb seluruh nasion daripada ,,realisme
sosialis”, istilah jang selama ini kita gunakan, Dikalangan
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sastrawan dan seniman Komunis sendiri masih ada jang
belum selesai mengenai ,,realisme sosialis”. ,,Realisme re~
volusioner” lebih mudah difahami dan tidak menimbulkan
soal, misalnja soal : apakah dinegeri jang belum memba-
ngun Sosialisme djuga bisa ditrapkan realisme sosialis ?
Kalau dikalangan sastrawan dan seniman Komunis sadja
masih soal, apalagi dikalangan sastrawan dan seniman re-
volusioner jang non-Komunis. Pendeknja, lebih sulit kita
mendjadikan ,,realisme sosialis” milik nasion daripada
,realisme revolusioner”. Tiap®? sastrawan danp seniman re-
volusioner dengan mmudah menermia pendirian bahwa sastra
dan seni harus bertitiktolak dari kenjataan? objektif, harus
berfihak kepada jang baru, jang sedang tumbuh dan madju,
harus mengubah kenjataan objektif itu supaja mendjadi
lebih madju dan lebih indah.

Kita tidak mengatakan bahwa ,realisme sosialis” itu

" salah. Tidak. Tetapi penggunaan istilah ini menimbulkan

berbagai persoalan jang dapat menghambat kegiatan,

' disamping memang ada keterbatasannja. Jang saja
* maksudkan dengan keterbatasan jalah, bahwa penggunaan

istilah ini akan tidak tepat lagi djika kita sudah sampai ke-
masjarakat Komunis dikemudian hari. Sedangkan istilah
»Tealisme revolusioner” tetap akan dapat digunakan, karena
dalam masjarakat Komunis sastra dan seni djuga harus re-
volusioner.

Selama hampir satu minggu ini kita sudah bekerdja
untuk puluhan tahun ! Dengan KSSR kita telah membikin

. program besar. Saja harap program besar KSSR ini djuga
- ditjerminkan oleh resolusi? jang sekarang sedang disusun

oleh komisi? Konferensi. Djangan sampai resolusi? KSSR
tidak mentjerminkan apa jang sudah kita kerdjakan selama
hampir seminggu ini.

Kawan?. Dalam memimpin Partai kita sedjak tahun 1951,

. saja dan pemimpin? Partai kita lainnja sering dikagumkan
oleh kebesaran Partai kita. Kebesaran ini selalu mendjiwai
" kami untuk bekerdja baik dan lebih baik lagi. Kebesaran

ini djuga selalu mendjiwai seluruh anggota Partai kita untuk
bekerdja baik dan lebih baik lagi guna kepentingan Rakjat
dan revolusi. Semuanja ini adalah berkat makin baiknja,
dalam arti makin kreatifnja, Partai kita dalam mengintegra-

' sikan Marxisme-Leninisme dengan praktek kongkrit atau

praktek aktuil revolusi kita disemua bidang, termasuk bi-
dang sastra dan seni,
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Partai kita telah berkembang dari suatu Partai jang
13-14 whun J| masih ketj sekali, masih suka diremehkaa
orang, mendjadi Partai jang besar, jang ditakuti musud,
disegan sahabat dan ditjintai massa Rakjat pekerdja. Peng-
integrusian Marxisme-Lenmisme dengan praktek kongkrit
revolus) kita berlangsung setjara kreatit, dap kreativitet
lI:'artzu kita besar pengaruhnja pada sastrawan dan seniman
ita
) Djudi. djanganlah ada kawan sastrawan dan semman
jang mengira bahwa jang kreatif 1tu hanja sastrawan dan
semman  [idak. Kita semua, termasuk pekerdja? poliik
jang senantiasa didjiwar oleh Rakjat kita jang kreatif, ada-
lah kreatl. lanpa dajatjipta semua anggota Partai dan
Rakjat pekerdja, tidak mungkin kita mengembangkan
Partar jung belasan tahun jang lalu masih ketjil mendjadi
Partay besar, Partai Komunis jang djumliab anggotama
‘terbesar diluar kubu sosialis dan Partai jang nomor tiga di-
seluruh duma. Dan, sebagaimana kawan? ketahui, Partai
kita uduk menarik garis pemisah jang tebal antara kerdja
pohitik d-ngan kerdija kebudajaan.

Azas kita ,,pofitik adalah panglima”. Djadi imt djuga azas
bag! sastrawan dan semman kita. Bersama dengan meng-
amalkan azas i, tiap pekerdja politik kita harus meng-
integrasikan diri dengan kehidupan kebudajaan Rakiat Kita
tidak menggunakan istilah ,,politik adalab djenderal” ka-
rena dinegert kita sekarang banjak djenderal jang tidak
punja pasukan, djadi tidak memimpin, dan banjak djende-
ral tituler ! Pekerdja? politik harus sungguh? mengintegrasi-
kan din dengan kehidupan kebudajaan Rakjat, karena pim-
pinan poltik harus terutama waspada terhadap serangan?
kebudajaan imperialis dan feodal dan harus memimpin per-
djuangan melawannja. .

Kepribadian Adalah Tanda Kekreatifan

Kawan Basuki Resobowo mempersoalkan bagaimana
menemukan kepribadian dalam senilukis. Adalab paik
hal ni terus dipersoalkan. Achirnja pasti akan ketemu,
karena senilukis kita sebagaimana djuga sastra dan seni kita
pada umumnja, mempunjai kepribadian. Kitapun mula?
sulit menemukan kepribadian Partai kita, revolusi kita dan
Rakiat kita. Lambatlaun kita menemukannja, makio lama

makin medekati kesempurnaan.” Mengetaliui Marxisme-
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Leninisme dengan baik dan mengenal keadaan dengan

.baik, mengintegrasika'n kebenaran? umum Marxisme-Lenin-
jsme dengan keadaan, kongkrit diberbagai bidang, termasuk
-bidang sastra dan seni, inilah sjarat untuk menemukan

kepribadian kita, termasuk kepribadian dibidang sastra
dan seni. . :

Seperti djuga Partai® Komunis sedjati diluarnegeri,
Partai kita adalah Partai Marxis-Leninis. Prinsip? dan teori?
kita sama, tapi tjara kita menuangkan pendirian kita ten-

.tang sesuatu jang sama adalah berbeda dengan Partai?

Marxis-Leninis lain. Kita senantiasa berusaha untuk mem-
berikan bentuk? jang sesuai dengan kepentingan dan selera
Rakjat kita. Ini tidak bisa lain, karena Partai kita adalah

_Partai Komunis Indonesia, revolusi kita berlangsung di

Indonesia dan dilaksanakan oleh manusia2? Indonesia. Oleh
Xarena itu kita harus selalu bertitiktolak dari kepentingan
dan dari perasaan dan fikiran Rakjat kita sendin, dan
apa jang kita njatakan harus dapat dimengerti dan dirasa-
kan oleh Rakjat kita.

Ambillah, misalnja hal mengganjang revisionisme. Ka-
wan? Tiongkok mengganjang revisionisme, demikian pula
kawan? Albania, Vietnam, Korea, Djepang, Selandia Baru

" dll. Masing? Partai itu mempunjai gajanja sendiri dalam

mengganjang revisionisme, dan kitapun mempunjal gaja
kita sendiri. Setelah’ menetapkan prinsip jang tepat. soal
gaja, soal tjara membawakan prinsip jang tepat itu. menen-

tukan berhasil atau tidaknja pekerdjaan Kita. Salah dalam
gaja bisa merusak kerdja revolusioner kita. Oleh karena

- jtu kaum Komunis harus kaja dengan gaja. Kaum revisionis

modern mempunjai_gajanja sendiri, gaja revisionisme mo-
dern dan dogmatisme modern sekaligus, gaja? jang miskin
sekali. Dalam memberi alasan mengenai pendirian revisi=
onisnja, mereka biasanja hanja memamahbiak jang itu?
djuga sehingga sangat mendjemukan. Tetapi sebaiknia kaum
revisionis modern memang tidak usah kreatif, karena ma-
kin kreatif mereka_makin besar kerusakan jang mereka
timbulkan dalam gerakan revolusioner, karena prinsip jang
mereka pertahankan adalah salah.

Kepala kaum revisionis Chrusjtjov. mau memaksakan
konferensi perpetjahan’ GK1 dalam bulan Desember jang
akan datang., Berhubung konferensi ini diadakan untuk per-
petiahan. karena dilakukan tanpa persiapan jang baik,

. misalnja tanpa pertemuan® bilateral jang tjukup untuk
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memetjahkan sedjumlah perbedaan pendapat dikalangan
Partai? Komunis dan Buruh, maka semua Parta Marxis-
Leninis menolak untuk hadir dalam konferensi itu. Kawan?
tentu sudah membatja sikap dari Partai? Tiongkok, Albania,
Korea, Vietnam, Djepang, Selandia Baru, dil., dan kawan?
memahami baik sikap Partai kita. Tjoba perhatikan, betapa
warna-warninja, betapa beraneka-ragam gajanja, tetapi
seluruhnja merupakan satu simfoni jang melagukan ke-
matian revisionisme. Jang Jiganjang sama, jaitu revisionis-
me ; prinsip® jang dipertahankan dan diperdjuangkan untuk
dimenangkan, djuga sama, jaitu Marxisme-Leninisme. Tapi
tak seorangpun jang ber-sungguh?® bisa mengatakan, bahwa
jang satu hanja meniru jang lain. Partai? Marxis-Leninis
mempunjai daja-tjipta jang kuat, masing? memgunjai kepri=
badian, oleh karena itu semua segar?. Sedangkan partai?
revisionis sudah kehilangan kepribadian, sudah laju, terus
tenggelam dalam dekadensi.

Bagi kita, kaum Komunis Indonesia, tidak bisa lain
ketjuali harus melawan revisionisme karena revisionisme
meratjuni. tidak hanja GKI tetapi djuga gerakan revolusi-
oner Rukjat? discluruh dunia, karena GKI merupakan ke-
kuatan inti dalam gerakan revolusioner Rakjat? diseluruh
dunia. Kaum revisionis adalah kolone ke-V imperialis jang
menjusup didalam gerakan revolusioner Rakjat? diseluruh
dunia. Tetapi, djadi ada ,tetapinja”, kita harus melawan
revisionisme dengan bertitiktolak dari kepentingan Rakjat
Indonesia, kepentingan Revolusi Indonesia, jang dibahaja-
kan olch revisionisme itu. Kita mempunjai Rakjat_Kifa
sendiri, sedjarah perdjuangan kita sendiri, alam dan ma-
nusia? kita sendiri, adat-istiadat dan kebiasaan? kit» sendiri,
dan oleh karena itu kita harus menemukan dan mempunjai
gaja kita sendiri.

Dibidang sastra dan scni, djadi djuga dibidang senilukis,
kita harus mempunjai gaja kita sendiri, kepribadian kita
sendiri. Dengan bahan® dan alat? baik bikinan dalam-
negeri maupun luarnegeri, pelukis? kita harus mentjiptakan
lukisan® dimana kepribadian Indonesia ditjerminkan.

Berbcda dengan kaum revisionis, kekreatifan kita bukan-
lah dalam mengubah prinsip? atau kebenaran? umum
Marxisme-Leninisme, tetapi dalam membawakan prinsip?
atau kcbenaran® umum itu, djadi dalam gaja. Kaum revi-
sionis mengubah kebenaran umum Marxisme-Leninisme ;
dengan demikian mereka bukan berbuat kreatif, tetapi des-
truktif terhadap Marxisme-Leninisme. Prinsip dan kebe-
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paran? umum Marxisme-Leninisme tidak boleh ,dikreatif-
kan” atau ,,dibidjaksanakan”, karena prinsip‘ dan kebe-
paran? umum itu sendiri, chususnja materialisme dialektik
dan histori, sudah merupakan kreasi agung jang dapat die
trapkan kapan dan dimanapun.

Hanja kalau kita kreatif dalam membawakan kebenaran?
umum Marxisme-Leninisme, kita berbuat ilmiah. Hanja
dengan berbuat demikian kita dapat menemukan dan me-
pgembangkan kepribadian kita sendiri, kita dapat mem-=
berikan sumbangan . kepada pertumbuhan Marxisme-Le-
ninisme. Ini adalah sikap jang tepat, dan seharusnja men-
djadi sikap semua Partai Komunis, baik besar maupun
ketjil. Menjumbang pada pertumbuhan Marxisme-Leninis-
me bukan hanja kewadjiban dan hak Partai Komunis jang
besar atau sudah menang, ia djuga kewadiiban dan hak
semua Partai Komunis, termasuk jang ketjil dan jang belum
menang. Tetapi untuk ini tiap Partai Komunis harus me-
lemparkan djauh? revisionisme, baik - klasik maupun
modern, melemparkan djauh? dogmatisme, baik klasik
maupun modern, harus melawan kosmopolitanisme dan
sovinisme, harus bertitiktolak dari _kepentingan Rakijat
dap revolusi masing? sebagai bagian mutlak dari Rakjat dan
revolusi seluruh dunia, harus menggali dan mengembang-
kan kepribadian Rakjat masing?. Kepribadian adalah
tanda daripada kekreatifan. : ‘

Tjiptakan Karja® Jang Bersemangat Revolusioner

Dalam waktu jang relatif singkat Partai kita telah ber-
kembang dari Partai jang anggotanja kurang dari 8.000
mendjadi Partai jang beranggota lebih dari 3 djuta, jang
berhubungan erat dengan massa dan mempunjai pengaruh
atas massa jang luas. Boleh dibilang rata? antara tiap 3
orang dinegeri kita sekarang terdapat seorang Komunis
atau simpatisan Komunis atau anggota keluarga Komunis.
Djadi, tidak seperti jang dikatakan oleh Kawan Sudjadi
dari BTI, bahwa dalam tiap 3 orang ada seorang Komunis.
Tidak, anggota PKI hanja 3 djuta lebih. Jang tepat jalah
rata? terdapat seorang Komunis atau simpatisan Komunis
atau anggota keluarga Komunis dalam tiap 3 orang Ine
donesia. :

Tanpa pengembangan dajakreatif dari para pekerdja
politik kita dan dari semua anggota Partai kita, tidak

3

b ——

e rEE 36 N TR IS




mungkin kita membangun Partai jang demikian besarnja.
Kita berhasil dalam pekerdjaan besar ini karena kita
memadukan ,,realisme revolusioner” dengan ,,romantisme
revolusioner”. Ketika kita memulai pembangunan kemhali
Partai kita dalam tahun 1951, kita bertitiktolak dari suatu
kenjataan, jaitu Partai jang Ketjil dan sangat sulit keduduk-
annja. Tetapi sekalipun ketjil dan sulit posisinja, kita me-
miliki kesedaran jang dalam bahwa hanja Partai inilah jang
mempunjar haridepan jang gemilang, jang djuga mendjadi
haridepannia Rakjat Indonesia. Kesedaran jang dalam ini
kita padukan dengan heroisme proletariat dan Rakjat
pckerdja Indonesia jung merupakan kekuatan jang tidak
ada taranja dalam melawan kesulitan® dan dalam mentjapai
puntjak® kemenangan revolusioner. Heroisme revolusioner
atau romantisme revolusioner inilah jang kita padukan
deng'un realisme revolusioner kita, dan hasilnja kita lihat
sendirt, diluar dugaan. Dengan kemauan keras dan ber-
lundquzm realisme jang revolusioner kita bisa mentjapai
apa jang kita tnginkan. Kita mau dan kita bisa ¢

Puartar kita bukan hanja Partai jang sekedar banjak ang-
gotanja dan tersebar diseluruh negeri, tetapi djuga terkon-
solidusi dalam organisasi, politik dan ideologi. Partai kita

tidul; hanja menggembleng diri dalam xisme-
Leninisme, tctapi djuga_dan terutam semangat

Marxisme-Leninisme. Malahan, sebagaimana pernab saja
katakan, Kita berpendirian bahwa teori Marxisme-Leninis-
me penting, tetapi semangat Marxisme-Leninisme adalah
Ic'hih penting Jagi. MaKa'itu, saja kesal kalau melihat kawan?
kita jang tidak bersemangat, misalnja tidak bersemangat
dalam membela kebenaran? jang dikemukakan dalam pi-
dato® atau tulisan®nja. Semangat penting, kawan?, Isi pem-
bitjaraan jang baik, jang benar, tetapi tidak dikemukakan
dcn'gzm semangat revolusioner, kurang dapat menarik per-
h:mun, dan ini berarti kurang dapat menarik dan memo-
bilisasi orang banjak untuk berdiri difihak kebenaran jang
kita bela Tidak hanja para pekerdja politik kita harus
bekerdja dan berbitjara dengan bersemangat, tetapi djuga
para sastrawan dan semiman harus mentjiptakan karja?
Jang bersemangat revolusioner sehingga mempunjai daja-
mobilisasi dan daja-organisasi jang kuat. Buat apa kita
berbitjara atau menulis djika tidak untuk memobilisasi dan
mengorganisasi massa agar berdjuang membela kebenar-
an? jang kita kemukakan.
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Djadi, kita harus membela teori-teori dan politik-politik
Marxisme-Lenmisme dengan semangat Marxisme-Lenmnis-
me. Hanja dengan demikian Partai bisa bersatu fikiran dan
bersatu hati dengan massa, dan anggota? Partai kita bisa
berhubungan erat dengan massa. Partai jang banjak ang-
gotanja, tetapi tidak berhubungan erat dan tidak bersatue-
padu dengan massa Rakjat tidaklah banjak artinja.

Mutu Pribadi .Sastrawan Dan Semiman Harus
Lebikh Baik Daripada Mutu Karjanja

Kawan®, Perkembangan sesuatu Partai politik banjak
tergantung pada kader?nja. Kemarin Bung Karno berbitjara
tentang kader dihadapan para peserta ,,Pendidikan Kader
Revolusi” dan dihadapan anakbuah kapal pelatih ,,Dewa-
rutji”. Kader, kata Bung Karno, adalah tulang, dan bahkan
beliau katakan, tulang hidup daripada ' revolusi. Tubuh
tidak mungkin tegak tanpa tulang? demikian pula revolusi
tidak mungkin tegak tanpa kader? revolusioner. Kawan3
tentunja pernah melihat pigura. Pigura mempunjai bingkai.
Dan djika bingkai itu rusak maka pigura beramakan. Dalam
pembangunan Partai dan revolusi peranan kader adalah
bagaikan bingkai pigura itu. Tanpa bingkai tidak ada
pigura, tanpa kader tidak ada Partai dan tidak ada revolusi.
Kalau bingkai rusak dimakan bubuk. bingkai itu achirnja
akan putus? dan piguranja akan berantakan. Begitulah pula
kalau kader? kita ,,dimakan bubuk™ karena ideologinja
kendor, moralnja bediat, maka Partai dan revolusi kita
djuga akan herantakan.

Kemarin Kawan Dharta mengadakan selfkritik mengenai
kesalahan? dibidang- ideologi, terutama ‘moral, jang pernah
dilakukannja. Dengan selfkritiknja itu Kawan Dharta telah
memungut kembali pandii? revolusi jang pernah ditjam-
pakkannnia. la telah merebut kembali dan mengibarkan lagi
pandii? Komunisnja. Kawan?, kita sambut hangat selfkritik
Kawan Dharta.

Selama KSSR ini kawan? telah bertekad-bulat untuk
mengibarkan tinggi? pandji pertempuran, pandi otensif
revolusioner, dibidang sastra dan seni. Kawan Dharta tidak
terketjuali. Untuk melantjarkan ofensif revolusioner 1ang
" hebat ini tiap sastrawan dan seniman Komunis harus ber-
tekad untuk mendjadikan mutu pribadinja masing? lebih
tingg: daripada mutu karjanja. Hati massa tidak bisa di-
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dustai dan djanganlah bakat digunakan untuk menutupi
kebusukan. Salahsatu tjiri orang revolutioner jalah satunja
kata dengan perbuatan, Bagi sastrawan dan seniman revo-
lusioner, satunja karja dengan perbuatan, bahkan lebih
baik mutu pribadinja daripada mutukarjanja. :
Dalam Partai kita bukan hanja kader? tinggi jang meme-
gang peranan penting, tetapi djuga kader? menengah dan
bawahan. Malahan kader? basis, kader? Resort Partai dan
Ranting ormas® revolusioner, adalah sangat penting ke
dudukannja, karena merekalah jang langsung dan saban
waktu berhubungan dengan massa Rakjat. Karenanja me-
reka harus mendapat perhatian penuh dari Partai. Para
sastrawan dan seniman revolusioner harus terutama men-
t]iptakuntuk mereka, disamping djuga suka beladjar dari
mereka. .

Pernah saja katakan, bahwa berbitjara pada umumnja
atau pada pokoknja, kader PKI adalah baik. Tidak banjak
Partai sekawan jang kadernja mengungguli kader Partai
kita. Saja dapat mengatakan demikian karena saja mengenal
baik keadaan kader Partai kita. Selain itu dari perkenalan
saja dengan kader Partai disemua negeri Sosialis dan negerj?
kapitalis jang pernah saja kundjungi, saj4 djuga mengenal
keadaan kader Partai? sekawan. Dengan demikian saja
dapat membuat perbandingan2, dan kesimpulannja jalah,
bahwa djika berbitjara pada umumnja, kader PKI adalah
baik. Memang ada Partai? sekawan, misalnja Partai Komu=
nis Tiongkok, Partai Buruh Korea dan beberapa lagi, jang
kadernja lebih unggul daripada kader Partai kita. Ini tidak
membikin kita ketjil hati, Malahan kita harus bergembira
bahwa dalam usaha kita meningkatkan taraf kader Partai
kita, kita mempunjai teladan jang mendorong kita untuk
terusmenelas memperbaiki kwalitet kader kita. Dengan
demikian kita melihat kekurangan? kita dan kepala kita
;idak mendjadi kemasukan angin, kita tidak mendjadi som=

ong.

Kawan Imer Manzhozi dari Albania jang memberikan
sambutan dalam KSSR kita ini antara lain mengatakan
bahwa menurut pengalaman Albania membikin manusia
baru adalah lebih sulit daripada mendirikan pabrik2. Ini
dalam masjarakat baru, masjarakat Sosialis di Albania.
Djadi, dapat dibajangkan betapa sulitnja membikin manue
sia baru dalam masjarakat lama seperti masjarakat kita
sckarang. Tetapi, adglah benar bahwa tidak otomatis lebih
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mudah membikin manusia baru dalam masjarakat baru,
masjarakat Sosialis. Tergantung pada .Partai Komunisnja.
Dalam miasjarakat Sosialis jang dipimpin oleh Partai revisi-
onis, bukan manusia* baru jang dibentuk oleh Partai tetapi
manusia® dengan ideologi dan pandangan lama, manusia
lama. Di-negeri* Sosialis jang dipimpin oleh Par’(ial2 revisi-
onis, Rakjat pekerdja tidak suka masuk Partai, karena
Partai tidak mendjiwai dan tidak meyvakxh kepentingan
Rakjat pekerdja, tetapi mewakili klik? jang berkuasa jng
memandang rendah Rakjat pekerdja dan jang politiknja
tidak bisa diterima ‘oleh Rakjat pekerdja. Kaum revisionis
bukan hanja tidak melahirkan kader® jang baik, tetapi bah-
kan merusak kader® jang sudah baik, membikin mereka
manusia? dekaden

.Turba. Bukan Pekerdjaan -MuStman.

Diantara kawan? ada jang berbitjara tentang tidak ada
waktu untuk turba (turun kebawah). Saja sependapat de-
nean Kawan Agam Wispi, bahwa ini tidak benar. Memang,
untuk turba kedesa harus disediakan waktu jang chusus,
dan ni memang sulit bagi banjak kawan, karena mereka
saban hari ditumpuki dengan pekerd]aan2'd1kota, berhu-
bung kita masib kekurangan kader. Tetapi semua kawan
sustrawan dan seniman harus mempunjai pengalaman .tu.rbu
kedesa. Makaitu, kita harus membikin waktu Lntulg ini.

Tetapi, kawan?, turba bukan hanja kedqsa sadja. Dan
turba bukanlah pekerdjaan musiman, tetapi sesuatu jang
harus kita lakukan terus-menerus. Kawan? mengetahui
bahwa tiap anggota CC berkewadjiban membantu pekerdja-
an Comite Partai ditempat-tinggalnja, u'!embantu CSS dan
CR ditempat-tinggalnja. Tentu maksudnja bukanlah !Jahyva
anggota® CC harus menggantikan peranan Sekretaris CSS
atau CR. Maksudnja supaja bahwa a.ng'gota2 CC ber-
gaul dengan pimpinan dan anggota? Partai ditempat tlpggal-
nja, supaja mengetahui sendiri bagaimana instruksi? dat;
petundjuk? CC dipraktekkan oleh .Comltez dan anggota
Partai ditempat tinggalnja, dan’supaja mengetahui langsung
bagaimana suara massa anggota dan massa Rakjat ten-
tang Partai, fentang berbagai persoalan dalam dan luar-
negeri, dan’ dimana perlu memberikan petundjuk® kepada
CSS dan CR. Dengan demikian, Comite? Partai setempat
merasa dibantu oleh anggota CC jang bersangkutan, dan

bersamaan dengan itu anggota CC jang bersangkutan bisa
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menjumbang dalam diskusiz CC dengan pengalaman?

praktis jang segar, guna memperbaiki instruksi¢ dan pe~ -

tundjuk® CC. Dengan anggota? CC jang mempunjai peng=
alaman? langsung tentang kehidupan Partai diorganisasi

bawahan, maka diskusi® diantara anggota® CC tentang ke-

hidug':}n Partai akan mendjadi lebih hidup, sehingga ins-
truksi® serta petundjuk? CC akan mendjadi lebih objektif
dan lebih realistis.

Demikian pula para sastrawan dan seniman kita bisa 1

mengadakan turba jang terus-menerus. Mereka tidak ber-

tempat-tinggal di-awang?, mereka bertempat-tinggal di- *

tengah” orang banjak dengan tetangga’nja jang kedudukan
gosialnja ber-matjum?2, mereka mempunjai kenalan dan

teman dekat jang kedudukan sosialnja ber-matjam?, mereka ;

mcmpqnjai keluarga sekota atau sekampung jang keduduk-
an sosialnja ber-matjam?, mereka mempunjai teman® se-

kerdja jang kedudukan sosialnja djuga ber-matjam?2, dsb. 3

Orang? dari berbagai kedudukan sosial ini bisa diriset

wntuk mengetahui benar? keadaannja, suka dan dukanja, ’

perasaan dan fikirannja, aspirasi dan tjita®nja, dan segala

apa jang diperlukan untuk mentjiptakan karja® sastra dan -

seni jang menarik.

Didkota® tidak kekurangan tema jang menarik dan perlu
diungkapkan, misalnja tema kabir (kapitalis birokrat), OKB
(Orang Kaja Baru), buruh kereta api, pegawai negeri,
fungsionaris ormas dsb. Soalnja, sastrawan dan seniman
kita harus mempunjai kemauan keras, pandai mengatur
waktu, harus bekerdja tekun dan sistimatis.

_Kaum kabir dari OKB, misalnja, setjara politik sudah
diludahi oleh Rakjat karena kedjahatan dan tingkah-laku-
mja_jang memuakkan. Tetapi belum ada karja sastra dan
geni jang menelandjungi mereka sampai habis?an. Mengapa
para sastrawan dan seniman kita tidak tertarik untuk
me{lgungkapkan tingkahlaku kaum kabir jang djahat, mu-
mafik dan memuakkan itu ? Bukankah mereka jang gembar-

gembor tentang revolusi dan amanat penderitaan Rakjat, '

dan bukankah mereka pula jang mendjual negara dan
Rakjat kepada maskapai? minjak asing; memiliki banjak
mobil pribadi dan banjak gundik ? Bukankah mereka pula
fang ber-.sgma2 dengan kaum madjikan asing bermain golf,
mempunjai lebih dari satu bungalow, mempunjai devisen
diluarnegeri, dsb? Tingkahlaku kaum OKB djuga me-
muakkan. Bukankah diantara mereka ada jang memesan
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perabot rumah-tangga asal ,mahal” sadja dan kalau me-
mesan buku bukan titel buku atau penulis buku jang me-
reka sebut tetapi mereka memesan ,,sekian meter pandjang,
harus ada kamus jang tebal atau ansiklopedi” agar tamu®
jang datang kerumahnja mendapat kesan bahwa dia se-
orang jang ,terpeladjar” ? Ja, banjak lagi hal® jang tidak
hanja akan menarik djika diungkapkan, tetapi djuga sangat
membantu pekerdjaan’ politik. Djuga kegiatan® subversif
asing banjak jang menarik dan akan membantu pekerdja-
an politik djika diungkapkan lewat karja sastra dan seni.
Djadi banjak tanah subur jang belum digarap olch para
sastrawan dan seniman Kita .

Massa Adalah Sumber Inspirasi Dan Sumber
’ ‘Kreasi Jang Sesungguhnja

Tentang kekreatifan massa, semua kita, termasuk sastra-
wan dan seniman kita, sudah mejakininja. Tetapi umumnja
kejakinan itu belum mendarah-daging, belum masuk ke-
tulang-sungsum. Bahwa ,,massa lebih kreatif daripada jang
kita duga atau kita fikirkan” harus ditanamkan dalam
fikiran dan hati kita. Menurut kenjataannjapun memang
demikianlah keadaannja.

Dalam saja bergaul dengan kader? bawahan, pemimpin?
organisasi basis, daripada Partai dan ormas?, serta dengan
anggota? biasa daripada Partai kita, sering saja tertegun
dibikin kagum oleh kekreatifan, kebidjaksanaan dan keu-
Jetan mereka dalam melaksanakan instruksi2 dan petundjuk?
Partai. Sedikit sadja mereka diberi tuntunan jang tepat,
artinja tuntunan jang dibikin berdasarkan pengalaman
mereka sendiri, maka mereka akan melaksanakan tuntunan
jtu dengan lebih baik daripada jang kita fikirkan atau kita
duga, mereka akan memperkaja tuntunan itu dengan penga-
laman2 mereka. Oleh karena itu, djika kita tidak tjepat
menjimpulkan pengalaman kader® bawahan dan pengalam-
an? massa, maka tuntunan® jang Kita berikan akan ke-
tinggalan dan kemudian tidak akan terasa sebagai tuntunan
bagi massa anggota. Dengan demikian massa anggota tidak
merasa mendapat pimpinan dan achirnja akan timbul ke-
tidakpuasan serta kontradiksi? antara jang dipimpin dengan
jang memimpin. Ambillah, misalnja, soal pcluasan ke-
anggotaan dan tjara mendidik. tjalonanggota® baru. Saja
belum tentu dapat menarik 3 atau 5 orang tjalon anggota
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baru dalam beberapa bulan, dan belum tentu mampu men-
didik mereka dalam beberapa bulan untuk mendjadi
Komunis? jang jakin. Tetapi banjak kader bawahan dan
anggota® biasa kita jang bisa melakukan hal ini dengan
baik. Djika pengalaman mcreka ini kita simpulkan dengan
baik dan kita djadikan milik seluruh Partai dengan memuat-
nja didalam tulisan? atau laporan? Comite, maka past1 per-
kembangan Partai akan lebih baik. Bekerdja beginilah jang
sudah agak lama dilakukan oleh CC Partai kita. Setiap kali
menjusun laporan kepada CC saja tidak hanja meminta
sumbangan fikiran dari anggota? CC dan kader? tinggi
lainnja, tetapi djuga dari kader® bawahan, termasuk kader?
CSS dan CR ditempat-tinggal saja jang saja kenal baik
karena pergaulan saja dengan mereka. Massa memerlukan
petundjuk® dari pimpinan, tapi petundjuk? jang dibikin
berdasarkan pengalaman? mereka sendiri. Dengan petun-
djuk? itu massa akan berpraktek lebih baik lagi, dan
praktek jang lebih baik itu harus disimpulkan oleh pimpin-
an, dan atas dasar kesimpulan? itu kemudian dibikin petun-
djuk® jang lebih baik lagi, demikianlah seterusnja.

Kawan®, saja pernah mengatakan bahwa Partai kita
sekarang sudah dalam keadaan “selfpropelling growth”,
sudah tumbuh dan menumbuhkan. Memang demikianiah
keadaannja. Oleh karena itu keliru samasekali djika ada
pemimpin Partai kita jang berfikir bahwa Partai madju
hanja karcna dirinja se-mata2. Djuga keliru kalau ada
pemimpin ormas revolusioner, jang berfikir bahwa ormas-
nja madju hanja karena dirinja se-mata2. Masing? pemim-
pin harus berfikir, bahwa Partai atau ormas mungkin akan
lebih tiepat kemadjuannja djika jang memimpinnja kawan
lain. Menganggap diri sebagai pemimpin jang tak terganti-
kan adalah tachajul dan meremehkan peranan massa.

Djuga pcmimpin? Lekra tidak boleh berfikir bahwa
Lekra berkembang dari organisasi dengan beberapa gelintir
anggota mendjadi organisasi kebudajaan terbesar dinegeri
kita dengan !/, djuta anggota adalah hanja karena dirinja
se-mataZ. Ribuan bahkan djutaan orang jang telah ambil-
bagian dalam mengembangkan Lekra.

Demikian seharusnja tiap pemimpin kita berfikir, sedang-
kan mereka jang bukan pemimpin harus membantu sekuat
tenaga agar sang pemimpin bisa melakukan tugas®nja
dengan baik. Dengan demikian pemimpin? Partai kita se-
nantiasa bersandar kepada massa dan terusmenerus mem-
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perbaiki mutu kepemimpinannja.

Kawan?, salahsatu kesan saja jang sangat mendalam
selama 4 bulan melaksanakan tugas riset tentang keadaan
kaum tani dan gerakan tani pada awal tahun ini jalah
tentang kesungguhan kader? Partai ‘kita. Mereka tidak
hanja berbitjara dan tidak hanja mejakini kebenaran me-
nurut teori tentang pentingnja pengintegrasian Partai de-
ngan kaum tani, tetapi mereka sungguh? berbuat, jang
diantaranja banjak jang mengagumkan saja. Misalnja, se-
belum riset dimulai, banjak kawan jang mengira bahwa
sardjana? Komunis tidak bisa ambilbagian dalam turba
dengan melakukan ,.tiga sama”, jaitu sama tinggal, sama
makan dan sama kerdja dengan buruhtani dan tanimiskin.

Tetapi setelah dikerdjakan, terbukti bahwa mereka bisa, dan
malahan, karena pengetahuan mereka lebih luas dari
kawan? lain’' dan mereka djuga-sungguh? mengintegrasikan
diri dengan kaum tani, laporan riset méreka sering termasuk
jang terbaik. Djuga para sastrawan dan seniman pada
umumnja baik sekali peranannja dalam pekerdjaan riset
itu. .

Ada jang lebih mengharukan lagi. Kader? wanita kita
jang ambilbagian dalam pekerdjaan riset ada jang begitu
mesra hubungannja dengan mbok dan pak tani ten.pat me-
reka melakukan ,tiga sama” sehingga ketika berpisah
mereka ber-tangis®an. Setelah mereka selesai memberikan
laporan pertama kepada Comite Provinsi dan harus turba
lagi meriset desa lain, mereka ternjata kembali kedesa untuk
bertemu lagi dengan ‘mbok dan pak.tani tempat mereka
pertama kali mengadakan ,,tiga sama”. Kalau tergantung
kepada mereka tentu mereka tidak mau dipindah kedesa
lain, karena sudah begitu mesra hubungannja dengan ke-
luarga petani jang pertama. .

Pertanda apa semuanja ini; kawan?? Pertanda bahwa
sjarat untuk mengintegrasikan PKI jang Markis-Leninis
dengan massa kaum tani adalah tjukup dan kuat. Tjukup
dan kuat sjaratnja, sehingga tidak akan terulang lagi peng-
alaman perang gerilja dalam Revolusi Agustus 1945, di-
mana kader? intelektuil kita dan kader? wanita kota kita
tidak bisa -menjesuaikan diri dengan kehidupan didesa.
Pada waktu itu sering terdjadi bahwa kader? kota kita sulit
buang-air dikali. Mereka mengimpikan WC seperti di-
rumahnja. -Mereka kebingungan, karena tidak melihat
tempat buang-air jang biasa mereka kenal, dan mereka
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menggerutu dan memaki-maki dalam bahasa Belanda.
Fentu belum semua kader kota bisa menjesuaikan dird
dengan kehidupan didesa. Tapi sudah banjak jang bisa,
termasuk mercka jang semula dikira tidak bisa.
Pendcknja, kawan?, kita harus membikin diri kita supaja
senantiasa bisa didjiwai oleh massa anggota? Partai kita
dan olch massa Rakjat. Untuk ini kita harus senantiasa
berada di-tengith? massa. Hanja dengan demikian kita bisa
mendjiwai massa Rakjat. Para sastrawan dan seniman kita
tidak terketjuali, mereka djuga harus senantiasa membikin
dirinju bisa didjiwai olch Partai dan Rakjat, dan hanja
dengan demikian mereka dapat mendjiwai anggota? Partai
dan Rakjat dengan karja? mereka guna berdjuang lebih
hebat. Massa adalah sumber inspirasi dan sumber kreasi

jang scsungguhnja.

Terus Perkuar Kesatuan Sastrawan Dan Seniman
Dengan Partar, Klas Buruh, Rakjat Pekerdja Dan
Nasior__l.

Kawan®, djuga selama Konferensi ini saja dibikin kagum
olch kebesaran Partai kita jang diexpresikan oleh beberapa
hal misalnja, oleh kesatuan sastrawan dan seniman Ko
munis dengan Partainja. Tak seorang diantara peserta
KSSR jang meragukan tentang keharusan pimpinan Partai,
pimptnan  proletariat, dibidangsastra dan seni. Kawan
Sudharnoto, komponis terkenal kita, berdasarkan peng-
alamannja jang banjak mengatakan antara lain dengan
tegas dalam pandangannja, bahwa sastra dan seni Indo-
nesia ‘dak akan berkembang baik djika tidak dipimpin
oleh proletariat.

Dijuga tentang untuk siapa sastra dan seni, semua kawan
sependipat dencan reterat. Kawan? tentu telah membatja
pidato Kawan Mao Tje-tung dalam simposion Jenan pada
bulan Mer 1942, Dalam salahsatu kritiknja, Kawan Mau
antara loin mengatakan, bahwa ada perselisihan antara se-
mentara kawan tentang soal? jang tidak penting, jang tidak
prinsipiil - Tetapr mengenar iang penting, jang prinsipiil,
Jatu untuk siapa sastra dan seni, sementara kawan? itu
satu. mereka tidak berbeda, mereka sama? meremehkan
kaum buruh. tani dan pradjurit. Kita dalam KSSR inj
sudah bertekad bulat untuk mengabdikan sastra dan -cni
kepada kaum buruh, tani dan pradjurit. Soalnja sekaiang,
kita schagai orang revolusioner, harus membuktikan satunja
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perkataan dengan berbuatan. Kalau tidak, kita akan sama
sadja dengan orang? jang dikritik oleh Kawan Mau itu.

Dengan demikian ada kebulatan jang se-bulat‘ir.lja tentang
penghukuman- terhadap aliran ,,seni untuk :seni”, »Sastra
untuk sastra” dan ,,seni untuk semua” jang semuanja itu
ditjakup dalam ,,Manikebujsme”. Ada djuga orang jang
suka berkata ,,seni untuk masjarakat”. Ini nampaknja txda}c
apa?, tetapi djuga menjesatkan. Djika sekarang kita berbxj
tjara tentang ,,seni untuk masjarakat” maka berarti ,seni
untuk masjarakat jang belum merdeka penuh dan setengah
feodal” sekarang ini. Dalam masjarakat Indonesia seka-
rang terdapat musuh? Rakjat, jaitu kaum penghisap se-
perti kaum imperialis, kapitalis komprador, kapitalis biro-
krat, tuantanah dsb., disamping djuga terdapat Rakjat pe-
kerdja jang dihisap. Djadi, ,,seni untuk masjarakat™ tidak
djelas untuk siapa, untuk penghisap atau jang dihisap ?
Kaum reaksioner sudah tidak mempunjai keberanian
untuk terang”an berkata ,,seni untuk kaum kapitalis”, ,,seni
untuk kaum feodal”, ,seni untuk radja%”, ,seni untuk
kaum menak”, ,seni untuk kaum kapitalis komprador”,
»seni untuk kapitalis birokrat?, dsb. Oleh karena 1w mereka
menggunakan perumusan? jang menipu dan menlgsatkan
seperti ,,seni untuk seni”, ,,seni untuk semua”; ,,seni untuk
masjarakat” dsb. Kita harus ‘mengachiri penipuan? im de-
ngan mengganjangnja habis?an dengan djalan memenang-
kan prinsip ,sastra dan seni untuk Rakjat™ dan ,sastra
dan seni untuk buruh, tani dan pradjurit”, dan dengan
djalan mentjiptakan karja? jang tinggi mutu .ideologi dan
tinggi mutu artistiknija.

Kawan? menerima dengan antusias garis pengintegrasian
dengan kaum tani. Salahsatu kesimpulan riset tentang ke-
adaan kaum tani dan gerakan tani di Djawa, jalah bahwa
dalam turba kedesa kita tidak- boleh ,,menggurui kaum
tani” [Ini tepat. Tetapi maksudaja bukan supaja kawa_n”
jang turba kedesa mengubah diri dan unsur proletariat
mendjadi unsur kaum tani. Sekalipun kebanjakan dari kltq
berasal dari klas burdjuis ketjil, tetapi dengan mendjadi
Komunis berarti kita memasuki dan mendjadi bagian dari
barisan proletariat. Kita hanja bisa turba dengan mems-
bawa amanat proletariat djika kita ,,membawa” Marxisme-
Leninisme bersama kita. Turba sastrawan dan seniman
kedesa hanja akan. berhasil djika. mereka ,,membawa”
Marxisme-Leninisme dalam otak dan hatinja. Kegagalan
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turba kedesa dari sementara kawan? sastrawan dan seniman
diwaktu jang sudah* disebabkan karena mereka tidak
»membawa” Marxisme-Leninisme kedesa, karena memang
mereka belum pernah mempeladjari Marxisme-Leninisme
dengan baik. Jang diintegrasikan oleh turba sematjam itu
bukan unsur proletariat, bukan PKI, dengan kaum tani,
tetapi unsur burdjuis ketjil kota dengan unsur burdjuis
ketjil desa. Djadi, bukan pengintegrasian PK1 dengan
kaum tani. Kalau kita dalam hubungan dengan ini ber-
bitjara tentang pengintegrasian harus ada dua unsur, jaitu
pertama. unsur proletariat, jaitu Komunis atau Marxis-
Leminis, dan kedua, unsur kaum tani. Demikianlah betapa
pentingnja supaja kaum Komunis jang berasal dari bur-
djuasi ketjil sungeuh? mempeladjari dan meresapkan Marx-
isme-Leninisme schingga kita dimanapun, djuga didesa, bisa
mendjudi wakil jang scdjati dari proletariat. Oleh karena
itu. kawan sastrawan dan seniman, sebagaimana djuga
kader® Partai di-bidang® lain, harus dengan sungguh? mem-
pcladjari dan meresapkan Marxisme-Leninisme. Tanpa
masing? kita memiliki Marxisme-Leninisme tidak mungkin
kita mengenal keadaan apalagi mengubah keadaan, tidak
mungkin kita ambilbagian dalam proses mengintegrasikan
PK! dengan kcadaan obijektif di Indonesia,

Kemudian, kawan?, KSSR djuga bulat mengenai sikap.
Satu®nja sikap jang tepat jalah sikap klas buruh, sikap
proletariat. Berdasarkan sikap proletariat, sastrawan dan
seniman revolusioner harus_ bersika ji

Rakjat, bersatu dan berdjuang terhadap se dan mene-

landjangi serta_mepanamkan kebentjian terhadap musuh2
Rakjat. Dalam soal sikap, soal jang prinsipiil ini, kita
djuga bersatu. Sikap jang tepat ini sangat penting, bukan
hanja untuk perbaikan kreasi kawan?, tetapi untuk se-gala?
nja. Ja, bahkan saja dapat mengatakan bahwa sikap jang
tepat djuga dapat melawan serangan penjakit sjaraf. Orang
jang mempunjai sikap jang tidak tepat, misalnja, jang di-
satu fihak telah memilih djalan proletariat tetapi difihak
lain masih belum mau melepaskan diri sepenuhnja dari
klas burdjuis ketjilnja jang lama, dalam saat? jang menen-
tukan orang demikian bisa mendjadi bingung, dan kalau
bingungnja keterlaluan ia bisa diserang penjakit sjaraf. Se-
baliknja saja mengenal beberapa kawan, jang karena pe-
niakit TBC hanja tinggal satu paru®nja, tapi sikapnja kuat,
tidak pernah ragu tentang djalan proletariat dan djalan
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revolusi jang sudah dipilihnja: dalam saat? jang menentukan
semangatnja malahan mendjadi lebib tinggi dari biasa,
kegembiraannja bertambah, dan dia djauh dari penjakit
sjaraf. Sudah tentu tidak semua kawan jang kena sakit
sjaraf disebabkan karena sikap klasnia tidak teguh. Saia

hanja ingin mengemukakan bahwa soal sik
] i seseorang jan
an_revolugioner. Tidak ada dan tidak akan ada orang re-
volusioner jang berhasil djika sikapnja plintat-plitut,djika
biasa dudiik diantara dua kursi, misalnja diantara kursi
proletariat dan. kursi burdjuasi ketjil atau diantara kursi
kaum tani dan kursi tuantanah.

Pekerdjaan kita sebagai orang revolusioner: makin lama
makin banjak dan makin kompleks. Ini tidak terketjuali
bag) para sastrawan dan seniman kita. Kita harus berusaha
untuk melemparkan segala sesuatu jang akan merintangi
pekerdjaan kita, dan ini harus dimulai dengan melemparkan
rintangan? 1deologis. Oleh karena itu penting sekali ke-
satuan pendapat jang kita pertegas dalam KSSR ini, teru-
tama tentang peranan pimpinan Partai dalam sastra dan
seni, tentang sastra dan seni untuk buruh, tani dan pradjurit,
dan tentang sikap proletariat jang memudji massa Rakjat,
jang bersatu dan berdjuang terhadap sekutu? serta menelan-
djangi dan menanamkan kebentjian terhadap musuh?
Rakjat. Masalah pokoknja jalah memperkuat kesatuan
sastrawan dan seniman revolusioner dengan Partai, dengan
klas buruh, dengan Rakjat pekerdja dan dengan nasion.
Dengan sungguh? mengamalkan ini kita akan lebih mudah
dan lebih tepat menjelesaikan kontradiksi? intern jang suka
timbul dalam diri ‘sastrawan :dan seniman dengan meme-
nangkan urusan proletariat. _ .

Belakangan ini dalam Partai kita banjak dibitjarakan
tentang keluarga Komunis, chususnja tentang kenjataan
adanja keterbelakangan politik dan kebudajaan daripada
anggota? keluarga dalam rumahtangga Komunis. Para
sastrawan dan seniman Komunis dapat berbuat sesuatu
derigan karja? dan kegiatan®nja untuk merevolusionerkan
semua anggota keluarga dalam rumahtangga Komunis.

Kita sering mengkritik kawan® jang membiarkan ana.k2
nja menghabiskan waktu dengan buku? silat atau komik?
brengsek, akan tetapi kritik? ini tidak akan b,an;ak artinja
djika para sastrawan dan seniman revolusioner tidak mem-
bantu memenuhi hasrat membatja dari anak? kita dengan
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memberi mereka batjaan? jang baik. Bantulah menjelamat-
Lan pelaksana®, pewaris® dan penerus® revolusi kita mi!

Masih banjak kawan jang tidak mengetahui tentang ke-
brengsekan buku® jang dibatja anaknja, karena kritik-sas-
tra kita belum djalan. Dan bukanlah suatu rahasia, bahwa
diantara kita banjak jang dengan tidak sedar suka me-
njanjikan lagu* brengsek jang kita dengar dari radio, dan
bahkan diantara kita banjak jang tidak mengetahui bahwa
Jaau itu brengsck, karena kritik-seni kita belum djalan. Be-
rapa lama lagi hal® ini akan dibiarkan ?

Untuk Mute Karja Jang Terus Mendijulang Tinggi,
Intensifkan Pembadjaan-diri Dan Pendidikan-diri

Saja menjambut usul kawan? supaja dalam rangka meng-
intensilkan pendidikan-diri diadakan sekolah? chusus untuk
para sastrawan dan seniman Komunis guna mempeladjari
sungguh? program dan politik Partai, guna mempeladjari
lebih baik Marxisme-Leninisme, guna mempeladjari etika
dan estetika Komunis, guna mempeladjari antropologi
budaja. sedjarah tanahair terutama sedjarah perdjuangan
Rakjat Indonesia dalam abad ini dan lain? lagi jang dapat
membantu kawan? sastrawan dan seniman mentjiptakan
karja® jang berkepribadian nasional dan mengabdi buruh,
tani dan pradiurit. Sckolah aplikasi untuk sastrawan dan
seniman musik, sekolah rejog, ludruk, dsb., djuga harus
kita tanggulangi dengan se-baik®nja. Kita harus menemu-
kan bentuk? jang se-tepat®nja agar usaha? kita berhasil
baik.

Saja menjambut dengan hangat tekad kawan? sastrawan
dan seniman untuk ambilbagian aktif dalam gerakan mem-
badjakan-diri dan mendidik-diri jang sekarang sedang
berlangsung dalam Partai kita. Gerakan' ini bukanlah
gerakan musiman, tetapi jang akan berlangsung terus-
menerus. Hanja dengan melakukan ini, dengan membadja-
kan-diri dan mendidik-diri terus-menerus, mutu pekerdjaan
politik dan pekerdjaan organisasi kita akan terus-menerus
meningkat, dan mutu karja sastrawan dan seniman kita
akan makin baik dan makin indah. Usaha membadjakan-
diri dan mendidik-diri adalah djalan jang paling efektif
untuk melawan kemerosotan. Kita tidak mneginginkan sas-
trawan dan seniman kita merosot, karena ini berarti ke-
merosotan ideologis setjara menjeluruh dalam barisan dan
seluruh pekerdjaan kita. Oleh karena itu, intensifkaniah
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pembadjaan-diri dan pendidikan-diri dalam’ barisan sastra-
wan dan semman revolusioner agar mutu karjanja terus
mendijulang tinggi ! '

Dalam rangka melawan kemerosotan dan menimgkatkan
karja, baik dalam djumlah maupun dalam mutu, tekad jang
kawan? ikrarkan dalam KSSR ini untuk mengadakan kom-
peus: kreas: adalah sangat penting. im merypakan pernja«
taan perang terhadap liberalisme dan kemalasan djiwa.
Sebagaimana halnja tiap kompetisi, djuga kompetisi kawan*
hanja akan berhasil djika dikontrof, pelaksanaannja dengun
baik. Tepat sekali pernjataan sementara kawan jang me-
ngatakan, bahwa kader? sastrawan dan seniman adalah
sama dengan kader? lain, oleh karena itu pekerdjaan mereka
djuga harus dikontrol pelaksanaannja oleh Partai. Sesudah
KSSR ini semua Comite Partal, dan bahkan orang? per-
tama dari Comite? Partai, harus memberikan perhatian
jang besar pada pengontrolan pekerdjaan sastrawan dan
seniman jang berada dibawah pimpinannja, chususnja

. pengontrolan terhadap djalanma kompetisi?, jang harus kita

adakan- dibanjak bidang dan disemua tingkat, baik tingkat
nasional maupun tingkal provinsi, kabupaten sampaj ke~
tingkat . ketjamatan dan desa.

Saja mengetahui bahwa untuk mengembangkan peker-
djaan harus dipetjahkan gontradiksi? jang mendjadi peng-
halang. Sampai batas® tertentu kita sudah memetjahkan
kontradiks: antara bekerdja praktek dengap beladjar teori
aengan djalan mengadakan djanagan sekolah? dan kursus?
Partai, dan bahkan sampai kita adakan akademi tertulis.
Dengan demikian kita telah melikwidasi banjak rintangan
untuk beladjar teori bagi kader jang sibuk dengan peker-
djaan praktek.

Chusus untuk-: mengembangkan kerdja kreasi dibidang
sastra dan seni kita harus. memetjahkan kontradiks: antara
kerdja orgamsasi dan pengintegrasian disatu fihak dengan
penulisan atau penggarapan karja difihak lam. li pasti
djuga akan dapat kita petjahkan. Per-tama?, kawan? sastra=
wan dan seniman sendiri harus mempunjai selfdisiplin jang
kuat, dan bersamaan dengan itu Comite? Partai jang ber-
sangkutan harus memberi kesempatan® dan fasilitet? baik
untuk turba jang diperlukan maupub untuk penulisan dan
penggarapan karja jang memang sudah selesai projeknja.

-Pedeknja, pengembangan kerdja kreasi para sastrawan dan

seniman kita harus diorganisasi dan dibantu sungguh?.

89



Makin lama makin dirasakan, bahwa untuk meningkat-
kan mutu karja para sastrawan dan seniman kita, kita harus
melahirkan barisan ahli dan teoritikus kita sendiri dibidang
sastra dan seni. Hanja dengan adanja barisan jang demi-
kian. kritik-sastra dan kritik-seni kita bisa berkembang. Hal
ini diperlukan tidak hanja untuk meningkatkan mutu karja
sastrawan dan seniman kita, tetapi djuga untuk meningkat=
kan duja apresiasi massa terhadap karja? sastra dan seni.

Repribadian Adalah Kewadjaran Dan Kebenaran

Kawan?, kita djuga sudah bersatu dalam fikiran tentang
keharusan menegakkan sastra dan seni jang berkepribadian
nasional. Rasanja, apa jang dimuat dalam referat mengenai
ini sudah tjukup djelas. Tetapi saja tahu bahwa masih
banjuk kawan diliputi oleh pertanjaan: bagaimana tjaranja ?
Teruskanlah bertanja, tapi djangan berhenti berkreasi
karena pertanjaan itu belum mau hilang. Prakteklah nanti
jang akan mendjawab pertanjaan itu. Pasti akan terdja-
wab, asal kawan?® terus berkreasi dengan tekad untuk
mendjawab pertanjaan itu.

Djangankan mengenai kreasi dibidang sastra dan seni,
kawan®, mengenai soal® jang nampaknja ketjil, remeh,
kitapun harus mempertahankan dan mengembangkan kepri-
badian kita sendiri. Misalnja, Kawan Kim I Sung pernah
mengkritik mengapa buku® di Korea ditjetak dengan daftar-
isi dimuat dibagian belakang, tidak didepan. Padahal, kata
Kawan Kim, orang Korea kalau membatja buku mau tahu
lcbih dulu apa isinja dengan membatja daftar-isi. Memuat
daftar-isi dibelakang buku bukan kepribadian Korea, tapi
mentjontoh luarnegeri setjara membuta.

Baru? ini saja membatja buku ,Madju Terus !, jaitu
nomor ,.Bintang Merah” jang memuat dokumen? Kongres
ke-VII Partai kita. Kemudian saja tulis surat pada Bung
Samah, kawan jang bertanggungdjawab mengenai pener-
bitan? kita. Dalam surat itu saja tanja kepada Bung Samabh,
mengapa gambar? dalam buku itu tidak diberi keterangan
samasekali sehingga pembatja tidak mengerti mengapa ada
gambar orang ngibing dalam buku jang memuat dokumen?
Kongres PKI. Apa hubungannja orang ngibing dengan
Kongres PKI? Saja betul® ,,memberontak”, kawan?. Ja,
saja jang ikut dalam malam kesenian Kongres itu masih
ingat bahwa gambar itu adalah gambar penari Bali. Tetapi,
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mereka jang tidak ikut dalam malam kesenian Kongres itu,
tentu tidak tahu. Bagi mereka jang ikutpun, kalau sudah
Jama nanti, djuga akan lupa. Kemudian saja mendapat
djawaban dari Bung Samah bahwa tidak member: keterang-
an pada gambar® itu, katanja, adalah ,kebiasaan interna-
sional”. Lantas saja kirim surat lagi kepada Bung Samah
dimana saja katakan : persetan dengan 1itu ,kebiasaan in-
ternasional”, orang Indonesia kalau melihat gambar ingin
tahu gambar apa jamg dilihatnja. Djadi, soal jang nampak-
pja remeh mipun ada hubungannja dengan soal kepribadi-
an Kepribadian tidak lain daripada kewadjaran dap kebe-
paran jang dianggap wadjar dan benar oleh Rakjat' jang
memiliki kewadjaran dan kebenaran. itu.

Kawan?, kalau -kita menekankan masalah kepribadian
dibidang sastra dan seni, seperti dikatakan dalam reterat,
samasekali bukan maksud kita untuk memisahkan diri dari
sastra dan seni dunia. Tidak, samasekali tidak. Sastra. dan
seni kita adalah bagian dari sastra dan sem dunia. djadi
tidak mungkin dipisahkan. Tentang hal ini, reteral saja
djelas. Ja, kita misalnja. tidak boleh tidak menggubris. Sha-
kespeare, Honoré de Balzac, Pusikin, Beethoven. Chopin,
Schubert, Tjaikovsky dan raksasa? sastra dan seni dunia
lainnja. Teoritikus? atau ahli* sastra dapn sem kita harus
mempeladjari mereka Tetapi. djanganlah di-djedjal?kan
atau di-paksaZkan kepada massa Rakijat, sebab bisa me-
nimbulkan kelutjuan? dan_kesedihan? :

Dalam delegasi* jang pernab saja pimpin keluarnegeri
sering ikut kawan? dari provinsi* Diluarneger ada kalanja
kami dibawa oleh tuanrumah kekonsert musik klasik atau

. opera. Beberapa kali terdjadi, sepulang dari konsert atau

opera ada kawap |ang dengan sedih berkata : »Sajz mi
memang tidak ada bakat untuk kebudajaan. Semua orang
terpaku mendengarkan tjiptaan? Beethoven, Tjaikovsky
dan entab apa lagi, sedangkan saja samasekali tidak me-
nikmati apa?”. Saja katakan kepada kawan jtu : ,,Memang
tidak ada alasan; bung bisa menikmatinja, karena bung
baru pertama kali mendengarnja, sedangkan biasanja bung
mendengar klenengan dengan segala kenikmatan. Bukan
bung tidak punja bakat untuk kebudajaan, tetapi memang
belum ada alasan bung bisa menikmatinja”.

Ada lagi pengalaman. Pada suatu waktu diadakan
malam [jaikovsky di Diakarta m. dihadip oleb banjak
orang dengan pakaian jang bagus* Maka diputarlah long-
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play dan tjahaja dalam ruangan dikurangi, dibikin agak"

redup. Selesai lagu® diputar, lampu semua dinjalakan
kembali dan ternjata bahwa banjak diantara hadirin jang
matanja merah, menundjukkan baru habis tidur pulas, dan
malahan ada jang masih terus ngorok dikursinja sekalipun
lampu sudah semua dinjalakan. Bukan salah mereka, ka-
wanZ, OKB® dan kabir? itu memang tidak ada alasan untuk
dapat menikmati Tjaikovsky. Mereka tidak bersalah, mere-
ka hanja munafik, berpura®, mereka datang hanja untuk
mendapat tjup ,.orang berkebudajaan”.

Ada lagi pengalaman pada suatu malam Beethoven. Se-
belum tap? lagu diputar diberi pengantar olch Kawan
Bintang Suradi almarhum, kawan jang memang mengerti
dan sungguh penikmat Beethoven. Sesudah salahsatu lagu
selesai diputar ada beberapa orang jang mengeluarkan
airmata. ,Memang sedih lagunja”, kata mereka. Pada
suatu waktu saja bertemu dengan salahseorang jang menge-
luarkan airmata itu. Dengan tidak menjinggung malam
Beethoven itu saja djelaskan kepadanja, bahwa bukanlah
kehinaan djika kita tidak bisa menikmati lagu klasik Barat,
tetapi betul satu kehinaan kalau kita tidak bisa menikmati
kesenian Raokjat kita sendiri. Orang itu meng-angguk®kan
kepalanja membenarkan saja. Kemudian saja tanja : Meng-
apa waktu malam Beethoven itu bung mengeluarkan air-
mata. Apakah benar bung menikmati Beethoven ketika
itu 27 Dengan ketawa lebar dia mendjawab : ,tidak” ., Tapi
mengapa  bung  mengeluarkan airmata”, tanjaku lagi.
,.Ilabis. teman dekat saja dan Bung Bintang mengeluarkan
airmata”, demikian djawabnia. ,Sampai sekarangpun saja
belum bisa menikmati Reethoven”, katanja lebih landjut.
Djadi, betapa lutju, ja, betapa menjedihkannja.

Kawan?, jang lutju dan menjedihkan ini harus kita achiri.
Kita harus sctjara ber-ungsur? mendidik kawan? kita untuk
dapat menikmati kebudajaan dunia, tetapi djangan di-dje-
djal?kan, djangan di-paksa“kan, dan djangan mentjap
,,tidak berkebudajaan™ mereka jang belum atau tidak dapat
menikmatinga. Tetapi kita harus mengkritik kawan® jang
tidak mengintegrasikan diri dengan kehidupan kebudajaan
Rakjat. Kita tidak bolch memandang rendah mereka jang
belum atau tidak dapat menikmati apa jang dianggap ter-
masuk dalam kebudajaan dunia sekarang ini. Kita tidak
menolaknja, dan malahan teoritikus? atau ahli? sastra dan
seni kita tidak hanja harus berusaha untuk dapat menike
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matinja, tetapi harus mengerti karja? sastrawan dan seni-
man? dunia jang terkenal dan setjara ber-angsur?, setjara
wadjar, memperkenalkannja kepada Rakjat kita.

Seperti sudah saja katakan, kita harus mengkritik kawan?
jang tidak berusaha mengintegrasikan diri dengan kehidup-
an kebudajaan Rakjat, djadi bukan hanja kebudajaan suku-
bangsa sendiri. Masih terdapat datam Partai kita kawan?
jang tidak mau-ambilpusing dengan kesenian sukubangsa
ketjuali sukubangsanja sendiri. Dan diantara kawan® itu
ada jang sudah dipilih oleh Kongres Partai sebagai salah-
seorang pemimpin nasion, djadi bukan hanja pemimpin
salahsatu daerah atau sukubangsa. Kedjanggalan ini djuga
barus diachiri setjara ber-angsur®.

Bangsa kita terdiri dari banjak sukubangsa. Setiap Ko-
munis, terutama jang sudah dipilih oleh Kongres Partai
atau Kongres Ormas revolusioner sebagai pemimpin seluruh
nasion, harus berusaha pntuk dapat menikmati scgala jang
indah dari semua sukubangsa. Kebudajaan sukubangsa
adalah milik seluruh nasion. Djadi djanganlah, misalnja,
ada kawan dari sukubangsa Djawa jang ketawa geli dalam
batinja kalau melihat kawan® dari salahsatu sukubangsa
di Sumatera sedang menonton wajang wong karena meng=
anggap kawan? itu sebagai orang? ,,aneh”. Djuga djangan
sampai ada sesuatu sukubangsa menganggap rendah
kebudajaan sukubangsa lain.

Bagi tiap sukubangsa kebudajaannja sendiri adalah jang
paling baik, keseniannja sendiri adalah jang paling indah.
Tentang ini tidak boleh diperdebatkan lagi. Harus ada
saling menghargai dalam soal kebudajaan, chususnja da-
lam kesenian. Dan masing? harus berusaha untuk dapat
menikmati kesenian sukubangsa lain.

Kita semua "harus merasa berbahagia karena bangsa
kita terdiri dari banjak sukubangsa sehingga kebudajaan
kita, chususnja tari dan njanji kita, adalah warna-warni
dan indah sekali. Betapa mendjemukannja seandainja musik
kita hanja gamelan sadja, sekalipun gamelan itu indah
sekali. Betapa mendjemukannja seandainja tari kita hanja
tari Bali sadja, sekalipun tari Bali itu indah sekali. Kita
berbahagia mempunjai kesenian jang warna-warni, tetapi
lebih berbahagia lagi kalau kita dapat menghargai dan
terutama menikmati semuanja itu,
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Kapan Ronggowarsito Dan Multatuli Diterdiemahkan? )

Hal jang tcrachir jang ingin saja kemukakan, kawan?,
jalah tentang Ronggowarsito dun Multatuli. Ada persamaan
antara karja? kedua tokoh kebudajaan jang besar ini. Ke-
dua®nja sama‘ tidak ditulis dalam bahasa Indonesia, jang
satu ditulis dalam bahasa Djawa dan jang satu lagi dalam
bahasa Belanda. Tetapi ke-duanja berhasil sampai batas?
tertentu mengungkapkan keadaan masjarakat Indopesia
pada masa hidupnja. Sudah pernah saja kemukakan harap-
an supaja karja? kedua tokoh ini diterdjemahkan kedalam
bahasa Indonesia, tapi sampai sekarang belum djuga mun-
tjul terdjemahan itu. Entah dalam komisi KSSR sekarang,
entah kemudian, tapi mest ada ketentuan bahwa terdjemah-
an Ronggowarsito dan Multatuli sungguh? akan digarap
dan akan terbit.

Saja sedikit mengenal Ronggowarsito dari tulisan3
Kawan Sunarjo. Saja sangat tertarik, karena begitu tadjam
kritik sosialnja dan begitu baik gaja bahasanja. Tentunja
gaja bahasa Ronggowarsito dalam bahasa aslinja lebih baik
daripada saduran terdjemahan dalam bahasa Indonesia.
Kita semua sependapat bahwa Ronggowarsito adalah
pudjangga besar Indonesia. Tetapi bagaimana kalau karja%-
nja tidak diterdjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Rong-
gowarsito besar, tetapi kebesarannja tidak akan meresap
dirasakan olch seluruh bangsa sclama karja®nja belum dapat
dinikmati oleh banjak putera Indonesia. Penterdjemahan
karja? Ronasgowarsito adalah penting sekali dalam rangka
perdjuangan kita untuk menegakkan kepribadian nasional
dibidang sastra dan seni. demikian pula untuk memupuk
kebanggaan nasional jang sehat, terutama dikalangan
generasi baru Kita.

Mengenar Multatuli ada kawan? jang berpendapat bahwa
karja®nja tidak bisa dimasukkan kedalam sastra Indonesia
karena ditulis dalam bahasa asing, bahasa Belanda Saja
tikirz, ada djuga benarnja, sebab orang Indonesia pada

umumnija tidak dapat membatja dan menikmatinja. Tetapi

kalau sudah diterdjemahkan kedalam bahasa Indonesia
bagaimana ? Multatuli dalam karja?nja mengungkapkan
tema? Indonesia dan ia menulis dengan ketjintaan jang be-
sar kepada Rakjat Indonesia, lebih besar daripada ketjinta-
an sebagian besar penulis? Indonesia sendiri kepada Rakjat
Indonesia. Selain daripada itu bagaimana pula dengan kar-
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ja? jang bertemakan Indonesia jang ditulis oleh orang? In-
donesia dari sukubangsa Indo dalam ‘bahasa Belanda?
Apakah karja? ini djuga tidak termasuk sastra Indonesia,
hanja karena ditulis dalam bahasa Belanda ?

Diantara karja3 Multatuli ada jang mengungkapkan peng-
hidupan kaum tani Indonesia. Dan djika ini dipentaskan
sebagai drama di-tengah? kaum tani kita jang sekarang
sedang berdjuang melawan 7 setan desa, kaum tani kita
akan merasa bahwa jang dipentaskan itu adalah mereka
sendiri. Dan djika kemudian didjelaskan kepada-kaum
tani kita bahwa jang dipentaskan itu adalah dari karja
Multatuli seorang Belanda, maka kaum tani sendiri akan
menarik kesimpulan bahwa orang Belanda itu mengerti me-
reka, berbeda dengan tuantanah djahat bangsanja sendiri
dan setan? desa lainnja jang memusuhi kaum tani. Ini pasti
merupakan pendidikan internasionalisme . progresif jang
hebat bagi kaum tani kita.

Kawan Bakri Siregar telah membikin saduran dari karja
Multatuli ,,Saidjah dan Adinda” jang sudah sering dipentas-
kan. Djika pementasannja baik, kaum tani Indonesia jang
sekarang sedang melawan pengusiran? dari tanahgarapannja
pasti akan melihat dirinja sendiri jang sedang dipentaskan,
karena saduran Kawan Bakri djuga mengungkapkan soal
pengusiran dari tanahgarapan.

Pokoknja, sastrawan? revolusioner tidak boleh tersikap
pasif terhadap Ronggowarsito dan Multatuli jang sampai
sekarang hanja namanja dikenal luas, tapi karja2nja- masih
tetap rahasia untuk bagian jang terbesar sekali dari Rakjat
kita, karena belum diterdjemahkan.

Kawan? jang tertjinta |

Demikianlah djawaban? saja pada berbagai persoalan
jang kawan? adjukan dalam pandangan kawan?. Djuga ada
tambahan? jang saja rasa diperlukan untuk membikin lebih
djelas bagian? tertentu daripada referat.

Jang terpenting jalah bahwa kita sudah bersatu hati,
bersatu fikiran dan bersatu tudjuan mengenai sastra dan
seni jang berkepribadian nasional dan jang mengabdi buruh,
tani dan pradjurit.

Sekarang Rakjat pekerdja memang belum berdominasi
dibidang kebudajaan. Tapi tidak bisa diban'ah, bahwa
kubu? kebudajaan imperialis dan feodal sudah mendapat
serbuan jang ber-tubi? dari kebudajaan Rakijat. Sekarang
kita sedang mengalami pasangnja ofensif revolusioner da-
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lam kehidupan kebudajaan Rakjat kita.

Dengan KSSR ini para sastrawan dan seniman revolusi-
oner telah mengibarkan tinggi® pandji pertempuran dibi-
dang sastra dan seni revolusioner.

Di-masa® jang lalu kawan* telah mentjapai hasil? jang
gemilang. Saja jakin, kawan® akan mengibarkan lebin tinggi
ligr pandji pertempuran jang dimertjusuari oleh KSSR,
dan oleh karena itu hasil karja kawan? akan lebih gemilang
lagi dan mutunja akan terus mendjulang tinggi.

Lebih daripada itu, saja jakin bahwa kawan? pasti akan
berhasil menantjapkan pandji pertempuran disemua kubu
pertahanan , kebudajaan” imperialis dan feodal, menakluk-
kan kubu* itu dan mengibarkan pandji kemenangan ke-
budajaan Rakjat disemua pendjuru tanahair.

Kibarkan tinggi2 pandji pertempuran dibidang sastra dap .

seni revolusiouer §

fdiombil dari rekaman)

Lampiran 11

HAJO BER-SAMA2 BUNG KARNO KITA BINA
KEBUDAJAAN JANG BERKEPRIBADIAN
NASIONAL !

P.J.M. Presiden, Bung Karno jang tertjinta.

Para Wakil Perdana Menteri dan para Menteri jang mulia.
Para tamu jang terhormat.

Para Saudarr dan Kawan?,

Per-tama® perkenankanlah saja atasnama Comite Cen-
tral PK! menjampaikan rasa terimakasih kepada para ha-
dirin atas kesediaan dagp kesudian untuk ber-sama® Bung
Karno jang kita tjintai menghadiri Malam Reseps: Pem-
bukaan Konfernas Sastra dan Seni Revolusioner (KSSR)
sekarang ini. p

Terutama kepada Bung Karno saja menjatakan terimae
kdsih dan penghargaan ‘jang tulus atas kesediaan dun ke
sudian beliau berada di-tengah? kita bersama malam i
Kenjataan i sekali lagi menundjukkan, bahwa sepert jung
pernah dinjarakan sendiri oleh Bung Kamo didepan resepsi
Kongres Nasional ke-V1 PKi, bahwa PKI adalah jo sanak
jo kadangnja Bung Karno jen mati Bung Karno melu ke- .
langan Peristiwa malam ini sekaligus membuktikan. bah-
wa tidak hanja dibidang politik dan ekonom serta di-
bidang? lainnja, tetapi djura dibidang kebudajaan. chu-
susnja sastra dan seni, PK! merupakan sanak darn Ka-'
danenja Bung Kamo. .

Betapa tidak para Saudara dan Kawan® PK] mendu-
kung dan melaksanakdn dergan konsekwen penegusan
Bung Karno dalam ,,Lahirnja Pantja Sia” jang menolak |
kosmopolitanisme disatu fihak serta menolak sovinisme
dan nasionalisme jang sempijt difihak lain. PKI mendu-
kung dan melaksanakan dengan sepenuh hati ide Bung
Karno jang menekankan agar seni mendjadi duta masa
dan duta massa, seperti jang beliau amanatkan dalam
resepsi Kongres Nasional Pertama LEKRA di Seolo tahun
1959. PKI mendukung dan melaksanakan dengan sung-
guh? seruan Bung Karno dalam Manipol agar imperialis-
me kebudajaan diganjang dan agar kebudajaan nasional
dilindungi dan dikembangkan, PKI mendukung dan me-
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laksanakan dengan tak kenal lelah seruan Bung Karno
agar melawan musik ngak-ngik-ngok, tarian rock 'n roll,
twist, cambut sasak dan gondrol (beatles) jang ber-kali?
beliau kemukakan dalam berbagai rapat belakangan wni.
Dan PK! mendukung dan memperdjuangkan realisas: jang
konsekwen 1de Bung Karno tentang prinsip ,berkepriba-
dian dalam kebudajaan™ seperti jang beliau tegaskan da-
lam amanat TAVIP baru? ini.

KSSR jang dibuka dengan resepsi di Istana Negara
malam 1ni dan akan berlangsung sampai dengan tanggal 2
Septembe: jang akan datang djustru dimaksudkan oleh
PK] scbagai langkah kongkrit dalam merealisasi ide Bung
Karno seperti jang beliau tegaskan dalam pidato TAVIP
tersebut.

KSSR 1ni baru pertama kalinja diselenggarakan oleh
PKI. Tetapi dengan im tidak berarti bahwa PKI baru
mau melciakkan dasar® bagi pekerdjaan dibidang sastra
dan sem. Dengan berdirnja LEKRA 14 tahun jang lalu
mulailah dengan sedar PKl mengibarkan tinggi* pandji®
»Seni untuk Rakjat” atau ,.Sem untuk Revolusi” seperti
jang djuga mendjadi gagasan Bung Karno. Dan sedjak
itu ofensit kebudajaan Rakjat dilantjarkan dengan lebih
terpimpin. sehingga makin han makin besar djumlab kubu
pertahanan kebudajaan musuh jang diserbu dao ada iang
sudah dapat dihantjurkan. Dan kaum reaksioner terpak-
sa harus djatuh-bangun dalam mempertahankan dir dari
serbuan? itu. Apapun bendera jang mereka kibarkan di-
atas kubu pertahanan mcreka, Rakjat selalu berhasil me-
maksa menurunkannja. Humanisme universil, kosmopo-
litanisme, nihilisme nasional, provinsialisme, separatisme,
rasialisme dan entah apa lagi, semua diganjang dan ada
jang sudah dikalahkan. Dan benderanja jang muntjul
achir? im jang bernama ,,Manikebu” tidak sampai seumur
djagung sudah digulung oleh Rakjat bersama Bung Karno.

Di-tengah? perdjuangan Rakjat Indonesia melaksanakan
Dwikora dibawah pimpinan Bung Karno guna membubar-
kan ,Malaysia” projek imperialis Inggris jang disokong
sepcnubija oteh imperialis Amerika Serikat, mereka dja-
djakan ,,Manikebu”. Mereka katakan se-djelek? manusia,
tentunja tcrmasuk Tengku Abdurachman dan Lyndon
Johnson, masih bersinar ,tjahaja Qahi” didalam dirinja,
masih ada segi? baik pada diri mereka. Dan karenanija,
menurut kaum Manikebuis, imperialis dan boneka®nja
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djangan dimusuhi. Begituiah tjara? mereka mengebirl

Manipol agar Rakjat tidak mengenal dan tidak mengga-

njang musuh®nja. ° -
Tetapi, mereka gigit djari. Rakjat Indonesia jang telah
dibadjakan oleh pengalaman perdjuangan revolusionet
terutama oleh api Revolusi Agustus 1945, ‘tidak setolo]
dan senaif jang mereka kira. ‘
Kini seiring dengan menandjaknja semangat anti-im-

. perialisme dikalangan Rakjat, makin meningkat pulalah

ofensif Rakjat terhadap kebudajaan imperialis. Film* AS
sudah lebih dari tiga bulan diboikot setjara total, dan
berkat desakan Rakjat jang makin santer, achifnja AMPAI-
pun dihentikan kegiatannja. Kini Rakjat berdjuang terus
supaja oknum? jang main-mata dengan AMPAL .dlritul,
supaja Dewan Film Indonesia djuga diritul dan 91-Nasa-
kom-kan pimpinan dan komposisi keanggotaannja, serta
importir? Amerika'Serikat jang berkedok ,,Indonesia”. di-
bubarkan. _

Mengapa kaum Komunis menjambut prinsip ,,berke-
pribadian dalam kebudajaan” dengan gairah ? Karena be-
ladjar dari pengalaman perdjuangan kita selama ini, hanja
dengan kebudajaan jang berkepribadianlah kita tidak ha-
nja dapat bertahan tetapi djuga mampu l.)erlav_van .dan
mengalahkan serangan -kebudajaan imperialis. Kita tidak
mungkin merampungkan tygas® revolusi Indonesia _tahap
pertama dan lebih? lagi-tahap kedua, tanpa dihangati oleb
apinja kebudajaan jang berkepribadian nasional jang kuat.

Bidang? sastra dan seni termasuk bidang? terpenting dan
bidang? jang paling perasa daripada pekerdjaan ideologi
kita. Dan setiap pekerdjaan ideologi tanpa perketjualian
harus disubordinasikan kepada kepentingan’Rakjat Indo-
nesia. :

Perdjuangan dibidang sastra dan seni adalah bagian dari-
pada perdjuangan’ kaum Komunis dalam meng-Indonesia«
kan Marxisme-Leninisme, bagian daripada perdjuangan
kita dalam mendjalankan’ revolusi setjara Xreatif dalam
mentrapkan kebenaran universil Marxisme pada kenjataan®
spesifik negeri kita, dengan sepenuhnja memperhitungkan
kemampuan, dan. tradisi, ‘tuntutan® -dan taraf kesedaran
Rakjat Indonesia. Oleh karenanja, kaum Komunis dalam
memetjahkan sesuatu problim bukan per-tama? bertolak
dari formula? atau dalil? jang sudah ready-made (tersedia),
melainkan berlandaskan analisa jang ilmiah terhadap ke~
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adaan kongkrit. Dari sini keterangannja mengapa kaum
Komunis djuga menggarisbawahi seruan Bung Karno su-
paja ,,meninggalkan text-book thinking”, Ini berarti bah-
wa kita harus kreatif dan djuga berkepribadian dibidang
ilmu.

»Berkepribadian dalam kebudajaan” dan ,,meninggalkan
text-book thinking” djika kita laksanakan dengan sedar
dan konsekwen adalah dua prinsip jang akan membawa
perkembangan besar dalam sastra dan seni serta ilmu In-
donesia. Untuk meluksanakan dua prinsip ini kita harus
lebih banjak mengenal keadaan negeri dan Rakjat kita
sendiri, mengenal masalampau dan masakini untuk mem-
bentuk masadepan jang gemilang. Ini berarti bahwa kita
harus Icbih sungguh* mempeladjari sedjarah dan geografi
serta adat-istiadat Rakjat kita. Tidak hanja untuk kerdja
politik, djuga untuk kerdja sastra dan seni serta ilmu di-
perlukan pengenalan jang dalam tentang masalah? ini,
sebab hanja dengan demikian kita dapat membangkitkan
kebunggaan nasional Rakjat, mendidik Rakjat dengan
tiara jang paling tjotjok bagi mereka dan jang paling men-
djiwai mercka dengan ketjintaan jang mendalam kepada
tanahair.

Menegakkan kepribadian nasional dalam kebudajaan
pada hakekatnja adalah mengobarkan patriotisme atau
semangat banteng dalam kebudajaan. Dengan ini tidak
berarti bahwa kita ingin memisahkan sastra dan seni kita
dari sastra dan seni revolusioner dunia. Tidak, samasekali
tidak. Sastra dan scni jang berkepribadian adalah perwu-
djudan patriotisme dibidang sastra dan seni, sedang pa-
triotisme kita adalah patriotisme jang progresif, patriotis-
me revolusioner. jang sclain mentjintai tanahair dan Rakjat
Indonesia djuga berwatak anti-imperailisme dan anti-peng-
hisapan. Sastra_dan seni Indonesia jang demikian dapat
diuga dinikmati oleh Rakjat? negeri? lain, seperti djuga
kita dapat menikmati <astra dan seni progresif dari Rakiat?
negeri lain. Sastra dan seni Indonesia jang berkepribadian
nasional adalah kawan seperdjuangan sastra dan seni re-
volusioner negeri® lain, saling melengkapi dan saling men-
dorong dalam mencabdikan diri kepada perdjuangan
Rakjat negeri masing? dan Rakjat? sedunia.

Karena kepribadian bukan sesuatu jang djatuh dari
langit, melainkan tumbuh dari proses kehidupan dan per-
djuancan sesuatu nasion, maka berbitjara tentang kepri-
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badian tanpa menghubungkannja dengan kepentingan
kaum buruh dan tani sebagai majoritet Rakjat jang men-~
tjiptakan kepribadian nasional dan bahkan jang mentjips
takan sedjarah itu sendiri, hakekatnja adalah omong ko-
song. Inilah sebabnja pengibaran pandji ,.Seni untuk
Rakjat” atau seperti dikatakan Bung Karno didepan Kong-
res Solo LEKRA-,;seni dari Rakjat untuk Rakjat” harus
terutama . diartikan ,,Seni dari kaum buruh dan tani untuk
kaum buruh dan tani”. Selama ini sastrawan dan seni-
man revolusioner telah menundjukkan kesungguhan dan ke-
sanggupannja dalam merealisasi sembojan itu dalam kar«
ja? dan kegiatan? mereka. Sudah banjak kemadjuan jang
ditjapai, namun masih lebih banjak lagi penjempurnaan
jang diperlukan, terutama dalam memenuhi ,,dua tinggi”,
jaitu tinggi mutu ideologi dan tinggi mutu- artistik.

Dalam menjenmipurnakan pengabdian sastra dan seni
kepada Rakjat, ada kekurangan penting jang perlu segera
kita atasi, jaitu belum didjadikannja pradjurit sebagai salah=
satu objek karja sastra dan seni revolusioner. Sedangkan
djika dilihat dari asal-usulnja, pradjurit? kita, pada umum-
nja berasal dari Rakjat pekerdja, mereka lahir di-tengah?
njala api Revolusi Agustus 1945 dan api perdjuangan
membasmi ,,PRRI-Permesta”, membebaskan Irian Barat
dan mengganjang ,,Malaysia”, sedangkan vitalitetnja da-
lam perampungan tugas? revolusi tidak dapat disangkal.

Sastra dan seni. merupakan bagian dari usaha® revolusi
jang mutlak perlu, senerti mutlak perlunja djantung baci
kehidupan manusia. Tetapi sastra dan scni hanja akan
mendjadi djantung revolusi jang baik, bila ia ber-panglima-
kan politik jang revolusioner: Ini sesuai sepenuhnija dengan
penegasan Bung Karno bahwa seni dan politik harus satu,
dan bahwa seni harus diabdikan kepada politik, kepada
revolusi.

Karena sastra dan seni harus mencabdi kepada revo-
lusi, maka sastra dan seni harus diintegrasikan dengan
revolusi. {ni hanja mungkin manakala sastrawan®* dan seni-
man® revolusioner mengintegrasikan fikiran. perasaan dan
tindakannja dengan revolusi, dengan kehidupan dan per-
divangan revolusioner Rakjat. Sebab hanja sastrawan?
dan seniman? jang mempersenjawakan dirinja dengan
massa akan disajangi oleh massa dan karja?nja akan dise-
nangi massa Tenat apa jang dikemukakan oleh almar-
bum Ki Hadjar Dewantara didalam pertemuan para sas-
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trawan untuk pembentukan Fakultas Sastra jang pertama
di Indonesia pada bulan Desember 1929 di Surakarta:
,Apabila tuan® tidak mau memperdulikan djiwa massa,
massa djuga tidak akan memperdulikan tuan®”. Kata?
arif ini bukan hanja penting bagi sardjana® sastra jang
ditudju oleh Ki Hadjar ketika itu, tetapi djuga berlaku
sepenuhnja bagi sastrawan® dan seniman? revolusioner
masakini maupun masananti.

Untuk memiliki ,,djiwa massa” PKI menekankan pen-
tingnja sastrawan dan seniman revolusioner terus-menerus
membadjakan-diri dan mendidik-diri, sehingga mereka
senantiasa berada dalam kchangatan api perdjuangan mas-
sa dan sclalu meningkatkan pengetahuan baik tentang
teori® revolusioner maupun tentang pentjiptaan sastra dan
scni. Dengan demikian karja® mereka akan lebih baik
mutu ideologi dan mutu artistiknja dan lebih mampu meng-
gugah dan membangkitkan massa dalam menunaikan tu-
gas? scdjarahnja.

Untuk menemukan tjara® jang lebih efektif dalam me-
nunaikan tugas? berat tapi mulia itu, telah berkumpul di
Dijakarta sastrawan? dan seniman® peserta KSSR dari ber-
bagai bidang kegiatan dan dari seluruh pendjuru tanah-
air. dan kini mereka berada diruangan ini ber-sama? Bung
Karno jang mercka tjintai.

Adalah pada tempatnja dan tidak ber-lebih?anlah ha-
rapan mereka agar pada kescmpatan ini nanti mereka
mendapatkan bekal®* berharga langsung dari Bung Karno
sendiri, untuk lebih mendjamin dapatnja KSSR ini men-
tjapai sukses jang maximal dalam mendjadikan sastra dan
seni sebagai sendjata ampuh ditangan Rakjat.

Untuk tidak mengurangi waktu jang akan digunakan
oleh Bung Karno, saja hentikan uraian saja sampai disini
dengan harapan agar melalui KSSR ini PK1 dapat ber-
sama® Bung Karno dan kaum revolusioner lainma me-
realisasi setjara konsekwen prinsip ,,berkepribadian da-
lam kebudajaan”.

Hajo bersama Bung Karno kita bina kebudajaaa jang
berkepribadian nasional !

Djakarta, 27 Agustus 1954.
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Pengantar Penerbit <..ccceeiceeevcccsscccsccenne.
sedjarah pengintegrasian sastra dan seni revolusioner
Jdengan massa Rakjat pekerdja ......ccceieieieanes
I1 Vengan sastra dan sem 1ang berkepribadian nasional
mengabdi buruh, tani dan pradjurit, menjelesaikan revo-
tus) nasional-demokratis dalam menudju ke Sosialisme ..
IIl. Pengintegrasian sastrawan dan seniman dengap massa
Rakjat pekerdja merupakan sjarat mutlak dalam melak-
sanakan garis politik jang tepat dengan penuangan dalam
bentuk artistik jang tinggi .....cecscceccsccsccscas

Lampiran 1.

Kibarkan tinggi2 pan&_ii pertempuran dibidang sastra dan

senl fevolusioner ! ... ... ... ..eeeee ceecsvsansses @
KSSR mempunjar arti politik 1ang besar .c.ccoceveeiéen.
Kepribadian adalah tanda kekreatifap ........ccc00ee.

R

I'iiptakan karja2 jang bersemangat revolusioner ........
Mutu pribadi sastrawan dan seniman harus lebih baik
daripada mutu karjanps .......... cecesossecssanoen-
Turba bukan pekerdjuan mMUSIMAN ...coeeccescsseas
Massa adalah sumber inspirus: dan sumber kreasi jang
sesungeuhnja  ...... e rens e Cesetianasenns
lerus perkual kesatuan sastrawan dan seniman denganp
Partai. klas buruh Rakjat pekerdja dan nasion ........
o Untuk mutu karja jang terus mendiulang_ tinggi. intensif.
kan pembadjaan-diri dan pendidikan-diri ........... P
Kepribadian adalah kewadiaran dan kebenaran ........
Kapan Ronggowarsito dan Multatuli diterdjemahkan ..

Lampiran I,

Hajo bersama Bung Karno kita bina kebudajaan jang ber-
kepribadian nasional! veveesessccssesoacssassssasses

him.
4
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